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ABSTRAK 

 

Nama   : Sri Rahayu Siregar 
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Judul :Penggunaan Media Pembelajaan Bulletin Board Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Dikelas V SD Negeri 200307 

Rimba Soping Padangsidimpuan  

 

Permasalahan   penelitian ini adalah rendahnya nilai hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas V SDN 200307 Rimba Soping  Padangsidimpuan. Berdasarkan 

kondisi awal melalui hasil observasi hasil belajar siswa masih dibawah 75% dari nilai 

Kriteria Ketuntaan Minimum (KKM). Banyak siswa yang kurang memperhatikan guru 

dalam pembelajaran karena media yang digunakan di sekolah masih kurang bervariasi. 

Sehingga membuat siswa kurang aktif dalam belajar. Untuk mengatasi rendahnya nilai 

IPS siswa di kelas V SDN 200307 Padangsidimpuan dapat digunakan dengan 

menerapkan media pembelajaran Bulletin Board yang mengharuskan siswa berpikir kritis 

dalam menyelesaikan masalah.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

dengan Penggunaan Media Pembelajaran Bulletin Board dapat  Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas  V SD Negeri 200307 

Rimba Soping Padangsidimpuan. Metode penelitian  ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar tes dan observasi. Digunakan 

untuk mengetahui data tentang proses pembelajaran siswa di dalam kelas, respon siswa, 

keadaan siswa, dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 23 orang dan guru kelas V. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Bulletin Board dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa  pada pembelajaran IPS di SDN 200307 

Padangsidimpuan meningkat. Hal ini dibuktikan bahwa pada tes awal nilai rata – rata 

yang diperoleh oleh siswa yaitu 60,86 (35%), kemudian pada siklus I nilai rata – rata 

yang diperoleh dari 66,08 ( 43%) menjadi 72,39 (52%), pada siklus II nilai rata – rata 

yang diperoleh 78,91 (78%) menjadi 83,91 (82%). Adapun tanggapan siswa terhadap  

penggunaan media dalam proses pembelajaran yaitu mereka sangat suka karena dapat 

meningkatkan minat belajar serta menimbulkan rasa senang dan semangat siswa untuk 

belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya Penggunaan Media Pembelajaran Bulletin Board pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas V SDN 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Sri Rahayu Siregar 

Nim    : 1920500073 

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) 

Title : Use of Bulletin Board Learning Media to Improve 

Student Learning  Outcomes in Social Science Learning 

in Class V SD Negeri 200307 Rimba Soping 

Padangsidimpuan  

 

The problem of this research is the low value of student learning outcomes in 

social studies subjects in class V of SDN 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan. Based 

on initial conditions, through observations, student learning outcomes are still below 75% 

of the Minimum Completeness Criteria (KKM) value. Many students pay less attention to 

teachers in learning because the media used in school is still less varied. This makes 

students less active in learning. To overcome the low social studies scores of students in 

class V at SDN 200307 Padangsidimpuan, Bulletin Board learning media can be used 

which requires students to think critically in solving problems. The purpose of this 

research is to find out whether using Bulletin Board learning media can improve student 

learning outcomes in learning. Social Sciences in class V of SD Negeri 200307 Rimba 

Soping Padangsidimpuan. This research method is Classroom Action Research. Data 

collection instruments use test and observation sheets. Used to find out data about the 

student learning process in the classroom, student responses, student conditions, and 

teachers in teaching and learning activities. The data sources in this research are 23 class 

V students and class V teachers. The results of this research show that the use of Bulletin 

Board learning media in improving student learning outcomes in social studies learning at 

SDN 200307 Padangsidimpuan has increased. This is proven by the fact that in the initial 

test the average score obtained by students was 60.86 (35%), then in the first cycle the 

average score obtained was from 66.08 (43%) to 72.39 (52%) , in cycle II the average 

value obtained was 78.91 (78%) to 83.91 (82%). The students' response to the use of 

media in the learning process is that they really like it because it can increase interest in 

learning and create a sense of joy and enthusiasm for students to learn. The conclusion is 

that student learning outcomes in social studies learning have increased after 

implementing the use of Bulletin Board learning media in social science learning in class 

V at SDN 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan. 

  

 

 Keywords: : Bulletin Board, Student Learning Results, Social Sciences 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillahi rabbil’alamin Dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. yang telah mencurahkan rahmat serta hidayahnya, 

sehingga skripsi saya yang berjudul: “Penggunaan Media Pembelajaran 

Bulletin Board Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas V SD Negeri  200307 

Rimba Soping  Padangsidimpuan” Dapat penulis selesaikan. 

Shalawat serta salam tidak lupa penulis kirimkan kepada Nabi Besar 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, beliau telah membawa umat manusia 

dari alam kebodohan ke alam yang berilmu pengetahuan. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari bimbingan, bantuan dan motivasi-motovasi dari berbagai pihak. Pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Dra. Hj. Tatta Herawati Daulae, M.A,  Dosen pembimbing I dan 

Rahmadani Tanjung M.Pd.  pembimbing II yang telah memberikan arahan 

dan bimbingan peneliti, motivasi, waktu dan ilmunya kepada 

peneliti.dalam menyusun skripsi ini. 

2. Dr.H.Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

4. Nursyaidah, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) yang telah mewadahi keluh kesah mahasiswa/i 

Pendidikan Guru Madrasa Ibtidaiyah dalam perkuliahan. 

5. Syafrilianto, M.Pd, Penasehat Akademik yang senantiasa memberi arahan 

dalam menjalani perkuliahan. 



 
 

iv 
 

6. Terisitimewa kepada orang tua tercinta, Ayah saya  (Sakirun Siregar) dan 

Ibu saya (Minta Ito) yang selalu menjadi alasan penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Beliau memang tidak sempat merasakan 

pendidikan sampai bangku perkuliahan. Namun beliau mampu mendidik 

penulis, memotivasi, memberikan dukungan hingga penulis mampu 

menyelesaikan sampai sarjana.  

7. Abang tersayang (Hotma Halomoan Siregar, Adi Putra Siregar dan Sahnan 

Efendi Siregar) serta  Adik bungsuku tersayang (Alfina Sari Siregar) dan 

seluruh keluarga besar yang selalu memberi motivasi, mendoakan dan 

dukungan hingga sampai tahap ini. 

8. Sahabat yang sangat saya sayangi, Suci Mauliandani S.Pd.dan Putri 

Amelia Ritonga S.Pd. yang telah memberikan motivasi, semangat dan do’a 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

9. Terakhir, terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha 

keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai 

tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutusakan menyerah sesulit 

apapun proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan 

semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan 

untuk diri sendiri.   

Penulis berharap semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada semua pihak yang telah membantu. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, segala saran dan 

masukan akan penulis terima dengan senang hati untuk kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi saya khususnya dan para pembaca 

umumnya. Billahi Fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat, Wassalamu’alaikum Wr. 

Wb      Padangsidimpuan, 24  Juli  2024 

                                                                     Penulis 

 

 

Sri Rahayu Siregar 

NIM.1920500073 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI  

 

 Halaman  

 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

ABSTRAK .................................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ................................................................................................ iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. viii 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. ix 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................................................... 5 

C. Batasan Masalah............................................................................................... 6 

D. Batasan Istilah .................................................................................................. 6 

E. Rumusan Masalah ............................................................................................ 7 

F. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 8 

G. Kegunaan Penelitian......................................................................................... 8 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan ..................................................................... 9 

I. Sistematika Pembahasan  ................................................................................. 9 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori ..................................................................................................... 11 

1. Media Pembelajaran  .................................................................................. 11 

a. Pengertian Media Pembelajaran ........................................................... 11 

b. Jenis – jenis Media Pembelajaran ........................................................ 13 

c. Fungsi Media Pembelajaran  ................................................................ 15 

d. Manfaat Media Pembelajaran  ............................................................. 16 

2. Media Pembelajaran Bulletin Board  ......................................................... 18 

a. Pengertian Media Pembelajaran Bulletin Board .................................. 18 

b. Fungsi Media Pembelajaran Bulletin Board ........................................ 20 

c. Langkah – langkah pembuatan media pembelajaran Bulletin Board .. 21 

d. Langkah – langkah penggunaan Bulletin Board  ................................. 23 

e. Kelebihan dan kekurangan Bulletin Board  ......................................... 24 

3. Hasil Belajar  .............................................................................................. 25 

a. Pengertian Hasil Belajar  ...................................................................... 25 

b. Jenis – jenis Hasil Belajar  ................................................................... 27 

c. Tujuan Hasil Belajar  ........................................................................... 29 

d. Fungsi dan Manfaat Hasil Belajar  ....................................................... 30 

e. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  ............................ 31 

f. Indikator Hasil Belajar  ........................................................................ 33 

4. Ilmu Pengetahuan Sosial  ........................................................................... 34 



 
 

vi 
 

a.   Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial ........................................................ 34 

b.   Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial  ......................................................... 38 

c.   Ruang Lingkup Pendidikan IPS  .......................................................... 40 

5. Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia ...................................... 41 

a.  Jenis – Jenis Usaha dalam Masyarakat.................................................. 41 

b.  Usaha yang Dikelola Sendiri dan Perorangan ....................................... 44 
c.   Kegiatan Ekonomi di Indonesia ........................................................... 45 

B. Penelitian Terdahulu ........................................................................................ 46 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................................ 49 

D. Hipotesis Tindakan........................................................................................... 50 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian .............................................................................................. 51 

B. Waktu Penelitian .............................................................................................. 52 

C. Jenis Penelitian ................................................................................................. 52 

D. Metode Penelitian............................................................................................. 53 

E. Sumber Data ..................................................................................................... 53 

F. Prosedur Penelitian .......................................................................................... 55 

G. Instrumen Pengumpulan Data .......................................................................... 59 

H. Teknik Analisis Data ........................................................................................ 64 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Prasiklus .................................................................................... 68 

B. Pelaksanaan Siklus I ......................................................................................... 70 

C. Pelaksanaan Siklus II ....................................................................................... 89 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  .......................................................................... 105 

E. Keterbatasan Penelitian .................................................................................... 107 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ...................................................................................................... 110 

B. Saran ................................................................................................................. 111 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 112 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian yang akan dilaksanakan ................................................. 52 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas V SDN 200307 Padangsidimpuan ............................ 53 

Tabel 3.3 Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan SDN 200307 

Padangsidimpuan ....................................................................................................... 54 

Tabel 3.4 Dokumentasi dalam Bentuk Gambar dan Tulisan ..................................... 62 

Tabel 3.5 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru ................................. 65 

Tabel 3.6 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Siswa ................................ 65 

Tabel 3.7 Kriteria Persentasi Lembar Observasi........................................................ 66 

Tabel 4.1 Nilai Tes Awal ........................................................................................... 68 

Tabel 4.2 Hasil Tes Pra Siklus ................................................................................... 69 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 ...... 74 

Tabel 4.4 Nilai Tes Siklus I Pertemuan I ................................................................... 76 

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I ............................................................. 78 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 ...... 83 

Tabel 4.7 Nilai Tes Siklus I Pertemuan 2 .................................................................. 85 

Tabel 4.8 Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 ............................................................ 86 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 .... 92 

Tabel 4.10 Nilai Tes Siklus II Pertemuan 1 ............................................................... 94 

Tabel 4.11 Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 ......................................................... 95 

Tabel 4.12 Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 .. 100 

Tabel 4.13 Nilai Tes Siklus II Pertemuan 2 ............................................................... 102 

Tabel 4.14 Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 ......................................................... 103 

Tabel 4.15 Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II Siswa Kelas V SDN 

200307 Padangsidimpuan .......................................................................................... 105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 Peta Lokasi ............................................................................................. 51 

Gambar 3.2 Model Penelitian Tindakan Kelas .......................................................... 56 

Gambae 4.1 Diagram Hasil Belajar Pra Siklus .......................................................... 70 

Gambar 4.2 Guru Membagi Kelompok ..................................................................... 73 

Gambar 4.3 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 ......................................... 75 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 1 ......................................... 78 

Gambar 4.5 Peserta Menyimak Arahan Dari Guru .................................................... 82 

Gambar 4.6 Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 2 ......................................... 84 

Gambar 4.7 Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 ......................................... 87 

Gambar 4.8 Guru Menjelaskan Pelajaran  ................................................................. 92 

Gambar 4.9 Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1 ........................................ 93 

Gambar 4.10 Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 ..................................................... 98 

Gambar 4.11 Siswa Membacakan Hasil Diskusi Kelompoknya kepada teman-

teman  ......................................................................................................................... 99 

Gambar 4.12 Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 ..................................................... 101 

Gambar 4.13 Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 ..................................................... 104 

Gambar 4.14 Diagram Persentase Hasil Belajar Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus 

II ................................................................................................................................. 106 

  



 
 

ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Struktur Organisasi Kelas V 

2. RPP Siklus I Pertemuan 1 

3. RPP Siklus I Pertemuan 2 

4. RPP Siklus II Pertemuan 1 

5. RPP Siklus II Pertemuan 2 

6. Bahan Ajar Siklus I Pertemuan 1 

7. Bahan Ajar Siklus I Pertemuan 2 

8. Bahan Ajar Siklus II Pertemuan 1 

9. Bahan Ajar Siklus II Pertemuan 2 

10. Soal Siklus I Pertemuan 1 

11. Soal Siklus I Pertemuan 2 

12. Soal Siklus II Pertemuan 1 

13. Soal Siklus II Pertemuan 2 

14. Kunci Jawaban Siklus I Pertemuan 1 

15. Kunci Jawaban Siklus I Pertemuan 2 

16. Kunci Jawaban Siklus II Pertemuan 1 

17. Kunci Jawaban Siklus II Pertemuan 2 

18. Tabel Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

19. Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

20. Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

21. Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

22. Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

23. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus I Pertemuan 1 

24. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus I Pertemuan 2 

25. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus II Pertemuan 1 

26. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Guru Siklus II Pertemuan 2 

27. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa Siklus I Pertemuan 1 

28. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa Siklus I Pertemuan 2 

29. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa Siklus II Pertemuan 1 



 
 

x 
 

30. Pedoman Observasi Aktivitas Pembelajaran Siswa Siklus II Pertemuan 2 

31. Hasil Wawancara Guru 

32. Dokumentasi Wawancara Guru 

33. Dokumentasi Pra Siklus 

34. Dokumentasi Sekolah 

35. Surat Izin Riset 

36. Surat Balasan Riset 

37. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia pada masa 

sekarang. Pendidikan adalah salah satu wadah yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang baik 

dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Dengan pendidikan juga tercipta manusia yang 

memiliki keahlian tertentu. Sebagai tuntutan sistem untuk  menciptakan manusia yang 

handal.  Pemerintah hendaknya  memberikan berbagai upaya salah satunya ialah 

meningkatkan proses dan hasil belajar di setiap jenjang tingkat satuan pendidikan. 

Melalui pendidikan juga,seseorang mendapatkan akhlakul karimah yang mulia,seperti 

pepatah ilmu padi semakin berisi semakin merunduk. Hal tersebut juga sejalan dengan 

UU  No. 20 Tahun 2003 yang meyatakan “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
1
 

Tujuan pendidikan tersebut akan tercapai dengan adanya kerjasama antara 

pendidik dengan peserta didik. Guru akan mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada 

siswa. Pembelajaran di kelas akan terasa  lebih menarik jika menggunakan media, 

                                                           
1
  I Wayang Cong Sujana, “Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan Dasar, 

Vol. 4, No. 1 ( April 2019). Hlm. 30. 
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teknik, maupun metode saat berlangsungnya pembelajaran sehingga siswa akan lebih 

aktif dalam belajar. Penggunan media pembelajaran di kelas menjadi salah satu faktor 

pendukung meningkatnya hasil belajar siswa. Media pembelajaran juga dapat menarik 

minat siswa ketika belajar. Sehingga dapat meningkatkan daya ingat yang kuat pada 

anak dalam memahami pelajaran. Hal ini dapat membantu guru dalam memperbaiki 

nilai siswa yang rendah disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat Teacher Center. 

Guru merupakan salah satu media hidup di dalam kelas, penampilan guru sangat 

diperhatikan karena itu dapat menentukan keberhasilan belajar muridnya.
2
 

Penggunaan media pembelajaran tidak harus selalu memakan banyak biaya 

mahal. Banyak sekali media yang dapat digunakan disekitar kita, media pebelajaran 

yang murah dan efektif baik pada sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang 

baik ataupun yang belum memiliki prasarana yang baik guna untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang diharapkan. Selain daripada itu guru juga dituntun untuk dapat 

mengembangkan keterampilan dalam membuat media pembelajaran semenarik 

mungkin dan sekreatif mungkin agar dapat digunakan ketika pembelajaran berlangsung 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Guru dapat menggunakan media maupun 

metode yang tepat dalam proses belajat mengajar. Seorang guru harus memiliki desain 

dalam membuat sebuah  gagasan yang akan dituju, seperti titik awal dalam 

melaksanakan komunikasi dengan siswa. 

                                                           
2
 Femmi Rahayu, “Pengaruh pengunaan media papan buletin terhadap hasil  belajar IPA siwa 

kelas  IV MIN Ciputat”, Skripsi, ( Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah,  2019), hlm. 1. 
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 Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu interaksi untuk 

berkomunikasi antara guru dengan siswa, sejalan dengan hal tersebut menurut Zaini 

dengan media pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan perantara atapun 

disebut dengan media komunikasi pembelajaran. 
3
 

Belrdasarkan obse lrvasi l awal pelnuli ls pada tanggal 15 Nove lmbelr 2022, ti lngkat 

hasi ll bellajar si lswa pada mata pe llajaran IlPS kellas V di l SDN 200307 Padangsi ldi lmpuan 

masilh dil bawah Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Dilihat dari hasil tes diperoleh 

nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35. Nilai Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM) siswa 

yaitu 75, namun hanya 8 orang yang tuntas dan 15 orang lainnya belum mencapai  

KKM tersebut. Hal i lni l dapat di lli lhat pada tabel 4.1 nilai tes awal. Pe lnye lbab relndahnya 

hasi ll bellajar si lswa kellas V di lselbabkan  pada kelgi latan pelmbellajaran IlPS pelselrta di ldi lk 

kurang telrmoti lvasi l dan belrmilnat, di lmana pelselrta di ldi lk acuh tak acuh te lrhadap 

pelnjellasan guru, suka ri lbut, melngganggu telman lai ln dil kellas. Kuat dugaan hal i lni l 

di lselbabkan olelh meldia pembelajaran l yang belum bervariasi. Guru cenderung lebih 

banyak mengajar menggunakan papan tulis sebagai media ajar. Hal tersebut dapat 

menimbulkan kebosanan kepada peserta didik.
4
 Minimnya pengunaan media 

pembelajaran dan jarangnya sistem belajar yang bersifat student center mengakibatkan 

siswa kurang dalam memahami materi yang diajarkan. Potensi perkembangan siswa 

tidak akan berjalan dengan baik jika jarang menerapkan sistem belajar bersifat student 

cente. Yang dimana guru jarang melakukan diskusi, guru memberikan kesempatan 

                                                           
3
 Amelia Putri Wulandari, “pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar”, 

Journal of Education, vol. o5, No. 02(Januari – Februari : 2023).  
4
 Nurlelina. Observasi kesekolah SD Negeri 200307 Rimba Soping Kec. Angkola Julu 

Padangsidimpuan  , 11 November 2022 
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untuk bertanya kepada siswa namun siswa tidak mau menjawab dan memberikan 

argumen sebelum ditunjuk serta siswa hanya medengarkan materi yang diajarkan, 

bahkan ada siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri di bangku masing – masing 

seperti membuat gambaran yang tidak sesuai dengan materi yang di pelajari bahkan ada 

juga yang ketika guru menerangkan siswa malah sibuk bercerita dengan temannya. 

Sehingga hal tersebut mengakibatkan kurangnya motivasi dalam belajar siswa, siswa 

akan merasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung dan akhirnya hasil belajar 

siswa  akan menurun.  Selain dari itu masalah yang paling sering muncul yaitu tugas 

yang diberikan tidak dipertanggungjawabkan dengan baik oleh siswa, ada yang bermain 

curang dengan cara mencontek milik temannya dan bahkan ada juga yang tidak 

menyelesaikan tugas dengan alasan guru memberikan tugas yang kurang menarik dan 

bervasriasi bagi siswa. Berdasarkan fakta – fakta yang ada peneliti mengambil pilihan 

penggunaan media pembelajaran bulletin board.  

Media pembelajaran papan bulletin ( Bulletin Board) ini merupakan media yang 

termasuk kepada media visul yang berfungsi untuk menginformasikan, memperdalam 

pemahaman, menginspirasikan tindakan, serta merangsang minat peserta didik. Media 

ini digunakan, karena seluruh sekolah dapat membuatnya baik sekolah yang memiliki 

fasilitas yang memadai maupun sekolah yang belum memiliki fasilitas yang memadai.
5
 

Media papan bulletin ini sudah dimiliki sebagian besar sekolah – sekolah, namun 

keberadaannya masih sering terabaikan. Media visual ini  juga lebih mudah dan murah 

dalam pembuatannya. Guru bukan hanya dapat membuat media sebagai perantara dalam 
                                                           

5
 Widiarto Boro Alli, “Bulletin Board Sebagai Media Presentasi Untuk Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri Siswa”, Jurnal Apokalupsis, Vol. 13, No. 2, Desember 2022 
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menyalurkan pembelajaran tetapi siswa juga dapat membuatnya sebagai salah satu 

bagian untuk memudahkan mereka dalam mengingat dan memahami pembelajaran.  

Media papan bulletin ini merupakan media yang diharapkan dapat 

mempermudah siswa ataupun guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dikelas, 

selain daripada itu media pembelajaran papan bulletin  dikelas dapat di gunakan dengan 

semaksimal mungkin. Jenis media seperti inilah yang sering digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan isi materi yang ada dalam pembelajaran.  Pembelajaran seperti Ilmu 

Pengetahuan Sosial masih sangat sulit untuk dipahami oleh para siswa, dikarenakan 

proses pembelajarannya masih menggunakan metode ceramah ataupun konvensional 

dengan menggunakan media pembelajaran dikelas diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa.   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas tentang “Penggunaan  Media Pembelajaran Bulletin Board 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dikelas  V SD NEGERI 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan” 

B. Identifikasi Masalah  

1. Media pembelajaran pada mata pelajaran IPS yang digunakan guru di SD 

Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan  kurang bervariasi sehingga 

siswa kurang memiliki pemahaman mengenai pelajaran IPS. 

2. Rendahnya hasil belajar IPS di SD Negeri 200307 Rimba Soping 

padangsidimpuan  disebabkan karena kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

dan identifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini 

dibatasi pada Penggunaan Media Bulletin Board untuk meningkatkan hasil 

Pembelajaran IPS di kelas  V SD Negeri 200307 Rimba Soping 

Padangsidimpuan. 

D. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

akan dijelaskan beberapa istilah yang perlu diberi penegasan pengertiannya 

yaitu: 

1. Media pebelajaran Bulletin Board  

Media Bulletin Board atau sering juga disebut papan bulletin. 

Bulletin board ini merupakan salah satu media grafis yang dapat dilihat dari 

segala arah pandangan. Papan buletin ini merupakan papan yang dapat 

menginformasikan ataupun menjelaskan ilmu pengetahuan dari sumber 

kepada penerima dengan berbagai bentuk gambar, poster, bagan  serta objek 

lain. Papan buletin juga sering di isi dengan informasi verbal maupun non 

verbal. 
6
 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri seorang pelajar 

setelah mengalami proses yang  dimana hasil yaitu sebuah usaha ataupun 

                                                           
6
 Muhammad Ullil Fahri, "Pemanfaatan Media Display Pada Proses Pembelajaran." 

https://osf.oi/s54fk/download , diakses pada 7 Desember 2022 pukul 10.42 WIB. 
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pemerolehan oleh fikiran. Sedangkan belajar yaitu usaha yang dilakukan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan berupa tingkah laku ataupun tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. Jadi dapat didefenisikan hasil belajar 

yaitu perubahan yang dialami seorang pelajar melalui ilmu pengetahuan, 

sikap dan tingkah laku serta keterampilan yang dicapai oleh siswa. 
7
 

3.  Ilmu Pengetahuan Sosial  

Ilmu pengetahuan sosial adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji 

realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan 

memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.
8
 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah dengan Penggunaan Media Pembelajaran bulletin 

board dapat meningkatkan hasil Pemelajaran siswa pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dikelas  V SD Negeri 200307 Rimba Soping 

Padangsidimpuan  ?” 

 

 

 

 

                                                           
7
 Wahyu Bagja Sulfemi & Dede Supriyadi, "Pengaruh kemampuan pedagogik guru dengan hasil 

belajar ips." Jurnal Ilmiah Edutecno, Vol. 18 No. 2 Tahun 2018. Hlm. 3. 
8
 Wahyudin, Udin. "Penerapan Model Skrip Kooperatif pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial." Jurnal Educatio FKIP UNMA 6.1 (2020): hlm. 119-124. 



8 
 

 
 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk memecahkan pertanyaan penelitian, 

menjelaskannya dengan jelas, membuat pertanyaan yang semula tampak ingin 

tahu menjadi jelas, dan tidak menimbulkan tanda tanya. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui “Penggunaan Media Pembelajaran 

Bulletin Board dalam  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas  V SD Negeri 200307 Rimba Soping 

Padangsidimpuan”. 

G. Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai informasi bagi peneliti dalam memilih media pembelajaran yang 

tepat dan  sesuai dengan kemampuan siswa serta situasi dan keadaan 

lingkungannya.  

2. Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi belajar di 

sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran 

IPS. 

3. Bagi guru yang terlibat dalam penelitia ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber informasi dan bahan pertimbangan dalam merencanakan 

pembelajaran khususnya dalam menentukan media pembelajaran yang tepat 

untuk pembelajaran IPS. 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang media pembelajaran. 
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H.   Indikator Keberhasilan Tindakan 

Ilndi lkator kelbelrhasi llan pada pelnelli lti lan i lni l adalah adanya pelni lngkatan 

akti lvi ltas silswa dan hasi ll bellajar si lswa pada mata pe llajaran IlPS dari l si lklus kel 

si lklus, yai ltu me lni lngkatkan hasi ll bellajar si lswa di ltandai l delngan telrcapai lnya 

Kri ltelri la Keltuntasan Maksi lmal (KKM) yai ltu selbelsar 75. Pelnelli lti lan i lni l di lkatakan 

belrhasi ll apabi lla selbanyak 80% silswa daril jumlah total silswa melncapai l nillail 

KKM. 

I. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan penelitian skripsi terdiri atas lima bab, pada setiap babnya 

dibagi menjadi sub – sub bab. Sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut 

:  

Bab I yaitu pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II yaitu kajian pustaka, yang terdiri atas kajian teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan.  

Bab III yaitu metodologi penelitian, yang terdiri atas lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur 

penelitian, sumber data, instrumen pegumpulan data, teknik pemeriksaan 

keabsahan data dan teknik analisis data.  
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Bab IV yaitu hasil penelitian dan analisis data, yang terdiri atas setting, 

penelitian, tindakan dalam siklus, hasil tindakan siklus dan pembahasan hasil 

penelitian.  

Bab V yaitu penutup, yang terdiri atas kesimpulan skripsi yang sesuai 

dengan rumusan masalah kemudian disertakan saran – saran yang dianggap 

perlu.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa latin yaitu “medium” yang 

berarti perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

merupakan seperangkat alat yang digunakan sebagai alat dalam 

pendidikan dan pengajaran memiliki guna sebagai alat yang membantu 

penyajian isi materi yang akan diajarkan oleh guru kepada siswa.  

Menurut Briggs (Falahuddin, 2014) media pembelajaran 

merupakan alat yang digunakan untuk menstimulasi murid agar terjadi 

proses belajar. 
9
 

Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2013 : 204) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dipakai untuk 

tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, alat elektronik, buku, koran, 

majalah, dan lain sebagainya. 10 

 

                                                           
9
Syafrilianto dan Maulana Arafat, Micro Teaching di SD/MI ( Yogyakarta : Samudera Biru, 

2022). Hlm.64.  
10

 Muryaningsih, Sri, dan Oksarini Dewi Utami. "Media Pembelajaran Berbahan Loose Part 

Dalam Pembelajaran Eksak Di Mi Kedungwuluh Lor."Jurnal  Khazanah Pendidikan Vol. 15 No.1 

(2021): hlm. 84-91. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas , dapat dijelaskan bahwa 

pada dasarnya semua memposisikan media sebagai suatu alat yang 

dipergunakan untuk menyampaikan pesan. Pesan yang dimaksud ialah 

mata pelajaran, yang dimana pesan yang diterima akan lebih lebih 

mudah dengan mengunakan alat perantara agar siswa lebih mudah 

dalam memahami pembebelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian Media Pembelajaran 

yaitu : 

1. Menurut Wibawanto (2017),  Media pembelajaran merupakan 

media kreatif yang digunakan dalam memberikan materi 

pembelajaran kepada anak didik sehingga proses belajar 

mengajar lebih efektif, efisien dan menyenangkan”.. Pengertian 

dari pembelajaran sendiri yaitu kegiatan yang melaksanakan 

suatu kurikulum dalam lembaga pendidikan agar terciptanya 

tujuan pendidikan yang telah diterapkan. Tujuan pendidikan yaitu 

menciptakan siswa yang dapat mengantarkan pada pencapaian 

perubahan – perubahan tingkah laku, moral, maupun sosial  anak 

agar dapat lebih madiri sebagai makhluk sosial dan individu. 
11

 

2. Menurut Tafanao (2018),  peran media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar yaitu merupakan suatu perpaduan yang 

tidak dapat dipisahkan. Media pembelajaran merupakan wadah 

                                                           
11

 Michael P. Hutagalung. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif 

Menggunakan Adobe Flash Untuk Siswa Kelas X. Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidika vol. 2, No.2 

Oktober 2023. 
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yang dapat digunakan si pengirim pesan kepada penerima pesan , 

sehingga dapat merangsang pengetahuan serta minat peserta didik 

untuk belajar. 
12

 

3. Menurut Hamka (dalam Nurfadhillah : 2021) media pembelajaran 

merupakan perantara antara guru dan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran agar lebih menarik dan cakap. Sehingga 

materi pembelajaran lebih cepat dikenal siswa dan menarik 

keuntungan siswa untuk mengetahui lebih lanjut.
13

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

alat yang digunakan untuk menyalurkan pelajaran antara si pemberi 

pesan ( guru) kepada sipenerima pesan (siswa) untuk mempermudah 

penyampaian materi dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang efektif maupun efisien.  

b. Jenis – jenis Media Pembelajaran  

secara umum, media merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan ataupun mengantarkan pesan – pesan kepada seseorang . 

Sedangkan media pembelajaran adalah segala sarana, alat, dan media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Ada banyak sekali jenis – 

jenis media pembelajaran diantaranya media visual,  media audio, dan 

media audio visual. 

                                                           
12

 Tafonao, Talizaro. “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa.” Jurnal Komunikasi Pendidikan  2018 
13

Zurifah, munawarah, Bukhari dan Aida Fitri. “Pemanfaatan Media Belajar Oleh Guru Dalam 

Pembelajaran Di Sd Negeri 1 Mata Ie Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal ilmiah Mahasiswa  vol.7 No. 3 

Agustus 2022. 
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1. Media visual  

Media visual merupkan suatu alat atau sumber belajar yang 

didalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi yang 

diisajikan secara menarik dan kreatif. Jadi media visual ini hanya 

dapat digunakan oleh indra pengelihatan saja . seperti contohnya 

yaitu media gambar, peta konsep, diagram, grafik poster, peta dan 

globe.  

2. Media audio  

Media audio merupakan media yang berfungsi untuk 

meunjukkan proses pembelajaran dan penerapannya menggunakan 

indra pengelihatan. Media ini biasanya digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran seperti percakapan bahasa 

asing dengan menggunakan media ini dapat mempermudah pendidik 

dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Adapun contoh yang dikategorikan dalam media audio yaitu radio, 

alat perekam.  

3. Media audio visual  

Media audio visual adalah jenis media pemebelajaran yang 

berisikan pesan ataupun materi pembelajaran yang dibuat secara 

menarik dan kreatif dengan menggunakan indra pendengar dan 
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penglihatan. Adapun berapa contoh media pembelajaran yaitu 

televisi, film bersuara. 
14

 

Efek dari perkembangan zaman dan teknologi banyak 

media pembelajaran yang muncul sesuai dengan trennya. Dilihat 

dari sudut pandang ke arah pendidikan, teknologi semakin marak 

untuk dijadikan media pembelajaran. Oleh sebab itu media berbais 

teknologi berupa aplikasi /software/website sudah menjadi bagian 

terpenting untuk digunakan oleh para guru dan murid agar media 

pembelajaran dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. 

Adapun ragam media pemelajaran berbasis teknologi diantaranya 

yaitu : powerpoint, android, ruang guru, komik, youtube, 

video,realia, multimedia dan handout. 
15

 

Kesimpulannya yaitu  bahwa media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang mempermudah dalam transfer ilmu pada proses pembelajaran 

baik dia berupa media yang ditampilkan dengan cara ditayangkan dan 

ditunjukkan kepada peserta didik.  

c. Fungsi Media Pembelajaran  

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai intruksional, yang 

dimana dalam media pembelajaran ini hendaknya melibatkan peserta 

didik baik dalam bentuk aktivitas maupun bentuk yang nyata sehingga 
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 Susanti, jenis- jenis media pembelajaran,Skripsi, (Sidoardjo : Universitas Muhammadiyah 

Sidoardjo, 2018). Hlm 1-16 
15

 Syafrilianto dan Maulana Arafat, Micro Teaching di SD/MI ( Yogyakarta : Samudera Biru, 

2022). Hlm.66.  
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pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Selain dari itu media 

pembelajaran juga berfungsi sebagai pembangkit motivasi  belajar  anak, 

minat serta tindakan rangsangan pada anak  untuk melakukan tindakan 

dalam pembelajaran.  

Hamalik dalam Wahyuningtyas (2020), mendefenisikan bahwa 

pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan  minat 

belajar siswa yang baru, serta membangkitkan motivasi yang baru bagi 

peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar.
16

 

Selain membangkitkan motivasi pada anak, media pembelajaran juga 

membantu pendidik  untuk lebih mudah mentransfer ilmu kepada peserta 

didik dengan menyajian data secara menarik, akurat, sehingga akan  lebih 

mudah paham apa yang disampaikan guru.   

d. Manfaat Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam dunia 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu seorang  

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Media 

pembelajaran merupakan komponen yang mampu menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik. Komponen lain yang terkait dengan 

media pemeblajaran yang tidak kalah penting yaitu metode pembelajaran. 

Kedua komponen ini saling keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.  

Manfaat media pembelajaran diantaranya yaitu :   
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 Amelia Putri Wulandari., “pentingnya media pemelajaran dalam proses belajar mengajar”, 

Journal of Education, vol. o5, No. 02(Januari – Februari : 2023).  
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a. Membantu proses pembelajaran yang berlangsung antara pendidik 

dengan peserta didik. Tidak semua mata pelajaran dapat disampaikan 

dengan media pembelajaran, tetapi perlu alat bantu untuk dapat mengiri 

pesan atau konsep materi kepada peserta didik.  

b. Meningkatkan minat dan motivasi belajar pada peserta didik dalam 

proses pembelajaran, rasa penasaran dan ingin tahu peserta didik dapat 

meningkat, serta interaksi antara peserta didik dan pendidik dapat terjalin 

dengan lebih aktif. Dapat membantu penyampaian materi dengan secara 

konkret.  

c. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, daya indra serta tenaga. beberapa 

materi pembelajaran terkadang membutuhkan waktu dan penjelasan yang 

panjang. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat disesuaikan sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. 

Media pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat belajar siswa, 

sehingga siswa dapat memilih dengan minat yang sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik. Dengan adanya media, pembelajaran menjdi lebih variatif dan 

tidak monoton. Penjelasan yang monoton menjadikan siswa akan lebih cepat 

bosan, sehingga diperlukan media pemebelajaran yang inovatif menyesuaikan 

dengan karakter dan materi serta karakter peserta didik.
17
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 Mustofa Abi Hamid, Media Pembelajaran ( Yogyakarta : yayasan kita menulis, 2020). Hlm. 

41. 
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2. Media pembelajaran Bulletin Board  

a. Pengertian media pembelajaran Bulletin Board 

Media pembelajaran banyak sekali macam  dan jenisnya, dari yang 

harganya rendah sampai harga tinggi, dari yang sederhana sampai yang mahal, 

dari  yang jadul sampai yang canggih. Ada media pembelajaran yang di buat 

oleh guru, ada juga media yang dibuat oleh pabrik. Ada media yang bisa 

langsung kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang 

untuk keperluan pembelajaran.  

Media Bulletin Board atau sering juga disebut papan bulletin. Bulletin 

board ini merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk mempertunjukkan contoh – contoh hasil kerja siswa, gambar, poster, 

bagan, serta objek lain dalam bentuk dua  ataupun 3 dimensi. Papan bulletin juga 

sering di isi dengan informasi verbal maupun nonverbal. Menurut Yudhi 

Munadi, kegunaan papan bulletin selain dari menjelaskan sesuatu juga berfungsi 

untuk memberitahukan suatu kejadian yang terjadi dalam jangka waktu 

tertentu.
18

 

Bulletin Board atau sering disebut dengan papan informasi awalnya 

berkembang pada tahun 100-44 SM yakni pada zaman Romawi Kuno oleh 

Julius Caesar. Caesar kerap memerintah awak istana untuk mencari 

perkembangan informasi di luar istana. Informasi yang diperoleh kemudian 

dibawa dalam rapat istana. Hasil rapat dipindahkan ke papan pengumuman. 
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 Sukmawati,” Inovasi Pembelajaran Menggunakan Media papan Bulletin pada pembelajaran 

PPKn”,  jurnal Kewarganegaraan , vol.6 No. 1 Juni 2022. 
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Papan penumuman tersebut dinamakan dengan Acta diurna, papan itu dibawa 

awak istana keliling kampung sambil membacakan isinya. Tindakan mencari 

hingga menyebarkan kembali informasi inilah yang menjadi landasan sejarah 

bahwa acta diurna menjadi media massa pertama di dunia.
19

 

Menurut Sastromihardjo (2008), papan bulletin adalah penyampaian 

ataupun penjelasan pengetahuan dari isi penyampai kepada si penerima dengan 

perpaduan gambar dan tulisan yang menarik dari suatu kejadian tertentu.  

Gambar, lukisan, sketsa, lukisan dapat dijadikan sebagai isi dari papan bulletin 

tersebut.
20

   

Menurut Stein (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa pedoman 

penggunaan media bulletin board  yaitu : massage, text, order, getting 

attention, visual  dan location. 

a) Pesan, yaitu memperhatikan pesan yang akan disampaikan secara jelas 

pada media. 

b) Teks, perhatikan bagaimana ukuran huruf  yang akan digunakan dalam 

medianya, besar kecil huruf  yang digunakan harus jelas terbaca. 

c) Order, jangakauan anak yang akan melihat media harus diperhatikan, 

pastikan seluruh anak  dapat melihat media yang ditampilkan guru.  
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d) Getting attention (mendapatkan perhatian), tampilan pada media harus 

menarik agar nantinya anak tidak merasa bosan dengan media yang 

ditampilkan serta dapat menarik minat belajar anak. 

e) Visual, perhaikan penggunaan pada media apakah teksur, papan, warna, 

huruf dan latar yang digunakan sudah sesuai. 

f) Lokasi, penggunaan media bulletin board ini harus digunakan ditempat 

yang digunakan orang untuk berkumpul. 

b. Fungsi media pembelajaran Bulletin Board 

Media pembelajaran Bulletin Board merupakan salah satu media 

belajar yang berbentuk papan informasi. Adapun fungsi dari media 

pembelajaran papan informasi sendiri yaitu utuk menerangkan suatu 

pembelajaran dengan rinci, yang dimana melalui media tersebut pengajar 

dapat  memberikan informasi yang akan dipelajari hari itu juga.  

Selain untuk menerangkan sesuatu, media papan buletin ini juga 

berfungsi untuk memberitahukan kejadian dalam waktu tertentu. Berbagai 

jenis media grafis yang telah dikemukakan di depan ( gambar, poster, sketsa, 

diagram, chart) dapat digunakan sebagai bahan pembeuatan media 

pembelajaran papan buletin. Selain itu media papan buletin juga menampung 

semua jenis informasi  terdiri dari pesan – pesan verbal tertulis seperti 

karangan, berita dan sebagainya.
21
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Papan buletin juga memiliki fungsi yang sama dengan papan 

magnetik bisa juga menampilkan visual tiga dimensi. Papan buletin tidak 

hanya digunakan untuk memajang hasil kerja siswa, tetapi dapat pula 

digunakan sebagai salah satu faktor perkembangan kreativitas siswa untuk 

memanfaatkannya terutama dalam proses pembelajaran dikelas. Dengan 

adanya papan buletin dapat menyelaraskan antara tujuan pembelajaran 

dengan hasil belajar dam kreativitas belajar siswa.  

Kesimpulannya bahwa media pembelajaran papan buletin merupakan 

media  visual yang dapat disebut juga sebagai media pajang. Media papan 

buletin tidak hanya digunakan di dalam ruangan saja tetapi di tempat umum 

juga. Papan buletin ini berisikan informasi dan ditampilkan secara menarik 

sehigga orang – orang yang lewat  dapat melihat media ini dan tertarik untuk 

sejenak membaca informasi yang ada di dalamnya.  

c. Langkah – langkah pembuatan media pembelajaran Bulletin Board 

Media pembelajaran Bulletin Board memiliki tahapan tahapan dalam 

proses pengerjaannya. Agar menjadi papan buletin yang menarik maka 

terdapat tahapan – tahapan penggunaannya.  

1) Bulletin board hampir sama menyerupai papan tulis biasa baik dari sisi 

bentuk maupun ukuran tetapi bahan pada permukaan dapat berupa papan 

yang di cat dengan warna yang sesuai,dilapisi bahan flanel, atau karpet 

atau steryoform. Bahan untuk membuat papan bulein dapat dibuat sendiri 

maupun dibeli sesuai dengan ukuran yang standar.  
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2) Untuk hasil yang lebih menarik, perlu dicat warna warni, dan pada 

bagian setiap sisinya dapat dibuat bingaki yang menarik dan sesuai 

supaya kelihatan rapi.  

3) Berikan judul yang menarik dengan warna yang mencolok dan ukuran 

yang besar sehingga terlihat secara jelas.  

4) Kumpulkan bahan – bahan berup gambar, poster, buku, dan lainnya. 

Serta siapkan juga alat – alat untuk menempelnya seperti lem, paku, 

gunting, cat warna.  

5) Tempelkan Bulletin Board  sesuai dengan fungsinya, jelas dariberbagai 

arah. Dapat ditempel dikelas, tempat umum, kantor dan tempat yang 

memungkinkan dapat dibaca oleh orang lain. 
22

 

Tahapan penggunaan media papan buletin menurut koskey dalam malik 

terdiri atas enam langkah yaitu :  

Pertama, menentukan suatu objek, yang merupakan satu kesatuan yang 

muncul dari ide – ide pemikiran. Kedua membuat sebuah judul. Ketiga 

membuat judul yang menarik. Bisa berupa pertanyaan, slogan, poster 

ataupun pernyataan singkat. Keempat mengumpulkan bahan – bahan berupa 

gambar, kartun, objek – objek kecil, buku, pamplet dan lain sebagainya. 

Untuk melakukan kegiatan ini maka diperlukan alat – alat seperti gunting, 

alat  perekat, dan sejenisnya. Kelima menyusun rancangan, susunan ini 

hendaknya bersifat artistik,bahan disusun dengan teratur jangan acak – 

acakan. Pada tahapa ini hendaknya perpaduan warna setiap bahan 

diperhatikan agar menarik. Keenam merancang pemberian huruf, huruf 

biasanya ditempel secara melekat pada papan. Harus diperhatikan spasi, 

warna dan bahan dari huruf tersebut. Label harus jelas dan sederhana. 
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Pembuatan huruf bisa dari bahan kayu maupun plastik. Setelah ke 6 langkah 

tersebut selesai langkah selanjutnya yaitu penilaian apakah telah memenuhi 

syarat artistik dan pendidikan.
23

 

d. Langkah – langkah penggunaan  Bulletin Board 

Beberapa langkah – langkah dalam penerapan penggunaan media 

papan buletin menurut Andriana (2011)  yaitu :  

1) Guru menguasai materi yang akan di ajarkan kepada para siswa.  

2) Guru mengorientasikan siswa dengan menarik perhatian siswa dengan 

pertanyaan.  

3) Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami isi dari media 

bulletin board.  

4) Siswa diajak bertanya mengenai pemahaman dari isi media pembelajaran 

bulletin board.  

5) Guru mengatur posisi siswa dengan cara diskusi. 

6) Guru memperkenalkan materi pokok dan memberikan beberapa 

pertanyaan. 

7) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan 

respon ataupun komentar tentang materi. 

8) Guru melibatkan peserta didik untuk aktif, salah satunya dengan 

menyuruh siswa untuk menjawab petanyaan yang diberikan oleh guru.  

9) Guru menyimpulkan materi yang tertera dalam media pembelajaran 

bulletin board.
24
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Jadi dapat disimpulkan bahwa  media papan buletin ini melibatkan 

guru dan siswa dalam penggunaannya. Guru memberikan masukan serta 

arahan kepada para siswa dan siswa melaksanakan serta ikut serta dalam 

pembuatan media pembelajaran tersebut.  

e. Kelebihan dan kekurangan Bulletin Board 

Setiap  media  pastinya memiliki kelebihan dan pastinya memiliki 

kekurangan masing – masing. Kelebihan dari penggunaan media papan 

bulletin yaitu bisa digunakan diruangan manpun tanpa ada penyesuaian 

khusus,  pemakai secara fleksibel dapat mengubah – ubah letak posisi materi 

sesuai yang diinginkan, mempersatukan kelas dan rasa kepemilikan bersama 

serta memperluas minat dan bakat siswa dalam pembelajaran.  

Menurut Omar Hamalik, kelebihan penggunaan papan bulletin yaitu, 

merupakan ruang khusus untuk menampilkan gambar, poster, bagan, dan lain 

sebagainya. Menciptakan rasa kepemilikan bersama dan rasa tanggung jawab 

antar siswa, menimbulkan rasa sosial yang tinggi, karena para siswa bekerja 

sama dalam merangkai dan memahami papan bulletin tersebut,serta dengan 

menggunakan papan bulletin siswa  menjadi lebih kreatif dalam merangkai 

papan bulletin dan melatih cara memecahkan sebuah masalah.  

Selain kelebihan, media pembelajaran ini mempunyai kekurangan juga 

yaitu, penggunaanya hanya untuk kelompok kecil, memiliki keahlian khusus 

dari si penyaji. 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan suatu perubahan yang cenderung permanen dan 

dihasilkan dari pengalaman masa lampau ataupun pembelajaran yang 

direncanakan. Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

yang berinteraksi secara aktif dan positif dengan kehidupan disekitar 

lingkungannya. 

Menurut Sudjana dalam jurnar Yami Noverdika, hasil belajar adalah 

kemampuan yang didapatkan siswa dalam pembelajaran setelah 

memperoleh pengalaman belajar. Selanjutnya menurut  Kuandra, hasil 

belajar adalah kemampuan siswa dalam pembelajaran atau komponen 

tertentu,baik kognitif, psikomotorik, yang dicapai peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Menurut Taksonomi Bloom pencapaian 

hasil belajar dapat dilihat dari ranah kognitinya, yaitu : pengetahuan(C1), 

pemahaman (C2), penerapan (C3),  analisi (C4),  sistematis (C5),dan 

penilaian (C6).
25

 

Maka hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang mencakup dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Romizoswki (1982) dalam skema kemampuan menjelaskan 

bahwa hasil belajar yaitu : 
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1. Kemampuan kognitif anak berkaitan dengan kemampuan 

menyelesaikan masalah dan berfikir secara logis.  

2. Keterampilan psikomotorik berkaitan dengan kemampuan anak 

dalam tindakan fisik. 

3. Keterampilan yang reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, 

rasa penasaran. 

4. Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan 

kepemimpinan.
26

 

Proses verbal dari fakta ataupun proses tingkah laku secara fisik 

merupakan memori ataupun daya ingat yang memiliki hubungan antara 

guru dan peserta didik dalam ruangan kelas yang membawa tingkah laku 

siswa terhadap pengembangan diri siswa secara bebas, pembentukan 

pemahaman pada peserta didik.  

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dalam belajar 

dengan dunia serta lingkungan yang dilihatnya maupun yang diketahui 

peserta didik, tujuan motivasi juga sangat berpengaruh dalam interaksi yang 

baru dipelajari.  

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diberikan 

seorang guru atau tenaga pendidik kepada siswa berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan ranah penilaian pengetahuan, sikap, 

keterampilan, yang dicapai oleh siswa. 
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Sri Anitah W,dkk (2009) mengemukakan bahwa hasil belajar yang 

menyangkut dengan kemampuan berfikir kritis dan ilmiah pada tingkat 

sekolah dasar dapat dikaji berdasarkan beberapa kemampuan yaitu : 

1) Kemampuan membaca, mengamati serta menyimak 

2) Kemampuan memecahkan masalah 

3) Menentukan kemampuan membedakan persamaan dengan perbedaan 

4) Kemampuan menyampaikan hasil karya 

b. Jenis – jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu bagian dari tujuan pembelajaran 

yang harus tercapai.  Menurut salah satu ilmuwan yaitu Gagne membagi 

hasil belajar kepada lima kategori yaitu : 

1. Informasi verbal 

2. Keterampilan intelektual 

3. Strategi kognitif 

4. Sikap  

5. Keterampilan motoris
27

 

Dilihat dari sistem pendidikan nasional tujuan instruktural, 

menggunakan pengklarifikasian oleh Benyamin Bloom yang membagikan 

kepada tiga ranah, yaitu: 
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1. Ranah Kogitif dimana pada ranah ini berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terbagai kepada enam ruang lingkup yaitu pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.  

a. Pengetahuan yaitu kemampuan seseorang dalam bidang mengingat 

dan mengulangi kembali pembelajaran dengan baik tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.  

b. Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan istilah lain 

memhami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

menjabarkannya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang 

ataupun tahapan yang selangkah lebih tinggi dari menghafal. 

c. Penerapan yaitu kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dengan baik. Selain itu 

penerapan juga merupakan penerapan ataupun penggunaan ide – ide, 

metode – metode, teori serta asumsi yang diketahui seseorang.  

d. Analisis yaitu kemampuan seseorang merinci ataupun menggunakan 

sebuah bahan dan keadaan menurut bagian – bagian yang lebih kecil 

dan dapat memahami hubungn antara faktor yang satu dengan faktor 

lainnya dan bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. 

e. Sintesis yaitu kemampuan berfikir yang timbal balik dengan berfikir 

analisis. Dimana sintesis ini yaitu proses yang memadukan bagian – 
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bagian ataupun unsur – unsur secara logis, sehingga membentuk 

sebuah krangka struktur.  

f. Penilaian/evaluasi dimana evaluasi ini merupakan sebuah penilaian 

oleh hasil seseorang, untuk mempertimbangkan terhadap suatu 

kondisi, nilai ataupun ide. 

2. Ranah afektif dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima bagian yaitu 

penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.  

3. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

seseorang serta kemampuan bertindak individu yang terdiri dari beberapa 

aspek yaitu gerakan, reflek, keterampilan gerak dasar, kemampuan 

harmonis dan interpretatif.
28

 

Jadi berdasarkan ketiga ranah di atas seorang guru perlu mengetahui 

dalam rangka merumuskan tujuan pengajaran dan penyusunan alat 

penilaian, baik tes maupun non tes.  

d. Tujuan Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif serta 

psikomotorik. Tujuan hasil belajar merupakan deskripsi tentang perubahan 

perilaku yang diinginkan dan deskripsi atau produk yang menunjukkan 

bahwa belajar telah terjadi. 
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Secara umum tujuan hasil belajar diantaranya yaitu menilai 

pencapaian dan kemampuan seorang peserta didik, memperbaiki proses 

pembelajaran, sebagai bahan penyusunan lapangan kemajuan belajar siswa. 

Sedangkan dilihat dari tujuan umumnya sendiri yaitu untuk mengetahui 

kemajuan dan hasil dari peserta didik, melihat tingkat kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran, memberi umpan 

balik ketika proses pembelajaran, penentu kenaika kelas, serta motivas 

belajar anak. 
29

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan hasil belajar yaitu  untuk 

mengetahui perubahan – perubahan apa saja yang dialami peserta didik baik 

dari ranah kognitif, afektif serta psikomotoriknya.  

e. Fungsi dan Manfaat Hasil Belajar  

Hasil belajar menunjukan kemampuan siswa yang telah mengalami 

proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat dikatakan 

orang yang masih belum mengetahui apapun  dan memiliki pengetahuan 

kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, seseorang dapat mengetahui 

seberapa jauh siswa dapat memahami dan melaksanakan pembelajaran 

tertentu. Dengan hal itu seorang pendidik dapat menentukan strategi yang 

baik untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar yang lebih baik. Hasil 

belajar ini dapat difungsikan dengan dan ditujukan untuk beberapa 

keperluan diantaranya : 
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1. Untuk seleksi, hasil belajar seringkali digunakan untuk menentukan 

siswa siswi yang paling cocok untuk jenis jabatan dan jenis pendidikan 

tertentu. 

2. Untuk kenaikan kelas, hasil belajar ini dapat dipergunakan untuk 

kenaikan kelas mengetahui mana siswa yang memiliki kinerja otak yang 

telah paham sejauh mana peserta didik memahami pembelajaran yang 

diajarkan dikelas sebelumnya.  

3. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu dipikirkan 

ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.  

Manfaat dari hasil belajar sendiri yaitu untuk menambah 

pengetahuan, lebih paham dengan sesuatu yang awalnya tidak dipahami 

menjadi paham, lebih kretif dan terampil, memiliki pengalaman baru, lebih 

bisa menghargai sesuatu. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilannya.  

f. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil atau tidaknya sseseorang dalam belajar disebabkan oleh 

faktor, yang mempengaruhi faktor pencapaian hasil belajar yaitu berasal 

dari dalam diri peserta didik dan ada juga faktor dari lingkungan peserta 

didik tersebut.  

Menurut Slameto, faktor – faktor yang mempengaruohi hasil belajar yaitu: 

1) Faktor internal  
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  yang berasal dari dalam 

diri peserta didik siswa terdiri dari faktor jasmani, psikologi yang meliputi 

perhatian, minat, bakat dan motivasi belajar. 

2) Faktor eksternal  

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari luar diri siswa 

yang terdiri dari faktor lingkungan sosial seperti para guru, staf administrasi 

dan teman – teman dalam kelas. Faktor lingkungan non sosial seperti sarana 

dan prasarana, sekolah/belajar, letak rumah tempatnya tinggal dengan 

keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.
30

  

Berdasarkan beberapa gagasan yang diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari diri sendiri 

yang meliputi kemampuan intelektual, kemampuan pengindraan dan 

perasaan peserta didik sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 

mempengaruhi dari luar diri sendiri yang meliputi kualitas pembelajaran 

instrumen. 

Namun aspek yang paling dipengaruhi dari luar yaitu pencapian 

akademis yang dicapai siswa ketika pembelajaran. Pada dasarnya 
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pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi dari kepribadian siswa dan 

keadaan jiwa yang berhasil dibentuk.
31

 

g. Indikator Hasil Belajar  

Indikator hasil belajar merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam berkomunikasi secara spesifik serta dapat dijadikan 

ukuran untuk menilai ketercapaian hasil belajar. Peserta didik dapat 

menggunakan pengetahuan, pengalaman, sikap dan nilai – nilai yang sudah 

mereka pelajari dan penyelesaian tugas yang sudah dikerjakan sebelumnya.  

Menurut Taksonomi Bloom, hasil belajar dapat dicapai melalui tiga 

ranah, antara lain : 

1). Ranah Kognitif  

Ranah kognitif ini berkaitan dengan tujuan belajar yang 

berorientasi pada kemampuan berfikir. Taksonomi Bloom 

menggolongkan ranah kognitif kepada enam tingakatan 

pengetahuan(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),  analisi (C4),  

sistematis (C5),dan penilaian (C6).
32

 

2). Ranah Afektif  

Ranah Afektif merupakan ranah yang populer dan banyak 

digunakan. Krathwohl mengurutkan ranah afektif berdasarkan 

penghayatan. Penghayatan tersebut berhubungan dengan proses ketika 
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perasaan seseorang beralih dri kesadaran umum sampai konsisten 

terhadap sesuatu. Hierarki ranah afektif tersebut adalah penerimaan, 

perhitungan, tanggapan, pengaturan serta  pengelolaan dan bermuatan 

nilai. 

3) Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomorotik berhubungan erat dengan kerja otot, 

menyebabkan  gerak tubuh. Dalam ranah ini peserta didik lebih banyak 

menggunakan tindakan atau kontak tubuh. Hierarki ranah psikomotorik 

tersebut adalah gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan tanggapan, 

kegiatan fisik dan komunikasi tidak berwacana.  

4. Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial ialah ilmu -  ilmu sosial yang dipilih dan 

disesuaikan di sekolah maupun kelompok belajar lainnya. Menurut Ali Imran 

Udin ilmu pengetahuan sosial merupakan ilmu – ilmu sosial yang 

disederhanakan untuk mencapai tujuan – tujuan pendidikan dan pengajaran di 

jenjang sekolah menengah dan sekolah dasar.  

Menurut Sapriya (2017), IPS merupakan nama mata bidang studi pada  

jenjang pendidikan sekolah dasar maupun sekolah menengah atau program 

studi di perguruan tinggi yang disebut dengan social student dalam kurikulum 

dipersekolahan pada negara lain seperti Amerika Serikat. Istilah IPS  dikenal 
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karena diangkat pada seminar nasional tentang Civic Education pada tahun 

1962 di Tawang Mangun Solo.
33

 

Pengertian di bidang persekolahan tersebut ada yang memiliki arti 

sebuah mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada juga yang mengartikan sebagai 

program dalam persekolahan. Perbedaan ini dapat didefenisikan dari 

perbedaan pendekatan yang di terapkan masing – masing jenjang persekolahan 

tersebut.  

Kesimpulannya yaitu bahwa  meteri pembelajaran ips terdiri  dari 

beberapa bidang ilmu yaitu : antropologi, sosiologi, geografi, ekonomi, 

psikologi ekonomi,ilmu politik  dan ilmu – ilmu sosial lainnya. 

 Pendidikan IPS terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan IPS. 

Pendidikan merupakan suatu perbuatan yang disengaja untuk menaikkan taraf 

kualitas manusia, sedangkan IPS mengandung pengetahuan terapan yang 

merujuk pada aktivits lingkungan manusia.  

Dalam bidang ilmu pengetahuan sosial, ada banyak istilah, meliputi :  

a. Ilmu sosial 

Sanusi (1971), memberikan batasan tentang Ilmu Sosial yaitu : 

ilmu sosial yang terdiri dari disiplin ilmu yang bertaraf akademis dan 

biasanya dipelajari pada jejang perguruan tinggi. 

Menurut Gross (1981), ilmu sosial merupakan disiplin ilmu yang 

membahas manusia sebagai makhluk sosial yang bersifat ilmiah, serta 
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makhluk yang tidak dapat hidup  sendiri. Oleh karena itu, Ilmu Sosial 

adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dan mempelajari 

manusia sebagai anggota masyarakat. 

b. Studi Sosial 

Studi sosial bukan ilmu yang membahas keakademisnya, 

,melainkan lebih kepada suatu yang mengkaji mengenai gejala dan 

masalah sosial. Sanusi menjelaskan bahwa studi sosial tidak  selalu 

bertaraf akademis. 

c. Pengetahuan Sosial  

IPS berasal dari Amerika Serikat. Nama asli IPS di negara 

Amerika Serikat yaitu “Social Studies”. Istilah tersebut awalnya 

dipergunakan sebagai sebuah lembaga  komite. Tujuan lembaga ini 

adalah sebagai wadah himpunan tenaga ahli yang berminat pada 

kurikulum ilmu sosial. 

Soemanri (2001) memberi batasan Pendidikan IPS sebagai berikut : 

a) Pendidikan IPS merupakan pengkhususan, seleksi dan modifikasi 

dari disiplin ilmu ilmu sosial yang dikelompokkan secara ilmiah dan 

pedagogis untuk tujuan pendidikan dasar dan menengah.  

b) Pendidikan IPS merupakan seleksi dari pengelompokan yang 

disajikan secara ilmiah untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam 

pencapaian nasional yang berdasarkan Pancasila. 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa gagasan di atas yaitu 

bahwa pendidikan IPS merupakan penggabungan dari ilmu ilmu sosial yang 

disajikan berdasarkan prinsip pendidikan untuk diajarkan pada tingkat sekolah.  

Hakikat pendidikan IPS merupakan dasar untuk mengembangkan suau 

tujuan yang berkaitan dengan kurikulum, berupaya untuk membentuk warga 

negara yang dapat dengan mudah diatur dalam masyarakat yang demokratis di 

dalam sebuah negara maupun masyarakat dunia, serta membentuk kesadaran 

masyarakat serta membentuk intelektual secara pribadi ataupun kelompok 

masyarakat. Hakikat pendidikan IPS yang lain dikemukakan oleh Hasan 

bahwa pendidikan IPS dapat diartikan sebagai pendidikan yang 

memperkenalkan konsep , teori, cara berfikir serta cara kerja yang disiplin 

menurut ilmu ilmu sosial. Pendidika IPS merupakan perwujudan dari suatu 

pendekatan interdisiplin dari ilmu ilmu sosial. Sumatmadja (1980) 

mengemukakan, pengajaran IPS  berkenaan dengan kehidupan bermasyarakat 

yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. 

Kesimpulannya yaitu bahwa pendidikan IPS adalah disiplin ilmu ilmu 

sosial yang mengakaji tentang masyarakat dan kehidupan bermasyarakat dari 

berbagai cabang ilmu sosial seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan 

antropologi yang mempelajari masalah – masalah sosial. 
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b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial yaitu untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah yang terjadi di masyarakat, 

memperbaiki segala ketimpangan yang ada dalam masyarakat, memiliki sikap  

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi menimpa 

dirinya sendiri maupun masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai berdasarkan 

program yang dipelajari di jenjang sekolah. 
34

 

Tujuan pndidikan IPS adalah memberikan belak untuk anak didik 

dengan pengetahuan sosial yang sering digunakan dalam bermasyarakat. 

Sesuai dengan pasl 37 UU Sisdiknas mengemukakan bahwa mata pelajaran 

IPS merupakan pembelajaran wajib yang harus ada dalam kurikulum 

pendidikan dasar serta menengah. Lebih lanjut dikemukakan pada pasal 37 UU 

Sisdiknas dijelaskan bahwa kajian yang terdapat pada  ilmu pengetahuan sosial 

antara lain yaitu ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan lain sebagainya 

dimaksudkan untuk mengembangkan pemahaman serta pengetahuan analisis 

peserta didik terhadap kondisi sosial masyarakat.
35

 

Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas pemikiran bahwa IPS 

merupakan program pendidikan yang mengacu kepada tujuan pendidikan 

nasional. Dengan demikian pendidikan nasional mengembangkan kemampuan 
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peserta didik dalam menguasai disipin ilmu ilmu sosial untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mulai 

dilakukan sejak tahun 2006, dan berkembang menjadi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), mata pelajaran IPS bertujuan agar pesrerta didik mampu : 

1) Mengetahui  tentang konsep – konsep pengetauan yang ada dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2) Memiliki kemampuan memecahkan masalah, berfikir kritis dan logis serta 

rasaingin tahu dan keterampilan dalam kehidupa sosial. 

3) Memiliki komitmen dan nilai – nilai sosial dan kemanusiaan.  

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, kerja sama, bertanggung jawab, dan 

kompetensi dalam masyarakat global. 

 Depdiknas (2003), mengemukakan tujuan pembelajaran IPS sebagai 

berikut : 

Tujuan pembelajaran IPS yaitu memperoleh pengetahuan, melatih mejadi 

masyarakat yang mandiri, melatih menggunakan pola – pola kehidupan 

dimasyarakat. Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga yang lebih 

baik, dan mengajarkan tentang cara berfikir dan menyampaikan warisan 

budaya. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan agar peserta didik 

mampu menyesuaikan diri dalam masyarakat.  

Dengan demikian pendidikan IPS mempunyai tujuan sebagi mata 

pelajaran yang mengajarkan bagaimana menjadi warga negara yang baik dan 
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mampu bersosial dalam masyarakat, mampu menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan sehingga individu memiliki kemampuan yang baik.
36

 

c. Ruang Lingkup pendidikan  IPS 

Secara global pendidikan IPS membahas tentang kehidupan 

masyarakat, yang melibatkan tingkah laku dan kebutuhannya. Secara 

singkatnya pendidikan IPS mempelajari, menalar, mengkaji kehidupan 

manusia di permukaan bumi dalam konteks sosialnya atau kehidupa anggoa 

masyarakatnya.  

Pendidikan IPS mencakup pada kehidupan sosial masyarakat. Oleh 

karena itu, ruang lingkup pendidikan IPS seharusnya menempatkan 

keseluruhan dimensi kehidupan sebagai sarana pendidikan.  Dimensi 

pendidikan berisi pemaparan kehidupan manusia dalam segi kehidupan, 

lingkungan sosial, dan masyarakat bernegara. Dengan demikian, ruang lingkup 

pendidikan IPS adalah mengkaji masalah – masalah sosial yang dipaparkan 

secara integrasi dengan melibatkan ilmu – ilmu sosial dari lingkup yang 

khusus sampai lingkup yang luas. 

5. Jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia 

a. Jenis – jenis Usaha dalam Masayarakat  

Sejak dulu hingga sekarang, setiap manusia berusaha mencukupi 

kebutuhan hidupnya dengan berbagai macam cara. Cara-cara yang ditempuh 

akan mendatangkan hasil untuk mencukupi kebutuhan dalam hidupnya. 
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Kebutuhan manusia di dunia beraneka macam. Misalnya kebutuhan makan, 

tidur, minum, rekreasi, pendidikan, dan kesehatan. Selain kebutuhan, jenis-

jenis usaha juga berbeda. Ada jenis usaha bidang pertanian, perdagangan, 

jasa, dan industri. Manusia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.
37

  

Untuk memenuhi kebutuhan dimasyarakat ada beberapa kegiatan dan 

jenis usaha yang dapat mengasilkan barang maupun jasa. 

1. Usaha Pertanian  

Usaha pertanian merupakan usaha yang paling banyak ditemukan 

dalam masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan keadaan alam 

Indonesia sebagai negara agraris. Usaha pertanian yaitu usaha yang  

mengelolah tanah menjadi lahan  pertanian,  biasanya dilakukan di 

daerah pedesaan karena tanahnya masih luas. Tanah pertanian biaanya  

ditanami padi, sayur mayur, buah-buahan, dan palawija.  

Selain itu usaha banyak juga  usaha  yang dikelola di daerah 

pedesaan misalkan keiatan perkebunan, peternakan, perikanan dan 

kehutanan.  

2. Usaha Industri  

Usaha industri merupakan usaha yang mengelola bahan mentah 

menjadi bahan bahan jadi atau barang  setengah jadi ( bahan baku). 

Mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Bahan mentah berasal dari 

sumber daya alam. Industri dilakukan untuk meningkatkan mutu ataupun 
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nilai suatu barang. Usaha industri ada yang besar ada juga industri kecil. 

Industri besar biasanya menggunakan peralatan serta modal dan pekerja 

yang cukup banyak. Sedangakan usaha industri kecil biasanya hanya 

menggunakan peralatan, modal serta pekerja yang sedikit. Adapun 

contoh usaha industri besar yaitu pembuatan mesin mobil, pembuatan 

baja, pembuatan besi dan banyak lagi. Sedangkan untuk contoh industri 

kecil sendiri yaitu pembuatan emping melinjo, pembuatan tampi dari 

rotan, pembuatan sapu lidi dan masih banyak lainnya. 
38

 

3. Usaha Dagang / Perdagangan  

Usaha dagang atau perdagangan merupakan usaha menumpulkan 

dan menyalurkan barang dari produsen ( penghasil)  kepada konsumen ( 

pemakai). Barang-barang yang diperdagangkan merupakan hasil-hasil 

pertanian, peternakan, perikanan, hutan, dan barang-barang hasil industri. 

Perdagangan yang dilakukan antarnegara disebut ekspor impor. Ekspor 

adalah usaha mengirim dan menjual barang keluar negeri. Impor adalah 

usaha memasukkan dan membeli barang dari luar negeri. 

Tanpa adanya perdagangan, setiap orang harus memproduksi 

sendiri segala kebutuhan hidupnya. Dengan adanya perdagangan, 

produsen menjual hasil produksinya pada konsumen. Barang-barang 

yang diperdagangkan antar lain bahan makanan, pakaian, hewan, barang 
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elektronika, kendaraan bermotor, dan sebagainya. Contoh usaha dagang / 

perdagangan yaitu swalayan, warung, toko dan grosir.  

4. Usaha Jasa  

Usaha jasa merupakan usaha yang menyediakan jasa kepada 

konsumen ( pemakai) dengan memperoleh keuntungan ataupun laba. 

Usaha jasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu usaha jasa transportasi 

dan usaha jasa lain.  

a. Usaha jasa transportasi adalah pengangkutan orang atau barang – 

barang hasil produksi dari tempat satu ketempat lainnya. Misalkan 

pengangkutan barang perusahaan dengan bus, mini busa ataupun 

truk. 

b. Usaha jenis lainnya yaitu meliputi : usaha jas membantu proses 

produksi seperti jasa bank ataupun jasa gudang. Kemudian usaha jasa 

yang langsung ditunjukkan kepada konsumen, misalkan tukang 

cukur, penjahit, dokter, guru, satpam  dan pemandu wisata.  

5. Usaha Ekstraktif  

Usaha ekstraktif  yaitu usaha yang mengambil secara langsung 

benda – benda yang tersedia dialam. Adapun yang termasuk kedalam 

usaha ekstraktif yaitu penngkaran ikan, budidaya rumput laut, pemuatan 

garam dan lain sebagainya.  
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b. Usaha Yang Dikelola Sendiri dan Perorangan 

Jenis usaha yang ada dalam masyarakat bermacam – macam, ada 

yang dikelola dengan perorangan dan ada juga yang mengelola secara 

berkelompok.  

a) Usaha yang dikelola sendiri 

Usaha yang dikelola sendiri merupakan usaha yang biasanya 

disebut juga usaha perseorangan. Usaha perseorangan biasanya di 

kelola, dipimpin dan dimiliki oleh satu orang. Dengan demikian 

pemiliki usah memiliki peran sebagai pengelola sekaligus pemilik.  

Dalam kegiatan ekonomi banyak yang dikelola sendiri 

diantaranya,  bengkel, salon, penjahit, pengrajin, dagang, toko dan 

lainnya.  

b) Usaha yang dikelola kelompok 

Usaha yang dikelola secara kelompok yaitu usaha yang di 

usahakan, dimana usaha ini dimiliki dan dipimpin lebih dari satu 

orang. Dalam usaha ini ada pemilik dan ada sipelaksana. Si pemilik 

berperan sebagai pemberi modal untuk membuat usaha tersebut 

sedangkan si pelaksana menjalan memiliki peran sebagai orang yang 

berusaha melaksanakan ataupun menjalankan sebuah usaha tersebut.  
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Usaha yang dilakukan dalam usaha kelompok ini biasanya 

yaitu perseroan terbatas (PT) dan koperasi . 
39

 

c. Kegiatan Ekonomi di Indonesia 

Beberapa macam kegiatan ekononi di Indonesia yaitu produksi, 

distribusi dan konsumsi. Berikut penjelasan dari ketiga kegiatan ekonomi.  

1) Produksi  

Kegiatan produksi yaitu kegiatan menghasilkan barang 

aau meningkatkan nilai suatu barang dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Orang yang melakukan produksi disebut 

produsen. Contoh kegiatan produksi di masyarakat cukup banyak 

misalkan perbengkelan, periklanan, industri dan kerajinan.  

2) Distribusi  

Kegiatan distribusi yaitu kegiatan penyaluran barang dari 

produsen ke konsumen melalui perantara. Perantara atau orang 

yang menyalurkan barang – barang hasil produksi ke konsumen 

disebut distributor.  

Dalam melakukan kegiatan konsumsi oarang tidak 

langsung menggunakan barang. Tempat pembuat dan pemakai 

tidak selamanya berdekatan. Misalkan petani penghasil sayur 

bertempat tinggal di pedesaan, sedangkan sipengonsumsi sayur 

tersebut sebagian bertempat tinggal di perkotaan, dengan 
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demikian barang – barang hasil panen tersebut perlu disalurkan 

atau disampaikan pada konsumen. Penyaluran ini akan 

berlangsung dari tempat yang satu ketempat yang lain atau 

dengan kata lain dari tempat produsen menuju  tempat konsumen.  

3) Konsumsi  

Kegiatan konsumsi yaitu kegiatan yang memakai atau 

menghabiskan barang untuk memenuhi kebutuhan, baik berupa 

barang ataupun jasa. Konsumen adalah orang yang memakai hasil 

produksi. Adapun kegiatan yang menghabiskan barang yaitu 

kegiatan menggunakan kendaraan. 40 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa 

rujukan yang berhubungan dengan media pembelajaran Bulletin Board dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS yaitu :  

1. Skripsi Juahab, “Meningkatkan Hasil Belajar IPS dengan Menggunakan 

Media Bulletin Board pada siswa Kelas IV SDN Nuang”. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  media pembelajaran Bulletin 

Board  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

terlihat pada aktivitas guru dan siswa, sedangkan data hasil belajarnya 

dilihat dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari evaluasi yang dilakukan 
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di tiap akhir siklus penelitian. Pada siklus pertama skor  aktivitas guru 

adalah 66 (75%) dengan kategori baik. Skor aktivitas siswa adalah 42 

(62%) dengan kategori aktif. Ketutasan klarifikasi hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari evaluasi yaitu sebesar 76% dari  18 siswa. Siswa yang tuntas 

sebanyak 13 dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. Hasil tersebut 

kurang dari target ketuntasan klasikal yaitu sebanyak 85% dengn KKM ≥  

65. Sedangkan pada siklus kedua skor aktivits guru yaitu 77 (88%) dengan 

kategori sangat baik dan aktifitas siswa yaitu 55 (81%) dengan kategori 

sangat aktif. Ketuntasan klarifikasi hasil belajar yang diperoleh  dari hasil 

evaluasi yaitu sebesar 88% dari 18 siswa. Siswa yang tuntas sebanyak 16 

sisiwa dan 2 siswa tidak tuntas. Dari hasil penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa dari siklus I dan siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan.
41

 

2. Skripsi Husnul Hayati, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPS 

menggunakan Media Bulletin Board siswa kelas IV B SDN 1 Gunung Sari”. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan 

penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.  Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil  belajar siswa 

dengan menggunakan media bulletin board. Pada  siklus I ketuntasan belajar 

siswa secara klarifikasi 75% dengan nilai rata – rata kelas 80,4 dan hasil 

observasi siswa diperoleh rata – rata sebesar 8,75 berkategori kurang aktif. 
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Dan dilihat pada siklus kedua ketuntasan siswa mencapai 88% dengan nilai 

rata – rata 83,7 dan hasil observasi aktifitas siswa bernilai 13,25 dengan 

kategori aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria ketuntasan yang dicapai 

yakni 85% siswa mendapatkan  nilai minimal 75 pada tes evaluasi dan 

aktivitas siswa sudah mencapai indikator yang diharap sudah tercapai dan 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bulletin board dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 

Gunung Sari Tahun Ajaran 2012/2013.  
42

 

3. Skripsi Putri Surya Damayanti, “meningkatkan hasil belajar IPS dengan 

menggunakan media Bulletin Board pada siswa kelas IV SDN 41 Ampenan”. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan  dan refleksi. Dari hasil penelitian 

yang ditunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar 

siswa dengan menggunaka media pembelajaran bullerin board. Pra siklus I 

ketuntasan belajar siswasecara klasikal 76% dengan rata – rata 76,18 dan 

hasil observasi aktivitas siswa diperoleh skor 34 dengan kategori kurang aktif. 

Sedangkan pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 

88% dengan nilai rata – rata minimla 71 pada tes evalusi dan aktivitas siswa 

sudah meningkat secara indikator yang diharapkan sudah terpenuhi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran bulletin board 

                                                           
42

 Husnul Hayati,”peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPS menggunakan media pembelajaran 

Bulletin Board siswa kelas IV B SDN 1 Gunung Sari”, skripsi, (Mataram : Universitas Mataram,2013). 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SDN 

41 Ampenan T.A. 2016/2017. 
43

 

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l adalah sama-sama melnggunakan media 

pelmbellajaran Bulletin Board  dalam pelnelli lti lannya, dan sama-sama 

melnggunakan me ltodel pelnelli lti lan ti lndakan kellas. Seldangkan pe lrbeldaan 

pelnelli lti lan selbellumnya delngan pelnelli lti lan yang akan di llakukan adalah te lmpat, 

tahun pelnelli lti lan, subjelk, sumbelr data, ilnforman pelnelli lti lan, dan matelri l yang 

di lsampailkan saat prosels bellajar melngajar.   

C.   Kerangka Berfikir 

Tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan mencapai 

kondisi akhir, yaitu penggunaan media Bulletin Board yang merupakan salah 

satu media pembelajaran yang mempermudah guru dalam pengajaran dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan menggunakann media 

pembelajaran Bulletin Board ini siswa lebih mudah memahami pembelajaran 

dan cepat mengerti dengan materi yang dijelaskan. Diharapkan peserta didik 

lebih senang dan tertarik dengan menggunakan media yang disediakan untuk 

pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sehingga dapat 

meingkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

 

 

                                                           
43

 Putri surya damayanti, “Meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan  media 

pembelajaran Bulletin Board pada siswa kelas IV SDN 41 Ampenan”, skripsi,Mataram : Universitas 

Mataram,2017). 
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D.   Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah Penggunaan Media 

Pembelajaran  Bulletin Board  Untuk Meningkatkan Hasil belajar  Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V SD Negeri 200307 Rimba 

Soping Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

penelitian ini  dilaksanakan dikelas V SD Negeri 200703 Desa Rimba 

Soping Kota Padangsidimpuan.  

Ti lmur  : belrbatasan delngan hutan   

Barat  : belrbatasan delngan Ri lmba Sopi lng Jael  

Utara  : belrbatasan delngan Ri lmba Sopi lng Gang Uttel 

Sellatan  : belrbatasan delngan Batunadua 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi 

Sumbelr: googlel maps 
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2. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1  

Waktu Penelitian  Dilaksanakan 

Melmi lnta i ljiln untuk mellakukan 

pelnelli lti lan di lselkolah telrselbut. 

Novelmbelr 2022 

Wawancara/obse lrvasi l kelselkolah 

untuk melnelmukan masalah apa 

yang ada di lkellas telrselbut. 

Novelmbelr 2022 

Selmi lnar Proposal Julil 2023 

Selmi lnar Hasi ll Agustus 2023 

Kompri l  Agustus 2023 

Sildang  Selptelmbelr 2023 

B. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau (Classroom Action 

Research). Penelitian Tindakan Kelas ialah penelitian yang terstruktur 

terhadap  berbagai tindakan yang dilakukan oleh pengajar maupun peneliti, 

sejak awal disusunnya suatu perencanaan sampai kepada tindakan nyata 

dalam kelas, baik ketika belajar mengajar, sampai memperbaiki kondisi 

pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Kemudian dilaksanakannya PTK yaitu untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan ataupun pengajaran yang dilakukan oleh guru ataupun 
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pengajar (peneliti) yang pengaruhnya diharapkan tidak adalagi kendala dalam 

melakukan proses belajar mengajar yang menjanggal dikelas.
44

  

2. Metode Penelitian  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Action 

Research yang dapat diartikan sebagai kegiatan penelitian yang terjun 

langsung kelapangan untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat dari media 

yang praktis dengan cara melakukan tindakan secara menyatukan dua 

metode penelitian.
45

 Action Research termasuk penelitian kualitatif 

walaupun data yang didapatkan bisa berupa penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian ini bertujuan untuk  memperbaiki kinerja , yang bersifat 

kontekstual.
46

 

C. Sumber Data 

 Subjek penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 200307 

Rimba Soping Padangsidimpuan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Jumlah siswa yaitu sebanyak 23 orang yang terdiri dari 7 laki – laki dan 16 

perempuan.   Tabel 3.2  

Jumlah Siswa Kelas V SDN 200307 Padangsidimpuan 

No Nama Kellas 

1. Asli lna Sari l V 

2. Delni l Hafri lan Panel V 

                                                           
44

 Muhammad, Djajadi, Pengantar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

(Makassar: Cv. Arti Bumi Antara, 2019). 
45

 Rustiyarso and Tri Wijaya, Panduan Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas (Depok: 

Noktah, 2020), hlm. 14. 
46

 M. Rizal Pahleviannur, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Sukaharjo: Pradina Pustaka, 2022), 

hlm. 2. 
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3. Delsri lana Azzahra V 

4. Delwi l Aqi lla V 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp V 

6. Helsti l Tohang V 

7. Ilmam Samudra Hrp V 

8. Kayla V 

9. Martua Halomoan V 

10 Muhammad Huseli ln V 

11. Murro Hasonangan V 

12. Muslilmah Khai lrani l V 

13. Nur Aji lzah V 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel V 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla V 

16. Rahmad Dali lmunthel V 

17. Rilfki l Afri lansyah V 

18. Rilni ll Hi ldayah Pohan V 

19. Rilbda Humai lrah V 

20. Rilski l Ramadani l V 

21. Suci l Zahrai lda V 

22. Yupi lta Auli la V 

23. Zelzel Anatasya V 

Sumbelr: Abselnsi l kellas V SDN 200307 Padangsi ldi lmpuan 

D. Langkah – Langkah Prosedur Penelitian  

Tahap utama penelitian yaitu melakukan tindakan penelitian observai 

awal untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi terkait  fokus 

penelitian dengan mengidentifikasi masalah (pra penelitian). Penetapan 

fokus masalah dilakukan dengan maksud agar dapat mengidentifikikasi 

masalah yang muncul dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

selama proses belajar mengajar. Setelah masalah ditemukan selanjutnya 

yaitu melakukan analisis masalah untuk kemudian dirumuskan dalam bentuk 

yang lebih operasional.  
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Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan mode ll daril Kelmmi l dan Mc. Taggart 

yang belrsilfat si lklus atau belrputar selpelrtil jarum jam dan spi lral arti lnya 

selmakiln lama ke lgi latan belrlangsung se lmakiln melni lngkat pelrubahan dan 

pelncapai lan hasi llnya. Pelnelli lti lan i lni l telrdilri l daril elmpat tahapan yai ltu 

pelngamatan, pe llaksanaan, pelre lncanaan, dan relflelksi l. 

 

     

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis dan Taggart 

Sumbelr: https://www.relselarchgatel.nelt/filgurel  

1. Siklus I  

1) Tahap Perencanaan 

Hal - hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini yaitu : 

a) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan  dan 

bekerja sama dengan guru bidang study IPS dengan jadwal yang 

disepakati. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian. 

Perencanaan Pengamatan 

Refleksi 

Siklus I 

Pelaksanaan 

Perencanaan Pengamatan 

Refleksi 

Siklus II 

Pelaksanaan  

https://www.researchgate.net/figure
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c) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 

perkembangan pembelajaran peserta didik dalam kelas. 

d) Peneliti mempersipkan materi yang akan disampaikan. 

e) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibuat dalam 

membuat media  pembelajaran yaitu papan bulletin. 

f) Peneliti mempersiapkan soal tes yang bertujuan untuk  mengetahui 

hasil  belajar siswa  selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

hasil menggunakan media Bulletin Board. 

2) Tahap Tindakan  

Tahap ti lndakan pada pri lnsi lpnya me lrupakan relali lsasi l dari l suatu 

yang sudah di lrelncanakan selbellumnya. Pe llaksanaan adalah be lntuk 

kelgi latan atau ti lndakan yang di llakukan dari l selmua yang te llah 

di lrelncanakan delngan pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

a) Peneliti memberi salam, menanyakan kabar siswa dan mengecek  

kehadiran siswa. 

b) Langkah awal yaitu peserta didik membaca doa terlebih dahulu 

dipandu oleh salah seorang siswa. 

c) Peneliti menyampaikan materi yang telah akan disajikan. 

d) Menerapkan media pembelajaran Bulletin Board. 

e) Melakukan pengamatan terhadap setiap langkah – langkah sesuai 

rencana pelaksanaan pembelajaran ( aktivitas guru dan peserta didik). 
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f) Mengantisipasi dengan melakukan solusi apabila menemukan 

kendala saat melakukan tahapan tindakan.  

3) Tahap Pengamatan  

 Tahap obselrvasi l atau pelngamatan telrhadap pelmbellajaran yang 

seldang belrlangsung untuk me lngeltahui l akti lvi ltas bellajar si lswa, hasi ll 

bellajar si lswa, selrta untuk melngeltahui l kelndala-kelndala yang di lhadapi l 

dalam me lngi lmplelmelntasi l pelmbellajaran yang di llaksanakan. Adapun 

pelngamatan dalam pelnelli lti lan i lni l melncakup:   

1) Guru secara partisipatif mengamati jalannya proses pembelajaran. 

2) Pengamatan dilakukan sedari awal sampai akhir penelitian. 

3) Peneliti mengamati bagaimana siswa dalam mehamami cara 

penggunaan Papan Bulletin. 

4) Peneliti mengamati siswa mengenai masalah yang dihapadi siswa 

ketika menggunakan media yang disediakan peneliti.  

5) Peneliti mengamati hasil evaluasi akhir apakah sudah di atas 

ketuntasan belajar. 

4) Tahap Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari dampak yang 

terjadi setelah tindakan yang telah dilakukan. Secara kolaboratif, guru dan 

peneliti menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya 

membuar satu refleksi mana yang perlu diperbaiki untuk siklus II 

nantinya. Dengan demikian peneliti pada siklus II diharapkan terjadi 
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peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Apabila target pada siklus ke II belum juga berhasil maka 

akan dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

2. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan Ulang  

Dalam hal ini peneliti merancang pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Hasil refleksi 

yang dilakukan sebelumnya menjadi acuan untuk memperbaiki 

penggunaan media papan bulletin pada pembelajaran IPS. Untuk 

prosedur pelaksanaan siklus ke II masih sama dengan prosedur 

pelaksanaan pada siklus sebelumnya. Langkah pada siklus kedua lebih 

diperhatikan apa kekurangan dan kelemahan pada siswa saat menerima 

pembelajaran yang telah disampaikan.  

2) Tahap Pelaksanaan 

 Peneliti menjelaskan materi pembelajaran seperti siklus pertama, 

kemudian siswa diajak untuk berganti kedepan untuk mengulang materi 

yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya. 

3) Tahap Pengamatan 

Guru dan peneliti melakukan pengamatan yang sama sesuai pada 

penelitian siklus sebelumnya. 
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4) Tahap Refleksi  

Refleksi yang dilakukan untuk menyempurnakan pembelajaran 

dengan menerapkan media pembelajaran Bulletin Board yang diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Seltellah di llakukan si lklus Il dan si lklus IlIl, pelncapai lan yang di lharapkan pada si lklus 

IlIl i lni l yai ltu melni lngkatnya hasi ll bellajar si lswa, selrta melni lngkatnya kelakti lfan si lswa 

dalam bellajar. Pe lselrta di ldi lk melnjadil lelbi lh belrani l dalam melngelluarkan pelndapat, 

dan kelti lka ti ldak me lngelrtil telntang matelri l yang di lajarkan melnjadi l akti lf belrtanya. 

Selrta kelti lka di ltanya delngan guru belrani l melnjawab pelrtanyaan telrselbut. 

E. Instrumen Pengumpulan Data  

Ilnstrumeln pelngumpulan data dalam pe lnelli lti lan i lni l adalah tes, observasi dan 

dokumentasi. 

1. Tels 

Sudiljono belrpelndapat bahwa te ls melrupakan alat atau proseldur yang 

di lpelrgunakan dalam rangka pe lngukuran dan pe lni llailan. Tels selbagai l alat 

pelni llailan belrupa pelrtanyaan yang di lbelri lkan kelpada si lswa untuk me lndapat 

jawaban dari l si lswa dalam belntuk lilsan, dalam belntuk tulilsan, dan dalam 

belntuk pelrbuatan. Tels pada umumnya di lgunakan untuk melni llail dan 

melngukur hasi ll bellajar si lswa, telrutama hasi ll bellajar kogni lti lf belrkelnaan 
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delngan pelnguasaan bahan pe lngajaran se lsuai l delngan tujuan pelndi ldi lkan dan 

pelngajaran.
47

 

Adapun tes yang dilakukan ketika penelitian dilaksanakan yaitu tes 

tertulis dengan materi Jenis – Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi 

Masyarakat Indonesia. Be lntuk soal belrupa pi lli lhan ganda untuk me lngukur 

keltelrcapai lan i lndi lkator-i lndi lkator pelmbellajaran yang di lsampailkan ole lh 

pelnelli lti l, selkali lgus melngukur ti lngkat kelbelrhasi llan silswa.  

Melnurut Ai lnur Rofi lelq cara pelnskoran hasi ll tels dalam belntuk pilli lhan-

ganda (multi lplel choi lcel) ada ti lga macam, yai ltu “pelnskoran tanpa ada kore lksil 

jawaban, pelnskoran ada jawaban, dan pe lnskoran delngan buti lr belda bobot”. 

Cara pelnskoran hasi ll tels yang di lgunakan adalah pe lnskoran tanpa ada kore lksi l 

jawaban, yai ltu pelnskoran delngan cara se lti lap buti lr soal yang di ljawab belnar 

melndapat ni llai l satu (belrgantung pada bobot buti lr soal). Skor pelselrta di ldi lk 

di lpelrolelh delngan cara me lnghi ltung banyaknya buti lr soal yang di ljawab belnar. 

Rumus me lnghi ltung ni llail tels
48

 

S = 
𝐵

𝑛
 × 100 (skala 0 – 100 ) 

Keltelrangan :  

B = Jumlah jawaban yang be lnar 

N = Jumlah soal 

 

                                                           
47

 Andi Wibowo and Tety Nur Cholifah, Instrumen Tes Tematik Terpadu (Malang: Media Nusa 

Creative, 2019), hlm. 34-35. 
48

 Dr. Ina Magdalena, dkk. Evaluasi Pembelajaran SD (Teori Dan Praktik) (Jawa Barat: CV 

Jejak, anggota IKAPI, 2020), hlm. 75-76. 
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2. Observasi  

Obselrvasi l melrupakan akti lviltas pelngamatan telrhadap suatu obje lk 

selcara langsung di l lokasi l pelnelli lti lan, selrta melncatat selcara si lstelmati ls 

melngelnai l geljala-geljala yang di ltelli lti l. Belbelrapa i lnformasi l yang di lpelrolelh daril 

hasi ll obselrvasi l dapat belrupa telmpat, pellaku, kelgi latan, objelk, pelrbuatan, 

keljadilan atau pelri lsti lwa, waktu dan pelrasaan. Pelnti lngnya pelnelli lti l mellakukan 

obselrvasi l adalah untuk me lmbelri lkan gambaran relali lsti lk pelri llaku atau 

keljadilan, untuk me lnjawab pelrtanyaan, me lmbantu melmahami l pelri llaku 

manusila, dan se lbagai l elvaluasi l yai ltu untuk me llakukan pelngukuran te lrhadap 

aspelk telrtelntu selrta melmbelri lkan umpan bali lk telrhadap pelngukuran 

telrselbut.
49

 

Lembar observasi terdiri atas lembar observasi kegiatan guru dan 

lembar kegiatan siswa dalam  pelaksanaan pembelajaran. Observasi adalah 

sesuatu kegiatan yang mengamati hal- hal tertentu untuk mencapai suatu 

tujuan. Observasi yaitu pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

terjun langsung kelapangan untuk mengamati hal – hal yang berkaitan 

dengan ruang, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Lembar observasi guru digunakan untuk menganalisis penerapan media yang 

disediakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sedangkan lembar 

observasi kegiatan siswa digunakan untuk menganalisis kegiatan siswa 

dalam proses pembelajaran menggunakan media yang disediakan oleh guru.  

                                                           
49

 Mardawani, Praktis Penelitian Kkualitatif: Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 

Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 51. 
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3. Dokumentasi  

Dokumelntasil selbagai l i lnstrumeln pelngumpulan data karelna me lmuat 

belrbagai l catatan pelri lsti lwa di l masa lalu dalam be lrbagai l belntuk tuli lsan, 

gambar dan karya-karya monumelntal. Adapun belbelrapa dokumelntasi l dalam 

belntuk tuli lsan dan dokumelntasil dalam belntuk gambar selbagai l belri lkut. 

Tabel 3.4 

Dokumentasi dalam Bentuk Gambar dan Tulisan 

 

Dokumentasi dalam bentuk 

gambar 

Dokumentasi dalam bentuk 

tulisan 

Foto Catatan harilan 

Gambar hi ldup Seljarah kelhi ldupan 

Skeltsa Celri lta  

Fi llm Bi lografil  

Vi ldelo Pelraturan 

CD, Dvd dan Kaselt Kelbi ljakan 

Dokumelntasil selbagai l i lnstrumeln pelngumpulan data yai ltu mampu 

melrelkam belrbagai l pelri lsti lwa atau keljadilan masa lalu yang di ltuli ls dan di lceltak 

belrupa surat, buku hari lan, dan i lnformasil-i lnformasi l lailnnya.
50

 

4. Teknik Analisis Data  

Menganalisis data merupakan proses mengelola data dan 

mempresentasikan data untuk mencapai tujuan yang menentukan berbagai 

                                                           
50

 Amruddin, dkk. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta Selatan: Publica Indonesia 

Utama, 2022), hlm. 128-132. 
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informasi sesuai dengan fungsi dan memiliki pengertian yang jelas sesuai 

dengan tujuan peneliti. Teknik analisis yang digunakan dalam data penelitian 

tindakan kelas menggunakan metode demonstrasi dengan cara memperagakan 

media Bulletin Board.  

1. Analisis Data Observasi  

Teknik analisis data ini bertujuan untuk memberikan jawaban permasalahan-

permasalahan pada penelitian yang usdah dirumuskan sebelumnya.
51

 

Data yang diperoleh dari lembar observasi akan dianalisis dengan cara 

kualitatif. Dalam menganalisis data lembar observasi kategori “ Ya” akan 

diberi nilai 1 sedangkan kategori “ Tidak” akan diberi nilai 0. Kemudia dengan 

menjumlahkan skor yang diperoleh dibagi banyaknya indikator kemudian 

dikalikan dengan 100.  

Adapun perhitungan data hasil observasi aktivitas guru dan peserta 

didik yang dilakukan yaitu sebagai berikut :  

Rata-rata (x̄) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100 

Setelah informasi terkumpul setelah itu dijabarkan dengan 

menggunakan kategori-kategori kriteria-kriteria evaluasi pemeriksaan 

aktivitas guru bisa dilihat dari tabel berikut 

 

 

                                                           
              51

Sugiono,  Statiska Untuk Penelitian,( Bandung: AlPABETA, 2017) hlm. 98…  
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Tabel 3.5  Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru 

Penilaian Observasi  Keterangan  Skor  

Ya  Dilakukan  1 

Tidak  Tidak Dilakukan  0 

 

1. Aktivitas siswa  

      Setelah data aktivitas siswa terkumpulkan maka langkah selanjutnya 

adalah melihat bagaimana banyaknya presentasi dengan menggunakan 

rumus berikut : 

Rata-rata (x̄) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100% 

Tabel 3.6   Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Siswa 

Penilaian Observasi  Keterangan  Skor  

Ya  Dilakukan  1 

Tidak  Tidak Dilakukan  0 
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Tabel 3.7 kriteria Persentase Lembar Observasi 

Penilaian Observasi  Keterangan  

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik  

60-69 Cukup Baik  

≤59 Kurang Baik  

 

2. Analisis Data Tes  

Analisis data tes hasil belajar dilakukan dengan teknik hasil evaluasi 

untuk mengetahui keberhasian belajar dengan cara menganalisis data hasil tes 

dengan kriteria ketuntasan hasil belajar. Presentase keberhasilan hasil belajar 

siswa tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM yang telah tersedia 

sebelumnya. Seorang siswa dikatakan mencapai ketuntasan jika berhasil 

mendapatkan nilai skor 75. 

Untuk menghitung hasil belajar siswa digunakan rumus sebagai 

berikut: 

NA =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 
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Kemudian teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini yaitu dengan 

membandingkan presentase ketuntasan belajar pada siklus I dan siklus II. 

Sedangkan presentase ketuntasan belajar dihitung dengan cara 

membandingkan jumlah siswa secara keseluruhan (maksimal siswa) dikalikan 

dengan 100%. 

Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Pelnelli lti lan dillaksanakan di l SD Nelgelri l 200307 Padangsi ldi lmpuan pada 

kellas V delngan jumlah 23 silswa yang te lrdilri l daril 7 olrang lakil-laki l dan 16 

olrang pelrelmpuan. Se lbellum mellakukan pelnelli lti lan si lswa di lbelri lkan te ls awal 

belrupa so lal pi lli lhan belrganda selbanyak 20 so lal delngan tujuan untuk me llilhat 

kelmampuan si lswa selbellum di llakukan ti lndakan. Seltellah tels di lbelri lkan, 

pelnelli lti l melmelri lksa dan melmbelri l pelni llai lan telrhadap tels awal telrselbut. Maka 

di lkeltahuil bahwa adanya ke lsuli ltan yang di lalami l ollelh si lswa dalam me lnjawab 

solal. Adapun ni llail tels awal si lswa selbellum me llakukan ti lndakan pada mata 

pellajaran IlPS se lbagai l belri lkut: 

Tabel 4.1 

Nilai Tes Awal 

Nol Nama Ni llai l Keltelrangan 

  

1. Asli lna Sari l 40 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafri lan Panel 35 Ti ldak Tuntas 

3. Delsri lana Azzahra 75 Tuntas 

4. Delwi l Aqi lla 60 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 75 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 50 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 75 Tuntas 

8. Kayla 40 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halolmolan 35 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 50 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 55 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 60 Ti ldak Tuntas 
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13. Nur Aji lzah 75 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 65 Ti ldak Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 70 Ti ldak Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 45 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfki l Afri lansyah 60 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Polhan 80 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 75 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 60 Ti ldak Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 75 Tuntas 

22. Yupi lta Auli la 65 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 80 Tuntas 

 Jumlah 1.400 

 Rata-rata 60,86 

 Hasil Belajar Klasikal 35% 

 

Belrdasarkan hasi ll tels telrselbut, di lpelrollelh ni llail telrti lnggi l 80 dan telrelndah 35. 

Di lmana ni llail Kri ltelri la Keltuntasan Mi lnilmal (KKM) si lswa yai ltu 75, namun hanya 

8 olrang yang tuntas dan 15 o lrang lai lnnya yang be llum melncapai l Kriltelri la 

Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Belri lkut relkapi ltulasi l data daril hasill tels awal silswa 

kellas V SDN 2003007 Padangsi ldi lmpuan pada mate lri l Jenis- jenis  usaha dan 

kegiatan ekonomi di masyarakat. 

Tabel 4.2  

Hasil Tes Pra Siklus 

No. Tahun 

Pelajaran 

2023 

Kelas KKM Kategori Jumlah 

Siswa 

Presenta

se 

1. Selmelstelr 

Gelnap 

V 80 Ti ldak Tuntas 15 65 % 

   80 Tuntas 8 35 % 

Jumlah Total  23 Siswa 100% 



69 
 

 
 

Belrdasarkan tabe ll hasi ll tels Pra Si lklus si lswa di l atas dapat di lsaji lkan dalam 

belntuk gambar di lagram selbagai l belri lkut:  

 

Gambar 4.1  

Diagram Hasil Belajar Pra Siklus 

Belrdasarkan  data pada tabell dan di lagram di l atas, dapat di lsi lmpulkan 

bahwa ti lngkat hasi ll bellajar si lswa dalam me lnguasai l dan melmahami l matelri l 

jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia masi lh kurang. Selhi lngga pada 

tahap i lni l pelselrta di ldi lk melmpelrollelh ni llai l rata-rata 60,86 delngan pe lrselntasel 

keltuntasan bellajar 35%. O llelh karelna i ltu, pelrlu adanya ti lndakan yang 

di llakukan untuk me lni lngkatkan hasi ll bellajar si lswa di l kellas V SD Ne lgelri l 

200307 Padangsi ldi lmpuan.  

2. Pelaksanaan Siklus I pertemuan 1   

1) Tahap perencanaan  

Pelrelncanaan si lklus Il pelrtelmuan Il di llakukan pada oktober 2023, delngan 

melngambi ll telmpat di lkellas V. 

Hal - hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini yaitu : 
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1) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan  dan bekerja 

sama dengan guru bidang study IPS dengan jadwal yang disepakati. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 

perkembangan pembelajaran peserta didik dalam kelas. 

4) Peneliti mempersipkan materi yang akan disampaikan. 

5) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibuat dalam membuat 

media  pembelajaran yaitu papan bulletin. 

6) Peneliti mempersiapkan soa ltes yang bertujuan untuk  mengetahui hasil  

belajar siswa  selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari hasil 

menggunakan media Bulletin Board. 

2) Tahap Tindakan  

Tahap ti lndakan pada pri lnsi lpnya me lrupakan relali lsasi l dari l suatu 

yang sudah di lrelncanakan selbellumnya. Pe llaksanaan adalah be lntuk 

kelgi latan atau ti lndakan yang di llakukan dari l selmua yang te llah 

di lrelncanakan delngan pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

Pellaksanaan ti lndakan si lklus Il pelrtelmuan 1 di llaksanakan pada hari l Selasa 

24 Oktober 2023. Pe lnelli lti l belkelrja sama delngan guru dalam 

mellaksanakan ti lndakan. Pada ti lndakan yang di llakukan, guru be lrpelran 

selbagai l olbselrvelr dan pelnelli lti l belrpelran selbagai l guru. Pellaksanaan 
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ti lndakan di lselsuailkan delngan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) 

yang tellah di lsusun pada tahap pelrelncanaan, yai ltu:  

a) Kegiatan Awal (10 menit) 

a) Guru melmbelri l salam dan me lngajak untuk belrdola belrsama-sama. 

b) Melnanyakan kabar dan me lngabseln kelhadi lran si lswa. 

c) Guru me lmelri lksa kelrapi lhan pakai lan, polsi lsi l dan telmpat duduk  

di lselsuailkan delngan kelgi latan pelmbellajaran. 

d) Mellakukan Aprelsi lasi l (melnanyakan apakah si lswa tahu te lntang 

jenis – jenis pekerjaaan di Indonesia). 

b) Kelgi latan Ilnti l (50 melni lt) 

(1) Mengamati  

a) Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas sebagai 

pengantar pembelajaran.  

b) Guru  mengorientasi siswa dengan menarik perhatian siswa 

dengan pertanyaan.  

c) Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami 

isi dari media bulletin board.  

d) Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada media 

bulletin board tentang jenis – jenis usaha dalam bidang 

ekonomi. 
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e) Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang tertera pada 

media bulletin board tentang jenis – jenis usaha dalam 

bidang ekonomi.  

f) Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa difasilitasi 

untuk  bertanya mengenai materi yang sedang diajarkan.   

g) Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar yang terdapat 

dalam media bulletin board yang  telah dijelaskan.  

(2) Berdiskusi  

a) Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

b) Kelompok yang sudah dibagi telah membawa karton, spidol 

berwarna, kertas berwarna, media gambar dan buku teks IPS 

mengenai jenis usaha dalam bidang ekonomi. 

c) Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya sesuai 

dengan apa yang siswa tangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya. 

d) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil karya 

sesuai dengan materi yang diajarkan.  

e) Ice breaking 

f) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 

g) Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari kelompok 

lain mengenai karya yang telah dibuat oleh kelompok yang 

mempresentasikan karyanya. 
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Gambar 4.2  

Guru membagi kelompok  

c) Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

a) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa dikelas. 

b) Guru menanyakan kembali dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang kurang 

dimengerti. 

c) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas dan dilanjutkan 

dengan mengucapkan salam penutup . 

3) Tahap Pengamatan  

Pelngamatan di llakukan belrsamaan delngan pellaksanaan ti lndakan. 

Pelngamatan adalah me lngamati l selcara langsung bagai lmana akti lvi ltas 

si lswa sellama pro lsels pelmbellajaran. Pada saat o lbselrvasi l di llakukan le lmbar 

olbselrvasi l tellah di lsi lapkan telrlelbi lh dahulu guna me lngeltahuil telrlaksana 

atau ti ldak pelmbellajaran delngan pengunaan media pembelajaran bulletin 

board. 
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1) Hasi ll Olbselrvasi l Prolsels Kelgi latan Bellajar Si lswa 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 

No Indikator Kategori 

Ya Tidak 

1. Silswa patuh telrhadap aturan dalam di lskusi l. 18 5 

2. Silswa melmbelri lkan i ldel, usulan, dan saran dalam 

kellolmpo lk. 

3 20 

3. Silswa melngi lkuti l di lskusi l delngan selmangat. 18 5 

4. Silswa melnyi lmak atau melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau ke llolmpo lk lailn seldang 

melnyampai lkan prelselntasi l. 

17 6 

5. Pelselrta di ldi lk melnghargai l pelndapat atau usulan 

yang di lsampai lkan telman lailn atau kellolmpo lk lailn. 

15 8 

6. Tanggung jawab dalam ke llolmpo lk 10 13 

7. Kelrja sama dalam kellolmpolk  15 8 

8. Kelsantunan dalam me lnyampailkan pelndapat. 7 16 

Jumlah Skor 103 81 

 

Belrdasarkan pada tabe ll di l atas, dapat di lli lhat jumlah kelselluruhan katelgolri l 

“ya” 103 dan kate lgolri l “ti ldak” 81. Belri lkut di lagram pelnyaji lan data o lbselrvasi l 

akti lvi ltas si lswa si lklus Il pelrtelmuan 1. 
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Gambar 4.3 

Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 1 

2) Hasi ll Olbselrvasi l Akti lvi ltas Pelndi ldi lk 

Hasi ll olbselrvasi l pada guru me lnunjukkan bahwa pada saat 

pelmbellajaran belrlangsung pelnelli lti l mellaksanakan pelmbellajaran 

belrdasarkan Re lncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) yang te llah 

selsuail delngan media pembelajaran Bulletin Board . Guru me lngawali l 

pelmbellajaran delngan melngucapkan salam dan be lrdola belrsama. Pada 

pelrtelmuan 1 guru ti ldak melmbelri lkan mo lti lvasi l selbellum me lmulai l 

pelmbellajaran dan pada bagi lan kelgi latan i lnti l guru ti ldak melnyampai lkan 

tujuan pelmbellajaran, dan dalam pe lnutup guru ti ldak melmbelri l 

kelselmpatan kelpada si lswa untuk melnyampai lkan pelndapat me lngelnai l 

pelmbellajaran pada pelrtelmuan 1.  

Hasi ll o lbselrvasi l pada ti lndakan si lklus Il pelrtelmuan 1 me lnunjukkan 

bahwa guru be llum cukup maksi lmal dalam me llaksanakan pelmbellajaran 

belrdasarkan Re lncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). 
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3) Hasi ll Bellajar Si lklus Il Pelrtelmuan 1 

Sellai ln delngan pelngumpulan data mellalui l olbselrvasi l,  pelnelli lti lan 

i lni l juga melnggunakan tels selbagai l telkni lk pelngumpulan data hasi ll 

bellajar, di lmana tels di lbelri lkan kelpada 23 si lswa di l kellas V, belri lkut tabell 

ni llai l tels si lklus Il pelrtelmuan Il si lswa. 

Tabel 4.4 

Nilai Tes Siklus I Pertemuan 1 

Nol Nama Ni llai l Keltelrangan 

  

1. Asli lna Sari l 50 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafri lan Panel 45 Ti ldak Tuntas 

3. Delsri lana Azzahra 80 Tuntas 

4. Delwi l Aqi lla 60 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah 

Hrp 

85 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 60 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 80 Tuntas 

8. Kayla 50 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halolmolan 30 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 55 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 60 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 70 Ti ldak Tuntas 

13. Nur Aji lzah 85 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 75 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 75 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 40 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfki l Afri lansyah 65 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Polhan 85 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 80 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 60 Ti ldak Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 80 Tuntas 

22. Yupi lta Auli la 65 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 85 Tuntas 

 Jumlah 1.520 

 Rata-rata 66,08 

 Hasil Belajar 

Klasikal 

42% 
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Belrdasarkan hasi ll tels telrselbut, di lpelrollelh ni llai l telrti lnggi l 85 dan 

telrelndah 30.  Telrdapat 10 olrang yang tuntas dan 13 olrang lai lnnya yang 

bellum melncapai l Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Belri lkut 

relkapi ltulasi l data hasi ll tels si lklus Il pelrtelmuan 1 si lswa kellas V SDN 

200307 Padangsi ldi lmpuan pada matelri l Jenis –  jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi dimasyarakat. 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Nol 

 

Katelgolri l 

Silklus Il Pelrtelmuan 1 

Jumlah Pelrselntasel 

1. Silswa yang ti ldak tuntas 13 57% 

2. Silswa yang tuntas 10 43% 

Total 23 100% 

 

Belrdasarkan tabell di l atas dapat di lsi lmpulkan bahwa hasi ll bellajar 

si lswa melni lngkat selbelsar 43% delngan jumlah 10 olrang. Dari l hasi ll bellajar 

di l atas pelrlu dilti lngkatkan untuk melndapatkan hasi ll bellajar yang 

maksi lmal. Adapun pelrselntasel hasi ll bellajar pelselrta di ldi lk dapat di lli lhat 

pada gambar di lagram di l bawah i lni l: 
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Gambar 4.4 

Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan I 

Belrdasarkan  data pada tabell dan di lagram di l atas,  di ltelmukan bahwa dari l 23 

si lswa selbanyak 10 atau 43% si lswa belrada pada katelgolri l “tuntas”, dan 

selbanyak 13 atau 57% si lswa belrada pada katelgolri l “ti ldak tuntas”. Rata-rata 

ni llai l kellas pada silklus Il pelrtelmuan Il selbelsar 66,08 delngan pelrselntasel 

keltuntasan bellajar 43%. 

Hasi ll bellajar pada si lklus Il pelrtelmuan Il dapat di lsi lmpulkan bellum melncapai l 

i lndi lkatolr kelbelrhasi llan ti lndakan yang i lngi ln di lcapai l. Ollelh karelna i ltu, akan 

di llakukan kelmbali l pelrtelmuan kelgi latan pelmbellajaran untuk pelrbai lkan dan 

pelni lngkatan hasi ll bellajar si lswa pada prolsels pelmbellajaran di l pelrtelmuan 

belri lkutnya. 
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4) Tahap Refleksi 

Pada tahap i lni l melrupakan tahap untuk me lnganali lsi ls dan me lnellaah 

kelgi latan pelmbellajaran yang te llah di llakukan untuk di lrelncanakan 

pelrbai lkanpada si lklus IlIl.  Dari l pelngamatan yang te llah di llakukan bellum 

maksilmal dari l belbelrapa yang te llah telrlaksana,  bai lk daril guru maupun si lswa, 

antara lailn: 

a) Silswa ti ldak patuh telrhadap aturan dalam di lskusi l, pada saat be lrdilskusi l 

masilh ada si lswa yang belrjalan-jalan kel kellolmpo lk lai ln dan 

melngganggu te lman kellolmpo lknya atau kellolmpo lk lailn. 

b) Relspo ln si lswa telrhadap pelmbellajaran yang di llaksanakan masi lh 

kurang kare lna si lswa masi lh canggung dan be llum telrbilasa delngan 

guru yang baru. 

c) Silswa masi lh kurang selmangat atau antusi las dalam ke lgi latan 

pelmbellajaran belrlangsung, ti ldak belrani l dan malu dalam me lmbelri lkan 

tanggapan. 

d) Kurangnya parti lsi lpasi l si lswa dalam hal belrdi lskusil di l selbuah 

kellolmpolk. 

Belrdasarkan masalah yang ada pada si lklu Il pelrtelmuan 1 pelrlu 

adanya pe lrbai lkan agar prolsels pelmbellajaran dapat belrjalan delngan bai lk, 

belri lkut i lni l pelrbai lkan yang harus di llakukan antara lai ln: 

a) Guru harus le lbi lh belrselmangat lagi l dalam melngajar dan dapat 

melnguasai l kellas delngan bai lk. 
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b) Guru harus bi lsa melmbuat silswa agar lelbi lh akti lf. 

c) Melmbi lmbilng si lswa pada saat be llajar lelbi lh di lti lngkatkan, agar si lswa 

selri lus dalam belrdilskusi l. 

d) Guru harus bi lsa melnjellaskan matelri l pelngelrtilan i lntelraksi l manusila 

delngan li lngkungan delngan bai lk. 

3. Pelaksanaan Siklus 1 Pertemuan 2 

1)  Tahap perencanaan  

Pelrelncanaan si lklus Il pelrtelmuan IIl di llakukan pada oktober 2023, 

delngan melngambi ll telmpat di lkellas V. 

Hal - hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini yaitu : 

a) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan  dan 

bekerja sama dengan guru bidang study IPS dengan jadwal yang 

disepakati. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian. 

c) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 

perkembangan pembelajaran peserta didik dalam kelas. 

d) Peneliti mempersipkan materi yang akan disampaikan. 

e) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibuat dalam 

membuat media  pembelajaran yaitu papan bulletin. 

f) Peneliti mempersiapkan soal tes yang bertujuan untuk  mengetahui 

hasil  belajar siswa  selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

hasil menggunakan media Bulletin Board. 
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2) Tahap Tindakan  

Tahap ti lndakan pada pri lnsi lpnya me lrupakan relali lsasi l dari l suatu 

yang sudah di lrelncanakan selbellumnya. Pe llaksanaan adalah be lntuk 

kelgi latan atau ti lndakan yang di llakukan dari l selmua yang te llah 

di lrelncanakan delngan pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

Pellaksanaan ti lndakan si lklus 1 pelrtelmuan 2 di llaksanakan hari l 

Senin  6 November  2023. Adapun ke lgi latan yang di llaksanakan pada 

pelrtelmuan i lni l, yai ltu: 

a) Kegiatan Awal (10 menit) 

a) Guru memberikan salam dan mengajak  untuk berdoa 

bersama-sama. 

b) Menanyakan  kabar dan mengabsen kehadiran siswa . 

c) Guru memeriksa  kerapihahn  pakaian, posisi dan tempat 

duduk  disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d) Melakukan apresisai  (menanyakan apakah siswa tahu 

tentang jenis – jenis pekerjaaan di Indonesia). 

b) Kegiatan Inti  (50 menit) 

(1) Mengamati  

a) Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas sebagai 

pengantar pembelajaran.  

b) Guru  mengorientasi siswa dengan menarik perhatian siswa 

dengan pertanyaan.  
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c) Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami 

isi dari media bulletin board.  

d) Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada media 

bulletin board tentang Usaha yang dikelola sendiri dan 

kelompok.  

e) Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang tertera pada 

media bulletin board tentang Usaha yang dikelola sendiri 

dan kelompok.  

f) Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa difasilitasi 

untuk  bertanya mengenai materi yang sedang diajarkan.   

g) Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar yang terdapat 

dalam media bulletin board yang  telah dijelaskan.  

(2) Berdiskusi  

a) Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

b) Kelompok yang sudah dibagi telah membawa karton,spidol 

berwarna, kertas berwarna, media gambar dan buku teks IPS 

mengenai jenis usaha dalam bidang ekonomi. 

c) Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya sesuai 

dengan apa yang siswa tangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya. 

d) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil karya 

sesuai dengan materi yang diajarkan.  
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e) Ice breaking 

f) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 

g) Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari kelompok 

lain mengenai karya yang telah dibuat oleh kelompok yang 

mempresentasikan karyanya. 

 

 

 

 

 

  

 

 Gambar 4.5 

Peserta Didik Menyimak Arahan Dari Guru 

c) Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

a) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa dikelas. 

b) Guru menanyakan kembali dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang kurang 

dimengerti. 

c) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas dan dilanjutkan 

dengan mengucapkan salam penutup . 
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3) Tahap Pengamatan  

1. Hasil observasi proses kegiatan belajar siswa siklus 1 

pertemuan 1  

Tabel 4.6 

    Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 

No Indikator Kategori 

Ya Tidak 

1. Silswa patuh telrhadap aturan dalam di lskusi l. 18 3 

2. Silswa melmbelri lkan i ldel, usulan, dan saran 

dalam kellolmpo lk. 

7 16 

3. Silswa melngi lkuti l di lskusi l delngan selmangat. 20 3 

4. Silswa melnyi lmak atau me lmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kellolmpo lk lailn seldang 

melnyampai lkan prelselntasi l. 

19 4 

5. Pelselrta di ldi lk melnghargai l pelndapat atau usulan 

yang di lsampailkan telman lai ln atau kellolmpo lk 

lai ln. 

18 5 

6. Tanggung jawab dalam ke llo lmpo lk 15 8 

7. Kelrja sama dalam kellolmpolk  18 5 

8. Kelsantunan dalam melnyampai lkan pelndapat. 10 13 

Jumlah Skor 125 57 
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Belrdasarkan pada tabell di l atas, dapat di llilhat jumlah kelselluruhan 

katelgolri l “ya” melni lngkat melnjadil 125 dan katelgolri l “ti ldak” belrkurang 

melnjadil 57.  

Belri lkut di lagram pelnyaji lan data olbselrvasi l akti lvi ltas si lswa si lklus Il 

pelrtelmuan 2. 

 
Gambar 4.6 

Hasil Observasi Siswa Siklus I Pertemuan 2 

2) Hasi ll Olbselrvasi l Akti lvi ltas Pelndi ldi lk 

Hasi ll olbselrvasi l pada guru me lnunjukkan bahwa pada saat 

pelmbellajaran belrlangsung pelnelli lti l mellaksanakan pelmbellajaran 

belrdasarkan Re lncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) yang te llah 

selsuail delngan media pembelajaran bulletin board. Pada pelrtelmuan 2 

guru bellum dapat me lngkolndi lsi lkan si lswa, kurang dalam 

melmantau/melmbi lmbi lng di lskusil kello lmpo lk, ti ldak melmbelri l kelselmpatan 

kelpada si lswa lailn untuk maju keldelpan kellas, kurang dalam 

melngko lnfilrmasi lkan kelsi lmpulan dari l si lswa, dan ti ldak melmbelri lkan 
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moltilvasi l kelpada si lswa.  Hasi ll o lbselrvasi l pada ti lndakan si lklus Il 

pelrtelmuan 2 me lnunjukkan bahwa guru masi lh bellum cukup maksi lmal 

dalam me llaksanakan pelmbellajaran belrdasarkan Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP). 

3) Hasi ll Bellajar Si lklus Il Pelrtelmuan 2 

Belri lkut tabell ni llail tels si lklus Il Pelrtelmuan 2 :  

Tabel 4.7 

 Nilai Tes Siklus I Pertemuan 2 

Nol Nama Ni llail Keltelrangan 

  

1. Asli lna Saril 65 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 40 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 85 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 75 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 85 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 60 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 85 Tuntas 

8. Kayla 65 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 45 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 60 Ti ldak Tuntas 

11. Murro l Hasolnangan 65 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 75 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 85 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 80 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 80 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 45 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 75 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 90 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 85 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 75 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 85 Tuntas 

22. Yupi lta Auli la 70 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 90 Tuntas 

 Jumlah 1.665 

 Rata-rata 72,39 

 Hasil Belajar Klasikal 52% 
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Belrdasarkan hasi ll tels telrselbut, di lpelrollelh ni llail telrtilnggi l 90 dan 

telrelndah 40. Telrdapat 12 o lrang yang tuntas dan 11 o lrang lai lnnya yang 

bellum melncapai l Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Belri lkut relkapi ltulasil 

data hasi ll te ls si lklus Il pelrtelmuan 2 si lswa kellas V SDN 200307 

Padangsi ldi lmpuan pada mate lri l jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 

masyarakat. 

Tabel 4.8  

Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

Nol 

 

Katelgolri l 

Silklus Il Pelrtelmuan 2 

Jumlah Pelrselntasel 

1. Silswa yang ti ldak tuntas 11 48% 

2. Silswa yang tuntas 12 52% 

Total 23 100% 

 

Belrdasarkan tabell di l atas dapat dilsi lmpulkan bahwa hasi ll bellajar si lswa 

melni lngkat selbelsar 52% delngan jumlah 12 si lswa. Daril hasi ll bellajar di l atas 

pelrlu dilti lngkatkan untuk me lndapatkan hasi ll bellajar yang maksi lmal. 

Adapun pelrselntasel hasi ll bellajar si lswa dapat di lli lhat pada gambar di lagram 

di l bawah i lni l: 
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Gambar 4.7  

Diagram Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 

Belrdasarkan  data pada tabe ll dan di lagram di l atas, diltelmukan bahwa 

daril 23 si lswa se lbanyak 12 atau 52% si lswa belrada pada kate lgolri l “tuntas”, dan 

selbanyak 11 atau 48% si lswa belrada pada kate lgolri l “ti ldak tuntas”. Rata-rata 

ni llail kellas pada si lklus Il pelrtelmuan 2 se lbelsar 72,39 delngan pe lrselntase l 

keltuntasan bellajar 52%.  

Hasi ll bellajar pada si lklus Il pelrtelmuan 2 dapat di lsilmpulkan bellum 

melncapai l i lndi lkato lr kelbelrhasi llan tilndakan yang i lngi ln di lcapai l. Ollelh karelna i ltu, 

akan di llakukan kelmbali l pelrtelmuan kelgi latan pelmbellajaran untuk pe lrbai lkan 

dan pelni lngkatan hasi ll bellajar si lswa. Pada si lklus belri lkutnya di lharapkan 

jumlah si lswa pada kate lgolri l “tuntas” me lni lngkat, dan “ti ldak tuntas” 

di lharapkan melngalami l pelnurunan. 

 

46%

47%

48%

49%

50%

51%

52%

53%

tuntas tidak tuntas

Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 

tuntas

tidak tuntas



89 
 

 
 

4) Tahap Refleksi 

Pada tahap i lni l melrupakan tahap untuk me lnganali lsi ls dan 

melnellaah kelgi latan pelmbellajaran yang te llah di llakukan untuk 

di lrelncanakan pelrbai lkan pada si lklus IlIl.  Daril pelngamatan yang te llah 

di llakukan bellum maksi lmal daril belbelrapa yang te llah telrlaksana, bai lk 

daril guru maupun si lswa, antara lai ln: 

a) Selbagi lan si lswa masi lh ada yang ti ldak belrani l atau malu dalam 

melmbelri lkan tanggapan. 

b) Selbagi lan si lswa masi lh ada yang ti ldak mau belkelrja sama delngan 

telman selkellolmpo lknya dan be llum bi lsa melnelri lma keladaan te lman 

selkellolmpo lknya karelna melrasa kurang adi ll dalam pelmi lli lhan 

kellolmpo lk. 

c) Selbagi lan si lswa masi lh ada yang be lrjalan-jalan kel kellolmpo lk lailn 

dan melngganggu telman kellolmpo lk lailn. 

d) Belbelrapa si lswa masi lh kurang be lrpartilsi lpasi l  dalam hal be lrdilskusi l 

di l selbuah kellolmpo lk. 

Belrdasarkan masalah yang ada pada si lklu Il pelrtelmuan 2 pelrlu adanya 

pelrbai lkan agar pro lsels pelmbellajaran dapat belrjalan delngan bai lk, belri lkut 

i lni l pelrbai lkan yang harus di llakukan antara lai ln: 

a) Guru harus le lbi lh belrselmangat lagi l dalam melngajar dan dapat 

melnguasai l kellas delngan bai lk. 

b) Guru harus bi lsa melmbuat silswa agar lelbi lh akti lf. 
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c) Melmbi lmbilng si lswa pada saat be llajar lelbi lh di lti lngkatkan, agar si lswa 

selri lus dalam belrdilskusi l. 

d) Guru harus bi lsa melnjellaskan matelri l jenis usaha yang dikelola 

perorangan dan kelompok.  

4. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1 

1) Tahap Perncanaan  

Hasi ll relflelksi l daril si lklus Il di lgunakan selbagai l acuan pelrbai lkan pada 

si lklus IlIl Hal - hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini yaitu : 

a) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan  dan 

bekerja sama dengan guru bidang study IPS dengan jadwal yang 

disepakati. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian. 

c) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 

perkembangan pembelajaran peserta didik dalam kelas. 

d) Peneliti mempersipkan materi yang akan disampaikan. 

e) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibuat dalam 

membuat media  pembelajaran yaitu papan bulletin. 

f) Peneliti mempersiapkan soal tes yang bertujuan untuk  mengetahui 

hasil  belajar siswa  selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

hasil menggunakan media Bulletin Board. 
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2) Tahap Tindakan  

Pellaksanaan ti lndakan Si lklus IlIl Pelrtelmuan 1 di llaksanakan pada hari l 

Sabtu  11  November  2023. Adapun kelgi latan yang di llaksanakan 

pada pelrtelmuan ilni l, yai ltu:  

(1)  Kegiatan Awal (10 menit) 

a) Guru memberi  salam dan mengajak untuk berdoa bersama-

sama. 

b) Menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa. 

c) Guru memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk  

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d) Melakukan Apresiasi (menanyakan apakah siswa tahu tentang 

jenis – jenis pekerjaaan di Indonesia). 

(2) Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Mengamati  

a) Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas sebagai 

pengantar pembelajaran.  

b) Guru  mengorientasi siswa dengan menarik perhatian siswa 

dengan pertanyaan.  

c) Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami isi 

dari media bulletin board.  
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d) Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada media bulletin 

board tentang kegiatan ekonomi masyarakat yang ada di 

Indonesia.  

e) Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang tertera pada 

media bulletin board tentang kegiatan ekonomi masyarakat yang 

ada di Indonesia.  

f) Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa difasilitasi untuk  

bertanya mengenai materi yang sedang diajarkan.   

g) Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar yang terdapat 

dalam media bulletin board yang  telah dijelaskan.  

b. Berdiskusi  

a) Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

b) Kelompok yang sudah dibagi telah membawa karton, spidol 

berwarna, kertas berwarna, media gambar dan buku teks IPS 

mengenai jenis usaha dalam bidang ekonomi. 

c) Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya sesuai dengan 

apa yang siswa tangkap dari penjelasan guru sebelumnya. 

d) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil karya sesuai 

dengan materi yang diajarkan.  

e) Ice breaking 

f) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 
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g) Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari kelompok lain 

mengenai karya yang telah dibuat oleh kelompok yang 

mempresentasikan karyanya. 

(3) Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

a) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa dikelas. 

b) Guru menanyakan kembali dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apabila ada yang kurang dimengerti. 

c) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

yang dipimpin oleh ketua kelas dan dilanjutkan dengan 

mengucapkan salam penutup . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Guru Menjelaskan Pelajaran  

 



94 
 

 
 

3) Tahap Pengamatan  

i. Hasi ll Olbselrvasi l Prolsels Kelgi latan Bellajar Si lswa 

Tabel 4.9 

Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa  

Siklus II Pertemuan 1 

No Indikator Kategori 

Ya Tidak 

1. Silswa patuh telrhadap aturan dalam di lskusi l. 20 2 

2. Silswa me lmbelri lkan i ldel, usulan, dan saran dalam 

kellolmpo lk. 

9 14 

3. Silswa melngi lkuti l di lskusi l delngan selmangat. 21 2 

4. Silswa me lnyi lmak atau melmpelrhati lkan kelti lka telman 

lailn atau kellolmpo lk lailn seldang melnyampailkan 

prelselntasi l. 

19 4 

5. Pelselrta di ldi lk melnghargai l pelndapat atau usulan yang 

di lsampai lkan telman lai ln atau kellolmpo lk lailn. 

20 3 

6. Tanggung jawab dalam ke llolmpo lk 18 5 

7. Kelrja sama dalam kellolmpolk  20 3 

8. Kelsantunan dalam me lnyampailkan pelndapat. 15 8 

Jumlah Skor 142 41 

Belrdasarkan pada tabe ll di l atas, dapat di lli lhat jumlah kelselluruhan katelgolri l 

“ya” melni lngkat melnjadil 142 dan kate lgolri l “ti ldak” belrkurang melnjadi l 41. 
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Belri lkut di lagram pelnyaji lan data o lbselrvasi l akti lvi ltas si lswa si lklus IlIl 

pelrtelmuan 1. 

2)  

3)  

4)  

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

ii. Hasil Observasi Aktivitas Pendidik 

Olbselrvasi l pellaksanaan ti lndakan pada si lklus IlIl pelrtelmuan 1 

di llakukan dari l awal pelmbellajaran hi lngga akhi lr pelmbellajaran. Pada 

awal pelmbellajaran pelndi ldi lk sellalu melmbuka pellajaran delngan salam, 

belrdola, me lnanyakan kabar si lswa dan me lngelcelk kelhadi lran si lswa. Pada 

kelgi latan i lnti l penggunaan media pembelajaran Bulletin Board sudah 

di ltelrapakan delngan bai lk belrdasarkan Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) yang te llah dilrancang se lbellumnya. 

Pelndi ldi lk tildak hanya di lam diltelmpat duduknya, te ltapil pelndi ldi lk sellalu 

belrkelli lli lng melmantau si lswa pada saat di lskusi l kellolmpo lk belrlangsung 

dan melmbelri lkan arahan kelpada kello lmpo lk yang ti ldak melngelrti l telntang 

tugas kellolmpo lk yang sudah di lbelri lkan. Pelndi ldi lk juga melmbelri lkan 



96 
 

 
 

kelselmpatan kelpada si lswa yang bellum pelrnah maju kel delpan kellas 

untuk melnyampai lkan hasi ll dilskusi l kellolmpo lknya. 

3) Hasi ll Bellajar Si lklus IlIl Pelrtelmuan 1 

Belri lkut tabell ni llail tels Si lklus IlIl Pelrtelmuan 1  

Tabel 4.10 

Nilai Tes Siklus II Pertemuan 1 

Nol Nama Ni llail Keltelrangan 

  

1. Asli lna Saril 80 Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 50 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 90 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 80 Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 90 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 80 Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 90 Tuntas 

8. Kayla 75 Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 50 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 65 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 70 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 80 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 90 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 90 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 85 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 50 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 75 Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 95 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 90 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 80 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 90 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 75 Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 95 Tuntas 

 Jumlah 1.815 

 Rata-rata 78,91 

 Hasil Belajar Klasikal 78% 
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Belrdasarkan hasi ll tels telrselbut, di lpelrollelh ni llail telrti lnggi l 95 dan te lrelndah 

50. Telrdapat 17 pe lselrta di ldi lk yang tuntas dan 6 pe lselrta di ldi lk lailnnya yang 

bellum melncapai l Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Belri lkut relkapi ltulasil 

data hasi ll tels si lklus IlIl pelrtelmuan Il pelselrta di ldi lk kellas V SDN 200307 

Padangsi ldi lmpuan pada mate lri l jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat.  

Tabel 4.11  

Hasil Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Nol 

 

Katelgolri l 

Silklus IlIl Pelrtelmuan 1 

Jumlah Pelrselntasel 

1. Silswa yang ti ldak tuntas 5 22% 

2. Silswa yang tuntas 18 78% 

Total 23 100% 

 

Belrdasarkan tabell di l atas dapat di lsi lmpulkan bahwa hasi ll bellajar si lswa  

melni lngkat se lbelsar 78% delngan jumlah 18 si lswa. Daril hasi ll bellajar di l atas 

pelrlu dilti lngkatkan untuk me lndapatkan hasi ll bellajar yang maksi lmal. 

Adapun pelrselntasel hasi ll bellajar si lswa dapat di llilhat pada gambar 

di lagram di l bawah i lni l: 
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Gambar 4.10 

Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Belrdasarkan  data pada tabe ll dan di lagram di l atas, di ltelmukan bahwa dari l 

23 si lswa selbanyak 18 atau 78% si lswa belrada pada kate lgolri l “tuntas”, dan 

selbanyak 5 atau 22% si lswa belrada pada katelgolri l “ti ldak tuntas”. Rata-rata 

ni llail kellas pada si lklus IlIl pelrtelmuan 1 selbelsar 78,91 delngan pelrselntasel 

keltuntasan bellajar 78%. 

Hasi ll bellajar pada si lklus IlIl pelrtelmuan 1 dapat di lsi lmpulkan bellum 

melncapai l i lndi lkato lr kelbelrhasi llan ti lndakan yang i lngi ln di lcapai l. Ollelh karelna i ltu, 

akan di llakukan kelmbali l pelrtelmuan kelgi latan pelmbellajaran untuk pe lrbai lkan 

dan pelni lngkatan hasi ll bellajar pelselrta di ldi lk. Pada si lklus belri lkutnya 

di lharapkan jumlah pe lselrta di ldi lk pada kate lgolri l “tuntas” melni lngkat, dan “ti ldak 

tuntas” di lharapkan me lngalami l pelnurunan. 
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4) Tahap Refleksi 

Sellama pellaksanaan ti lndakan si lklus IlIl pelrtelmuan 1, pe lnelli lti l 

masilh me lnjumpai l pelrmasalahan yang me lnjadi l hambatan pada saat 

mellaksanakan ti lndakan. Pelrmasalahan te lrselbut, yai ltu masi lh ada si lswa 

yang ti ldak ko lndusi lf saat pelmbagi lan kellolmpo lk dan masi lh ada silswa yang 

ti ldak i lkut se lrta dalam melngelrjakan tugas kellolmpo lk. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang di ljumpai l pelnelli lti l pada silklus IlIl 

pelrtelmuan 1, maka pe lnelli lti l mellakukan relflelksi l delngan melmbelri lkan 

pelrbai lkan, yai ltu mellakukan i lcel brelaki lng pada saat pelrtelngahan 

pelmbelajaran belrlangsung. 

5. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 2 

1) Tahap Perencanaan  

Hasi ll relflelksi l daril si lklus Il di lgunakan selbagai l acuan pelrbai lkan pada 

si lklus IlIl. Adapun tahapan pe lrelncanaan pada si lklus IlIl, Hal - hal yang 

perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini yaitu : 

a) Merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan  dan 

bekerja sama dengan guru bidang study IPS dengan jadwal yang 

disepakati. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian. 

c) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat bagaimana 

perkembangan pembelajaran peserta didik dalam kelas. 
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d) Peneliti mempersipkan materi yang akan disampaikan. 

e) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibuat dalam 

membuat media  pembelajaran yaitu papan bulletin. 

f) Peneliti mempersiapkan soal tes yang bertujuan untuk  mengetahui 

hasil  belajar siswa  selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

hasil menggunakan media Bulletin Board.. 

2) Tahap Tindakan  

Pellaksanaan ti lndakan si lklus IlIl pelrtelmuan 2 di llaksanakan pada 

haril Sabtu 18 November 2023. Adapun ke lgi latan yang di llaksanakan pada 

pelrtelmuan i lni l, yai ltu: 

a) Kegiatan Awal (10 menit) 

a) Guru melmbelri l salam dan melngajak untuk belrdola belrsama-sama. 

b) Melnanyakan kabar dan me lngabseln kelhadi lran si lswa. 

c) Guru me lmelri lksa kelrapi lhan pakai lan, polsi lsi l dan telmpat duduk  

di lselsuailkan delngan kelgi latan pelmbellajaran. 

d) Mellakukan Aprelsi lasi l (melnanyakan apakah si lswa tahu te lntang 

jenis – jenis pekerjaaan di Indonesia). 

b) Kegiatan Inti  (50 menit) 

(1) Mengamati  

a) Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas sebagai 

pengantar pembelajaran.  
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b) Guru  mengorientasi siswa dengan menarik perhatian siswa 

dengan pertanyaan.  

c) Guru membimbing siswa untuk mengamati dan memahami 

isi dari media bulletin board.  

d) Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada media 

bulletin board tentang keberagaman ekonomi.  

e) Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang tertera 

pada media bulletin board tentang keberagaman ekonomi.  

f) Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa difasilitasi 

untuk  bertanya mengenai materi yang sedang diajarkan.   

g) Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar yang 

terdapat dalam media bulletin board yang  telah dijelaskan.  

(2) Berdiskusi  

a) Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

b) Kelompok yang sudah dibagi telah membawa karton,spidol 

berwarna, kertas berwarna, media gambar dan buku teks 

IPS mengenai jenis usaha dalam bidang ekonomi. 

c) Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya sesuai 

dengan apa yang siswa tangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya. 

d) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil karya 

sesuai dengan materi yang diajarkan.  
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e) Ice breaking 

f) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Peserta Didik Membacakan Hasil Diskusi 

Kelompoknya kepada Teman-teman 

 

g) Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari kelompok 

lain mengenai karya yang telah dibuat oleh kelompok yang 

mempresentasikan karyanya. 

c) Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

a) Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa dikelas. 

b) Guru menanyakan kembali dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang kurang 

dimengerti. 

c) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas dan dilanjutkan 

dengan mengucapkan salam penutup. 
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3) Tahap Pengamatan  

Hasi ll Olbselrvasi l Prolsels Kelgi latan Bellajar Si lswa 

Tabel 4.12 

Hasil Observasi Proses Kegiatan Belajar Siswa  

Siklus II Pertemuan 2 

No Indikator Kategori 

Ya Tidak 

1. Silswa patuh telrhadap aturan dalam di lskusi l. 22 1 

2. Silswa melmbelri lkan i ldel, usulan, dan saran 

dalam kellolmpo lk. 

10 13 

3. Silswa melngi lkuti l di lskusi l delngan selmangat. 23 - 

4. Silswa melnyi lmak atau melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kellolmpo lk lailn seldang 

melnyampai lkan prelselntasi l. 

20 3 

5. Pelselrta di ldi lk melnghargai l pelndapat atau 

usulan yang di lsampailkan te lman lailn atau 

kellolmpo lk lailn. 

22 1 

6. Tanggung jawab dalam ke llolmpo lk 20 3 

7. Kelrja sama dalam kellolmpolk  21 2 

8. Kelsantunan dalam melnyampai lkan pelndapat. 17 6 

Jumlah Skor 155 29 

Belrdasarkan pada tabell di l atas, dapat di llilhat jumlah kelselluruhan 

katelgolri l “ya” melni lngkat melnjadil 155 dan katelgolri l “ti ldak” belrkurang 
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melnjadil 29. Belri lkut di lagram pelnyaji lan data o lbselrvasi l akti lvi ltas si lswa 

si lklus IlIl pelrtelmuan 2. 

  
Gambar 4.12 

Hasil Observasi Siswa Siklus II Pertemuan 2 

2) Hasi ll Olbselrvasi l Akti lvi ltas Pelndi ldi lk 

Olbselrvasi l pellaksanaan ti lndakan pada si lklus IlIl pelrtelmuan 2 

di llakukan dari l awal pelmbellajaran hi lngga akhi lr pelmbellajaran. Pada 

awal pelmbellajaran pelndi ldi lk sellalu melmbuka pellajaran delngan salam, 

belrdola, me lnanyakan kabar si lswa dan me lngelcelk kelhadi lran si lswa. Pada 

kelgi latan i lnti l penggunaan media pembelajaran Bulletin Board sudah 

di ltelrapakan delngan bai lk belrdasarkan Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP) yang te llah dilrancang se lbellumnya. 

Pelndi ldi lk tildak hanya di lam diltelmpat duduknya, te ltapil pelndi ldi lk sellalu 

belrkelli lli lng melmantau si lswa pada saat di lskusi l kellolmpo lk belrlangsung 

dan melmbelri lkan arahan kelpada kello lmpo lk yang ti ldak melngelrti l telntang 
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tugas kellolmpo lk yang sudah di lbelri lkan. Pelndi ldi lk juga melmbelri lkan 

kelselmpatan kelpada si lswa yang bellum pelrnah maju kel delpan kellas 

untuk me lnyampai lkan hasi ll di lskusil kellolmpo lknya. Pelndi ldi lk juga 

melmbelri lkan aprelsi lasi l kelpada si lswa yang melmbelri lkan pelndapat. 

3) Hasi ll Bellajar Si lklus IlIl Pelrtelmuan 2 

Belri lkut tabell ni llail tels si lklus IlIl pelrtelmuan 2 

Tabel 4.13  

Nilai Tes Siklus II Pertemuan 2 

Nol Nama Ni llail Keltelrangan 

  

1. Asli lna Saril 85 Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 55 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 95 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 85 Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 95 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 85 Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 95 Tuntas 

8. Kayla 80 Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 55 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 70 Ti ldak Tuntas 

11. Murro l Hasolnangan 75 Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 85 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 95 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 95 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 90 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 55 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 80 Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 100 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 95 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 85 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 95 Tuntas 

22. Yupi lta Auli la 80 Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 100 Tuntas 

 Jumlah  1.930 

 Rata-rata 83,91 

 Hasil Belajar Klasikal 82% 
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Belrdasarkan hasi ll tels telrselbut, di lpelrollelh ni llai l telrtilnggi l 100 dan 

telrelndah 55. Te lrdapat 19 o lrang yang tuntas dan 4 o lrang lai lnnya yang be llum 

melncapai l Kri ltelri la Keltuntasan Mi lni lmal (KKM). Belri lkut relkapi ltulasi l data 

hasi ll tels si lklus IlIl pelrtelmuan 2 si lswa kellas V SDN 200307 Padangsi ldi lmpuan 

pada matelri l jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi di masyarakat.  

Tabel 4.14  

Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

Nol 

 

Katelgolri l 

Silklus IlIl Pelrtelmuan 2 

Jumlah Pelrselntasel 

1. Silswa yang ti ldak tuntas 4 18% 

2. Silswa yang tuntas 19 82% 

Total 23 100% 

Belrdasarkan tabe ll di l atas dapat pula di lsaji lkan dalam belntuk di lagram 

pelrselntasel hasi ll bellajar silswa selbagai l belri lkut: 

         

Gambar 4.13 

Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 
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Belrdasarkan  data pada tabe ll dan di lagram di l atas, di ltelmukan bahwa dari l 

23 si lswa selbanyak 19 atau 82% si lswa belrada pada kate lgolri l “tuntas”, dan 

selbanyak 4 atau 18% si lswa belrada pada kate lgolri l “ti ldak tuntas”. Rata-rata 

ni llail kellas pada si lklus IlIl pelrtelmuan 2 selbelsar 83,91 delngan pelrselntasel 

keltuntasan bellajar 82%. 

Hasi ll bellajar pada si lklus IlIl pelrtelmuan 2 dapat di lsilmpulkan sudah 

melncapai l i lndi lkato lr kelbelrhasi llan ti lndakan yang i lngi ln di lcapai l. Ollelh karelna i ltu, 

ti ldak akan di llakukan kelmbali l pelrtelmuan kelgi latan pelmbellajaran, si lklus 

pelnelli lti lan belrhelnti l pada si lklus IlIl pelrtelmuan 2. 

4) Tahap Refleksi 

Sellama pellaksanaan ti lndakan si lklus IlIl pelrtelmuan 2, pelnelli lti l masilh 

melnjumpai l pelrmasalahan yang me lnjadi l hambatan pada saat me llaksanakan 

ti lndakan. Pelrmasalahan te lrselbut, yai ltu masi lh ada si lswa yang ti ldak ko lndusi lf 

saat pelmbagi lan kellolmpo lk dan masi lh ada si lswa yang ti ldak i lkut selrta dalam 

melngelrjakan tugas kellolmpo lk. 

Belrdasarkan pe lrmasalahan yang di ljumpai l pelnelli lti l pada si lklus IlIl 

pelrtelmuan 2, maka pe lnelli lti l mellakukan relflelksi l delngan melmbelri lkan 

pelrbai lkan, yai ltu mellakukan i lcel brelaki lng pada saat pelrtelngahan pelmbalajaran 

belrlangsung. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan yang sudah di llaksanakan pada si lklus 1 dan 

si lklus IlIl di lnyatakan bahwa Penggunaan Media Pembelajaran Bulletin Board 

dapat  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Di Kelas V SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan.  Selmua 

dapat di lli lhat dari l hasi ll olbselrvasi l yang di llakukan pada saat pro lsels pelmbellajaran 

belrlangsung selrta ni llail yang di ldapat dari l kolndi lsi l awal, si lklus Il dan si lklus IlIl, hal 

i lni l dapat di lli lhat pada tabell belri lkut: 

Tabel 4.15  

Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Hasil Belajar Persentase Kriteria 

Kolndi lsi l Awal 35% Ti ldak Bai lk 

Silklus Il 43% Cukup Bai lk 

Silklus IlIl 82% Sangat Bai lk 

Sumbelr: Silswa kellas V SDN 200307 Padangsi ldi lmpuan 

Belrdasarkan tabell 4.15 dapat di lsilmpulkan bahwa hasi ll bellajar si lswa 

melni lngkat selti lap si lklusnya. Hal i ltu dapat dilbukti lkan belrdasarkan tabe ll dan 

gambar di l atas. Adapun pada si lklus Il telrjadi l pelni lngkatan selbelsar 43% dan pada 

si lklus IlIl telrjadi l pelni lngkatan selbelsar 82%. 

Adapun pelrselntasel hasi ll bellajar kolndi lsi l awal, si lklus Il dan si lklus IlIl dapat 

di llilhat dalam di lagram be lri lkut i lnil: 
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Gambar 4.14 

    Diagram Persentase Hasil Belajar Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 

Belrdasarkan di lagram di l atas dapat di lsi lmpulkan Penggunaan Media 

Pembelajaran Bulletin Board Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Kelas V SD Negeri 200307 Rimba 

Soping Padangsidimpuan melngalami l pelni lngkatan. Pelni lngkatan hasi ll bellajar 

si lswa melni lngkat se lti lap si lklusnya. Adapun pada si lklus Il telrjadi l pelni lngkatan 

selbelsar 43% dan pada si lklus IlIl telrjadi l pelni lngkatan se lbelsar 82%. 

Belrdasarkan pe lnelli lti lan yang di llakukan o llelh Juahabl, delngan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar IPS dengan Menggunakan Media Bulletin Board 

pada siswa Kelas IV SDN Nuang”. Dapat me lni lngkatkan hasi ll bellajar si lswa.
52

 

Sellanjutnya, pelnelli lti lan yang di llakukan Putri Surya Damayanti , " Meningkatkan 

                                                           
52

 Juahab, “meningkatkan hasil belajar ips dengan menggunakan media Bulletin Board  pada siswa 

kelas IV SDN Nunang”, skripsi, (Nusa Tenggara Barat : Universitas Mandala,2019). 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

pra siklus silklus 1 siklus 2

Series1



110 
 

 
 

Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan Media Bulletin Board Pada Siswa 

Kelas IV SDN 41 Ampenan  l.
53

 

Belrdasarkan pe lnelli lti lan telrdahulu dan pellaksanaan ti lndakan dalam 

pelnelli lti lan i lni l adalah Penggunaan Media pembelajaran Bulletin Board Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Di Kelas V SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Sellama pellaksanaan pelnelli lti lan tilndakan kellas yang di llakukan di l SDN 

200307 Padangsi ldi lmpuan masi lh telrdapat kelkurangan dan ke ltelrbatasan dalam 

pelnelli lti lan i lni l, keltelrbatasan i ltu adalah selbagai l belri lkut: 

1. Pelnelli lti lan ilni l hanya telrbatas pada Penggunaan Media Pembelajaran Bulletin 

Board untuk melni lngkatkan hasi ll pembellajaran si lswa delngan subjelk 

pelnelli lti lan si lswa kellas V SDN 200307 Padangsi ldi lmpuan. 

2. Jumlah relspo lndeln yang hanya 23 o lrang, te lntunya masi lh kurang untuk 

melnggambarkan hasi ll bellajar silswa. 

3. Keltelrbatasan si lswa yang tildak telrtilb, selnang melngganggu telman yang lai ln, 

suka rilbut, dan selnang belrmai ln-mailn dalam pro lsels pelmbellajaran. 

 

 

                                                           
53

 Putri Surya Damayanti, “Meningkatkan hasil belajar IPS dengan menggunakan  media 

pembelajaran Bulletin Board pada siswa kelas IV SDN 41 Ampenan”, skripsi,Mataram : Universitas 

Mataram,2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas bahwa penggunaan media 

pembelajaran Bulletin Board dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas V SDN 

200307Rimba Soping Padangsidimpuan. Hal ini dapat dilihat  pada tes awal 

nilai rata – rata yang diperoleh oleh siswa yaitu 60,86 atau  35%, kemudian pada 

siklus I nilai rata – rata yang diperoleh dari 66,08 atau 43% menjadi 72,39 atau 

52%, pada siklus II nilai rata – rata yang diperoleh 78,91 atau 78% menjadi 

83,91 atau 82%. hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang telah mencapai 

82 % siswa telah memperoleh nilai KKM. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasi ll kelsi lmpulan di l atas, untuk dapat me lni lngkatkan hasi ll 

bellajar silswa, maka dapat di lsarankan selbagai l belri lkut: 

1. Bagi Guru 

Pelnelrapan media Pembelajaran Bulletin Board  agar di lapli lkasi lkan dalam 

pelmbellajaran IlPS delngan melngelmas pelrmasalahan yang akan di ldi lskusilkan 

dalam matelri l yang akan di lsampailkan delngan melnarilk dan telrkai lt delngan 

kelhi ldupan selharil-haril. 

2. Bagi Sekolah 

Pilhak selkollah selbai lknya melmbelri lkan wawasan dan pe llati lhan untuk 

melnelrapkan media- media pelmbellajaran yang bervariasi dan  juga 
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mellelngkapi l fasi lli ltas yang di lbutuhkan untuk melnelrapkan media – media  

pelmbellajaran. 

3. Bagi peneliti 

Pelnelli lti l melndatang yang akan me lnelrapkan pelnelli lti lan telrkai lt media 

pembelajaran Bulletin Board untuk melni lngkatkan hasi ll bellajar 

melngkolmuni lkasi lkan pelnti lngnya melmelcahkan masalah yang te lrkai lt matelri l 

pelmbellajaran agar pe lselrta di ldi lk telrtarilk hi lngga belrusaha untuk melmpellajari l 

apa yang akan me lrelka pellajaril. 
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LAMPIRAN  2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan  

Kelas / Semester :  V / 2 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan  

Pembelajaran :  3 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit  

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

mensejahterakan kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang.   

3.3.1  Mengetahui jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya.  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

4.3.1 Menjelaskan  jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya. 
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c. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat  mengidentifikasi jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.  

 Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis usaha  dan 

perbedaan jenis usaha  di setiap daerah. 

 Siswa dapat mengelompokkan jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

di setiap daerah.  

d. Materi Pembelajaran 

 Jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 

e. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode : tanya jawab, diskusi, penugasan dan pengamatan.  

f. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas 

dan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.   

10 menit 

Inti 4. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

dibahas sebagai pengantar pembelajaran.  

5. Guru  mengorientasi siswa dengan menarik 

perhatian siswa dengan pertanyaan.  

6. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan 

memahami isi dari media bulletin board.  

7. Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada 

media bulletin board tentang jenis – jenis usaha 

dalam bidang ekonomi   .  

8. Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang 

tertera pada media bulletin board tentang jenis – 

jenis usaha dalam bidang ekonomi.  

9. Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa 

difasilitasi untuk  bertanya mengenai materi yang 

sedang diajarkan.   

10. Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar 

45 Menit 



 
 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang terdapat dalam media bulletin board yang  

telah dijelaskan.  

11. Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

12. Kelompok yang sudah dibagi telah membawa 

karton,spidol berwarna, kertas berwarna, media 

gambar dan buku teks IPS mengenai jenis usaha 

dalam bidang ekonomi. 

13. Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya 

sesuai dengan apa yang siswa tangkap dari 

penjelasan guru sebelumnya. 

14. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil 

karya sesuai dengan materi yang diajarkan.  

15. Siswa diberi tes tertulis   tentang jenis – jenis 

usaha dalam bidang ekonomi sesuai pembahasan 

yang tertera pada bulletin board. 

16. Ice breaking 

17. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan 

kelas. 

18. Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari 

kelompok lain mengenai karya yang telah dibuat 

oleh kelompok yang mempresentasikan karyanya. 

Penutup 19. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa 

dikelas. 

20. Guru menanyakan kembali dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti. 

21. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

22.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 

dan dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

penutup . 

15 menit 
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g. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Sumber  

 Buku Pedoman Guru Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 

2013)  

 Buku Siswa Tema Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 

2013)   

 Alat /Media Pembelajaran 

Alat  :  

 Karton 

 Spidol berwarna 

 Kertas berwarna 

Media : 

 Media pembelajaran Bulletin Board  

 Gambar berbagai pekerjaan  

h. Penilaian Pembelajaran  

1. Teknik Penilaian     : Penilaian hasil belajar siswa 

2. Bentuk Penilaian     : produk kerja papan buletin  

3. Insturmen penilaian : Soal tes  

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran  

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara individual 

adalah sebagai berikut:  

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100% 

Padangsidimpuan,    Oktober  2023   

Guru Kelas V SD Negeri 200307   Peneliti     

Rimba Soping Padangsidimpuan 

 

Nurlelina Ritonga, S.Pd    Sri Rahayu Siregar 

Nip. 19820704 201406 2 001    NIM. 1920500037 

 

 

    Mengetahui,  

    Kepala Sekolah 

 

    Yusma Santhy H.A, S.Pd 

    Nip. 19780505 200312 2 003 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN  3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan  

Kelas / Semester :  V / 2 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan  

Pembelajaran :  3 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit  

 

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

mensejahterakan kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang.   

3.3.1  Mengetahui jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya.  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

4.3.1 Menjelaskan  jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya. 
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c. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat  mengidentifikasi jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.  

 Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis usaha  dan 

perbedaan jenis usaha  di setiap daerah. 

 Siswa dapat mengelompokkan jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

di setiap daerah.  

d. Materi Pembelajaran 

 Jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 

e. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode : tanya jawab, diskusi, penugasan dan pengamatan.  

f. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas 

dan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.   

10 menit 

Inti 4. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

dibahas sebagai pengantar pembelajaran.  

5. Guru  mengorientasi siswa dengan menarik 

perhatian siswa dengan pertanyaan.  

6. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan 

memahami isi dari media bulletin board.  

7. Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada 

media bulletin board tentang jenis usaha dari segi 

pengelolaan.  

8. Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang 

tertera pada media bulletin board tentang jenis 

usaha dari segi pengelolaannya.  

9. Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa 

difasilitasi untuk  bertanya mengenai materi yang 

sedang diajarkan.   

10. Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar 

45 Menit 



 
 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

yang terdapat dalam media bulletin board yang  

telah dijelaskan.  

11. Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

12. Kelompok yang sudah dibagi telah membawa 

karton,spidol berwarna, kertas berwarna, media 

gambar dan buku teks IPS tertulis   jenis usaha 

menurut pengelolaannya. 

13. Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya 

sesuai dengan apa yang siswa tangkap dari 

penjelasan guru sebelumnya. 

14. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil 

karya sesuai dengan materi yang diajarkan.  

15. Siswa diberi tes tertulis   jenis usaha menurut 

pengelolaannya  pembahasan yang tertera pada 

bulletin board. 

16. Ice breaking 

17. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan 

kelas. 

18. Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari 

kelompok lain mengenai karya yang telah dibuat 

oleh kelompok yang mempresentasikan karyanya. 

Penutup 19. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa 

dikelas. 

20. Guru menanyakan kembali dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti. 

21. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

22.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 

dan dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

penutup . 

15 menit 
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g. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Sumber  

 Buku Pedoman Guru Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan, 2013)  

 Buku Siswa Tema Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan, 2013)   

 Alat /Media Pembelajaran 

Alat  :  

 Karton 

 Spidol berwarna 

 Kertas berwarna 

Media : 

 Media pembelajaran Bulletin Board  

 Gambar berbagai pekerjaan  

h. Penilaian Pembelajaran  

1. Teknik Penilaian     : Penilaian hasil belajar siswa 

2. Bentuk Penilaian     : produk kerja papan buletin 

3. Insturmen penilaian : Soal tes  

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran  

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara individual 

adalah sebagai berikut:  

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100% 

Padangsidimpuan,   November  2023   

Guru Kelas V SD Negeri 200307  Peneliti     

Rimba Soping Padangsidimpuan 

 

Nurlelina Ritonga, S.Pd   Sri Rahayu Siregar 

Nip. 19820704 201406 2 001   NIM. 1920500037 

 

 

    Mengetahui,  

    Kepala Sekolah 

 

    Yusma Santhy H.A, S.Pd 

    Nip. 19780505 200312 2 003 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN  4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan  

Kelas / Semester :  V / 2 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan  

Pembelajaran :  3 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit  

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

mensejahterakan kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang.   

3.3.1  Mengetahui jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya.  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

4.3.1 Menjelaskan  jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya. 

 

 

c. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat  mengidentifikasi jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.  
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 Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis usaha  dan 

perbedaan jenis usaha  di setiap daerah. 

 Siswa dapat mengelompokkan jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

di setiap daerah.  

d. Materi Pembelajaran 

 Jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 

e. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode : tanya jawab, diskusi, penugasan dan pengamatan.  

f. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas 

dan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.   

10 menit 

Inti 4. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

dibahas sebagai pengantar pembelajaran.  

5. Guru  mengorientasi siswa dengan menarik 

perhatian siswa dengan pertanyaan.  

6. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan 

memahami isi dari media bulletin board.  

7. Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada 

media bulletin board tentang kegiatan ekonomi  

masyarakat Indonesia.  

8. Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang 

tertera pada media bulletin board tentang kegiatan 

ekonomi  masyarakat Indonesia.  

9. Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa 

difasilitasi untuk  bertanya mengenai materi yang 

sedang diajarkan.   

10. Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar 

yang terdapat dalam media bulletin board yang  

telah dijelaskan.  

45 Menit 



 
 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

11. Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

12. Kelompok yang sudah dibagi telah membawa 

karton,spidol berwarna, kertas berwarna, media 

gambar dan buku teks IPS tentang  kegiatan 

ekonomi  masyarakat Indonesia.  

13. Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya 

sesuai dengan apa yang siswa tangkap dari 

penjelasan guru sebelumnya. 

14. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil 

karya sesuai dengan materi yang diajarkan.  

15. Siswa diberi tes tertulis   tentang kegiatan ekonomi  

masyarakat Indonesia.  

16. sesuai pembahasan yang tertera pada bulletin 

board. 

17. Ice breaking 

18. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan 

kelas. 

19. Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari 

kelompok lain mengenai karya yang telah dibuat 

oleh kelompok yang mempresentasikan karyanya. 

Penutup 20. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa 

dikelas. 

21. Guru menanyakan kembali dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti. 

22. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

23.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 

dan dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

penutup . 

15 menit 
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g. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Sumber  

 Buku Pedoman Guru Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan, 2013)  

 Buku Siswa Tema Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 

2013)   

 Alat /Media Pembelajaran 

Alat  :  

 Karton 

 Spidol berwarna 

 Kertas berwarna 

Media : 

 Media pembelajaran Bulletin Board  

 Gambar berbagai pekerjaan  

h. Penilaian Pembelajaran  

1. Teknik Penilaian     : Penilaian hasil belajar siswa 

2. Bentuk Penilaian     : produk kerja papan buletin  

3. Insturmen penilaian : Soal tes  

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran  

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara individual 

adalah sebagai berikut:  

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100% 

Padangsidimpuan,    November  2023 

  

Guru Kelas V SD Negeri 200307  Peneliti     

Rimba Soping Padangsidimpuan 

 

Nurlelina Ritonga, S.Pd   Sri Rahayu Siregar 

Nip. 19820704 201406 2 001   NIM. 1920500037 

 

 

    Mengetahui,  

    Kepala Sekolah 

 

    Yusma Santhy H.A, S.Pd 

    Nip. 19780505 200312 2 003 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN  5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 200307 Rimba Soping Padangsidimpuan  

Kelas / Semester :  V / 2 

Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita  

Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan  

Pembelajaran :  3 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit  

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

b. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

mensejahterakan kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang.   

3.3.1  Mengetahui jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya.  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya mensejahterakan 

kehidupan masyarakat dibidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

4.3.1 Menjelaskan  jenis – jenis usaha 

masyarakat yang ada di sekitarnya. 

 

c. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat  mengidentifikasi jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.  
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 Siswa dapat menjelaskan pengaruh lingkungan terhadap jenis usaha  dan 

perbedaan jenis usaha  di setiap daerah. 

 Siswa dapat mengelompokkan jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

di setiap daerah.  

d. Materi Pembelajaran 

 Jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 

e. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode : tanya jawab, diskusi, penugasan dan pengamatan.  

f. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. 

3. Guru menyampaikan materi apa yang akan dibahas 

dan tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut.   

10 menit 

Inti 4. Guru menyampaikan materi apa yang akan 

dibahas sebagai pengantar pembelajaran.  

5. Guru  mengorientasi siswa dengan menarik 

perhatian siswa dengan pertanyaan.  

6. Guru membimbing siswa untuk mengamati dan 

memahami isi dari media bulletin board.  

7. Siswa memahami  isi dari materi yang tertera pada 

media bulletin board tentang pentingnya 

keberagaman  kegiatan ekomomi dimasyarakat  .  

8. Siswa diajak untuk memperhatikan gambar yang 

tertera pada media bulletin board tentang 

pentingnya keberagaman  kegiatan ekonomi 

dimasyarakat   

9. Setelah menjelaskan materi pembelajaran, siswa 

difasilitasi untuk  bertanya mengenai materi yang 

sedang diajarkan.   

10. Siswa diajak bertanya jawab mengenai gambar 

yang terdapat dalam media bulletin board yang  

45 Menit 



 
 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

telah dijelaskan.  

11. Siswa dibagi menjadi 4 – 5 kelompok.  

12. Kelompok yang sudah dibagi telah membawa 

karton,spidol berwarna, kertas berwarna, media 

gambar dan buku teks IPS mengenai  pentingnya 

keberagaman kegiatan ekonomi di masyarakat. 

13. Siswa diajak untuk membuat sebuah hasil karya 

sesuai dengan apa yang siswa tangkap dari 

penjelasan guru sebelumnya. 

14. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan hasil 

karya sesuai dengan materi yang diajarkan.  

15. Siswa diberi tes tertulis   tentang pentingnya 

keberagaman  kegiatan ekomomi dimasyarakat  

sesuai pembahasan yang tertera pada bulletin 

board. 

16. Ice breaking 

17. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan 

kelas. 

18. Guru menanyakan apakah ada pertanyaan dari 

kelompok lain mengenai karya yang telah dibuat 

oleh kelompok yang mempresentasikan karyanya. 

Penutup 19. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa 

dikelas. 

20. Guru menanyakan kembali dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila 

ada yang kurang dimengerti. 

21. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.   

22.  Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas 

dan dilanjutkan dengan mengucapkan salam 

penutup . 

15 menit 
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g. Sumber dan Media Pembelajaran  

 Sumber  

 Buku Pedoman Guru Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan, 2013)  

 Buku Siswa Tema Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita  Kelas 5 ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 

2013)   

 Alat /Media Pembelajaran 

Alat  :  

 Karton 

 Spidol berwarna 

 Kertas berwarna 

Media : 

 Media pembelajaran Bulletin Board  

 Gambar berbagai pekerjaan  

h. Penilaian Pembelajaran  

1. Teknik Penilaian     : Penilaian hasil belajar siswa 

2. Bentuk Penilaian     : produk kerja papan buletin  

3. Insturmen penilaian : Soal tes  

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran  

Adapun untuk menentukan rumus hasil belajar peserta didik secara individual 

adalah sebagai berikut:  

Nilai Akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

skor maksimum
 x 100% 

 

Padangsidimpuan,    November  2023  

Guru Kelas V SD Negeri 200307  Peneliti     

Rimba Soping Padangsidimpuan 

 

Nurlelina Ritonga, S.Pd   Sri Rahayu Siregar  

Nip. 19820704 201406 2 001   NIM. 1920500037 

 

    Mengetahui,  

    Kepala Sekolah 

 

    Yusma Santhy H.A, S.Pd 

    Nip. 19780505 200312 2 003 



 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 6 

Bahan Ajar Siklus I Pertemuan 1 

A. Jenis – jenis usaha dalam bidang Ekonomi (Jenis usaha dalam Masyarakat ) 

Dalam masyaraka banyak sekali jenis usaha, menurut usahanya, jenis 

usaha dalam masyarakat ada lima yaitu :  

a. Usaha pertanian  

Usaha pertaian merupakan kegiatan yang mengelola tanah pertanian. 

Lahan ditanami dengan berbagai jenis  tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan  

masyarakat.contoh usaha pertnian yaitu menanam padi, kacang, kentang. 

Perkebunan karet kopi, the, cenkeh dan sebagainya. 

 

 

b. Usaha Industri  

Usaha industri adalah usaha yang mengelola bahan mentah menjadi 

bahan setengan mentah ataupun bahan jadi atau mengola bahan baku menjadi 

barang jadi. Contoh usaha industri yaitu Usaha kerajinan rotan yaitu mengolah 

rotan menjadi bangku dan kerajinan rotan lainnya, industri baja,industri mobil, 

dan industri tekstil.  

    

     

     Perajin mebel      Perajin mobil  
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c. Usaha dangang / perdagang  

Usaha dagang atau perdagangan yaitu usaha yang mengumpulkan dan 

menyalurkan barang – barang hasil produksi dari produsen kepada 

konsumen.cotohnya pasar, warung, toko, swalayan.  

 

 

 

d. Usaha jasa  

 Usaha jasa merupakan usaha yang menyelenggarakan jasa untuk para 

konsumen dengan memperoleh imbalan. Contohnya supir, guru, dokter, 

penjahit, petugas keamanan, tukang cukur dan pemandu wisata.  

 

 

 

e. Usaha ekstraktif  

 Usaha ekstrakttif merupakan usaha yang memungut secara langsung 

benda – benda yang tersedia di alam. Contohnya penangkapan ikan, 

penebangan kayu, pembuatan garam dan pertambangan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 7 

Bahan Ajar Siklus I Pertemuan II 

A. Usaha yang dikelola sendiri dan kelompok  

Jenis usaha yang ada di masyarakat bermacam – macam. Dilihat dari segi 

pengelolaannya usaha dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu :  

a. Usaha yang dikelola sendiri  

Usaha yang dikelola sendiri disebut juga dengan usaha perorangan. Usaha 

perorangan adalah usaha yang diusahakan, dimiliki dan dikelola oleh seseorang. 

Dengan demikian pengusaha berfungsi sebagai pemilik dan pemimpin 

perusahaan.  

Dalam kegiatan tersebut banyak usaha yang dikelola sendiri seperti : bengkel, 

salon , toko, dagang, kerajinan dan peternakan.  

 

 

 

                        Pertanian   Bengkel    perdagangan 

b. Usaha yang dikelola oleh kelompok  

Usaha yang dikelola kelompok adalah usaha yang diusahakan, dimiliki dan 

dipimpin oleh lebih dari seorang. Usaha ini terdiri pemilik dan pelaksana usaha. 

Pemilik yaitu orang yang memberikan modal untuk membangun usaha, 

sedangakan pelaksana yaitu bertugas menjalankan usaha. Pelaksana bertanggung 

jawab kepada pemilik. Jenis usaha yang dikelola secara berkelompok yaitu 
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Perseroan Terbatas ( PT) dan koperasi. Perseroan adalah suatu usaha yang 

dilakukan oleh kelompok yang dimodali dari saham.  

Koperasi adalah kumpulan orang – orang atau badan hukum yang ingin berusaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan.modal usaha berasal dari simpanan 

anggota koperasi. Misalkan koperasi sejahtera, koperasi sekolah dan koperasi 

rukun manunggal RT/RW.  

 

 

Perseroan Terbatas      koperasi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

LAMPIRAN 8 

Bahan Ajar Siklus II Pertemuan 1  

Kegiatan Ekonomi Masyarkat Di Indonesia 

Kegiatan ekonomi meliputi kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.  

1. Kegiatan Produksi, kegiatan yang menghasilkan barang atau meningkatkan 

manfaat barang guna memenuhi kebutuhan. Kegiatan produksi di masyatakat 

cukup banyak misalnya : kegiatan produksi pertanian, produksi peterakan, 

produksi perikanan, produksi perkebunan dan kegiatan produksi jasa dan 

perbengkelan. 

 

2. Kegiatan Distribusi, yaitu kegiatan yang menyalurkan barang dari produsen 

(penghasil) dan konsumen (pemakai) melalui proses jual beli.  Dalam Misalnya : 

petani pengasil bahan makanan tinggal dipedesaan sedangkan pemakai bahan 

makanan ada yang bertempat tinggal dikota, demikian sebaliknya di perkotaan ada 

pabrik sabun dan pabrik semen, orang di desa menggunakan sabun untuk mandi 

dan menggunakan semen untuk mebangun rumah. Dengan demikian barang yang 

diperlukan disalurkan atau disampaikan ke konsumen.penyaluran tersebut 

berlangsung dari tempat yang satu ketempat yang lain, yaitu dari tempat pembuat 

( produsen ) ketempat pemakai (konsumen). 
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3. Kegiatan Konsumsi, yaitu kegiatan memakai atau menghabiskan suatu barang 

untuk kebutuhan. Untuk mewujudkan kebutuhannya orang menggunkan barang, 

baik yang berwujud maupun dalam bentuk jasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 9 

Bahan Ajar Siklus II Pertemuan II 

 KEBERAGAMAN EKONOMI 

  Pengertian kegiatan ekonomi adalah semua yang berkaitan dengan upaya dan 

daya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memperoleh kesejahteraan hidup. Kehidupan manusia sehari-hari akan selalu berkaitan 

dengan pelaksanaan kegiatan ekonomi tertentu. Sementara keragaman ekonomi 

merupakan kondisi suatu masyarakat yang mempunyai perbedaan taraf ekonomi. 

Bentuk Keragaman Ekonomi dalam Masyarakat Indonesia 

Secara umum, keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia dibagi menjadi 

dua jenis bidang: 

a. Bidang agraris 

b. Bidang non agraris 

Pada bidang agraris terdapat keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia 

yaitu, perkebunan dan pertanian. 

1. Perkebunan 

Perkebunan di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu perkebunana rakyat dan 

pemerintah. Hasil perkebunan di Indonesia adalah tebu, kopi, karet, kelapa sawit, 

dan yang lainnya. 

2. Pertanian 

Sebagai negara agraris, rakyat Indonesia memiliki profesi di bidang 

pertanian. Sehingga masyarakat Indonesia banyak menjadi petani. 
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Berikut ini beberapa bentuk keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia, 

yaitu: 

1. Pertambangan 

Pertambangan merupakan bentuk keragaman ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia yang menggali hasil tambang. Hasil dari pertambangan adalah batu 

bara, minyak bumi, gas alam, dan sebagainya. 

2. Perdagangan 

 Perdagangan merupakan bentuk keragaman ekonomi yang menyediakan 

beragam barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. Contoh dari 

perdagangan adalah menjual sembako untuk memenuhi kebutuhan. 

3. Penyedia Jasa 

Salah satu bentuk keragaman ekonomi dalam masyarakat Indonesia adalah 

penyedia jasa. Contohnya adalah guru, polisi, pilot, penjahit, jaksa, dan lain 

sebagainya. 

4. Perindustrian 

Perindustrian merupakan memproduksi barang yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Misalnya industri pakaian, tas, sepatu, ataupun makanan dan lain 

sebagainya. 

5. Pariwisata 

Pariwisata menyediakan layanan transportasi dan penginapan. 

Manfaat keberagaman ekonomi yaitu: 

1. Terpenuhinya Kebutuhan Barang dan Jasa 



 
 

 

 
 

 Keberagaman ekonomi juga dapat memenuhi kebutuhan barang dan 

jasa, contohnya seperti petani yang bercocok tanam dan tinggal dipegunungan 

pasti membutuhkan lauk seperti ikan sebagai lauknya sehari-hari. Begitupun 

sebaliknya, nelayan yang tinggal di pinggiran pantai juga membutuhkan beras 

untuk diolah menjadi nasi yang mana, keduanya sama-sama saling 

membutuhkan. 

2. Menciptakan Lapangan Pekerjaan 

Keberagaman ekonomi juga membuka peluang yang besar bagi 

seseorang yang mendapat uang dari menjual barang atau jasa. 

Misalnya, jika individu engga memiliki perahu untuk menangkap ikan, 

maka ia dapat membantu nelayan dengan jasanya yaitu menangkap ikan lalu 

hasilnya bisa dijual. 

3. Sikap Tenggang Rasa dan Toleransi 

Selain itu, perbedaan tingkat ekonomi yang beragam juga membantu 

toleransi dan tolong menolong ke sesama. 

Misalnya seperti di pasar, para penjual sama-sama saling tolong 

menolong walaupun penghasilannya berbeda-beda. 
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LAMPIRAN 10  

SOAL SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

A. Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah! 

 Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti! 

 

B. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 

1. Kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang, yaitu …. 

a. usaha angkutan 

b. usaha tukang cukur 

c. usaha pelayanan kesehatan 

d. usaha makanan 

2. Kegiatan usaha di bidang jasa, yaitu …. 

a. Perkebunan 

b. Perindustrian 

c. Perbengkelan 

d. Pertanian 

3. Petani, nelayan dan peternak adalah usaha-usaha yang menghasilkan …. 

a. Jasa 

b. Barang 

c. Konsumsi 

d. Produksi 

4. Penanaman padi di sawah termasuk usaha di bidang …. 

a. Perdagangan 

b. Ekstraktif 

c. Pertanian 

d. Industri 

5. Perusahaan jasa yang membantu dalam penyedian modal, yaitu …. 

a. Pegadaian 

b. Asuransi 

c. Koperasi 

d. Bank 

6. Pekerjaan yang bergerak di bidang jasa, yaitu …. 

a. pengrajin keramik 

b. pembuat ukiran 

c. petugas paramedis 

d. pembatik kain 

7. Berikut adalah contoh hasil dari produksi agraris yaitu … 

a. padi dan trakto 

b. padi dan jagung 

c. jagung dan traktor 

d. traktor dan cangkul 

8. Berikut ini yang merupakan barang konsumsi, yaitu … 

a. Mobil 

b. sepeda motor 

c. kapal 

d. makanan

9. Berikut ini merupakan jenis usaha masyarakat Indonesia yaitu, kecuali …. 

a. Agraris  

b. Perikanan  

c. Peternakan 

d. Jualan 

10. Salah satu contoh jenis usaha dalam bidang pariwisata yaitu, kecuali ….. 

a. Usaha penjualan barang cendera mata atau suvenir 

b. Penyedia jasa jual beli hasil perkebunan 

c. Penyedia jasa pemandu wisata (tour guide) 

d. Penyedia jasa pariwisata dan transportasi (tour and travel) 



 
 

 

 
 

11. Berikut ini merupakan jenis usaha dikawasan pegunungan yaitu …. 

a. Pemancingan  

b. Pariwisata  

c. Penambangan 

d. Pabrik tekstil 

12. Salah satu cara menghargai kegiatan usaha ekonomi yaitu …. 

a. Tidak mau tau dengan kegiatan ekonomi 

b. Membeli barang/jasa masyarakat sekitar 

c. Menawar dengan harga yang tidak wajar 

d. Membandingkan dengan produk luar negeri 

13. Guru bekerja di bidang ... 

a. Jasa 

b. Layanan pendidikan 

c. Layanan masyarakat 

d. Kerja sosial 

14. Kegiatan penanaman lahan dengan tanaman keras dengan umur lebih dari enam bulan 

disebut kegiatan... 

a. perkebunan  

b. pertambangan 

c. pertanian  

d. perniagaan 

15. Kegiatan usaha budi daya hewan yang diambil hasilnya disebut kegiatan... 

a. perniagaan  

b. pertambangan 

c. pertanian  

d. peternakan 

16. Jika kamu beternak hewan kambing, kelinci, domba dan biri-biri maka disebut 

peternakan.. 

a. hewan kecil  

b. hewan sedang 

c. hewan besar  

d. hewan peralihan 

17. Berikut ini yang merupakan hasil tanaman perkebunan berumur panjang atau tahunan 

adalah ... 

a. Jagung, tebu, dan the 

b. Jagung, tebu, dan tembakau 

c. Cengkeh, lada, karet 

d. Kedelai, tembakau, dan karet 

18. Berikut ini yang termasuk hewan ternak unggas yaitu ... 

a. Ayam, kambing, dan domba 

b. Sapi, kerbau, dan kuda 

c. Ayam, itik, dan burung 

d. Kambing, domba, dan kelinci 

19. Segala usaha untuk mengolah dan memanfaatkan mineral demi kesejahteraan manusia 

dinamakan ... 

a. Pertambangan 

b. Pengilingan 

c. Penggalian 

d. Pengeboran 

20. Pedagang yang tidak menetap dan berdagang dengan berkeliling dinamakan ... 

a. Pedagang musiman 

b. Pedagang asongan 

c. Pedagang tetap 

d. Pedagang kaki lima
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LAMPIRAN 11 

SOAL SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

A. Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah! 

 Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti! 

 

B. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 

1. Salah satu contoh jenis usaha ekonomi perorangan yaitu, kecuali …. 

a. Warung  

b. Usaha Kerajinan  

c. Bengkel 

d. Persekutuan komanditer (CV) 

2. Berikut ini yang benar tentang usaha ekonomi yang dikelola sendiri, kecuali … 

a. dikelola sederhana 

b. modal terbatas 

c. penghasilan dibagi-bagi 

d. usaha perorangan

3. Modal usaha kelompok berasal dari … 

a. kelompok lain 

b. pengelola 

c. bank 

d. perorangan 

4. Jenis-jenis usaha yang bukan usaha perorangan yaitu … 

a. usaha jasa 

b. usaha perdagangan 

c. industri besar 

d. usaha pertanian

5. Pekumpulan dua orang atau lebih untuk mendirikan suatu perusahaan yang di 

dalamnya ada sekutu aktif dan pasif yaitu …. 

a. firma (Fa) 

b. perseroan terbatas (PT) 

c. Koperasi 

d. Persekutuan Komanditer (CV) 

6. Perusahaan yang modalnya dari penjualan saham, yaitu …. 

a. perseroan terbatas (PT) 

b. Firma (Fa) 

c. komanditer (CV) 

d. Koperasi 

7. Surat berharga sebagai bukti menanam modal disebut …. 

a. Saham 

b. Cek 

c. Uang 

d. Sertifikat 

8. Penanam modal pada CV disebut anggota …. 

a. Aktif 

b. Pasif 

c. Pertama 

d. Kedua 

9. Koperasi yang menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari dinamakan 

koperasi …. 

a. Produksi 

b. Jasa 

c. Konsumsi 

d. simpan pinjam 

10. Koperasi yang melayani jasa-jasa seperti jasa pembayaran rekening listrik, telepon, 

dan pelayanan transportasi adalah … 



 
 

 

 
 

a. koperasi produksi 

b. koperasi simpan pinjam 

c. koperasi konsumsi 

d. koperasi jasa 

11. Badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara disebut 

…. 

a. PT 

b. CV 

c. BUMN 

d. PLN 

12. Keuntungan dari koperasi diperuntukkan bagi para …. 

a. Nasabah 

b. pemilik saham 

c. anggota 

d. Keluarga

13. Koperasi yang menyediakan bibit tanaman, pupuk, dan membeli hasil bumi dari para 

petani adalah …. 

a. koperasi sekolah 

b. koperasi unit desa (KUD) 

c. koperasi petani 

d. koperasi simpan pinjam

14. Salah satu BUMN yang seluruh modalnya berasal dari negara yaitu …. 

a. Perusahaan Umum (Perum) 

b. Perusahaan Perseroan (Persero) 

c. Perusahaan Jawatan (Perjan) 

d. Perusahaan swasta

15. Koperasi Sekolah adalah koperasi yang anggotanya adalah …. 

a. para petani 

b. para siswa sekolah 

c. para orang tua 

d. para pedagang

16. Perusahaan yang modalnya di dapat dari penjualan saham dinamakan ... 

a. Perusahaan Daerah 

b. Koperasi 

c. Firma 

d. PT

17. Berikut ini yang bukan termasuk ciri dari koperasi adalah ... 

a. Bentuknya usaha bersama 

b. Mengutamakan keuntungan 

c. Mengutamakan kesejahteraan anggota 

d. Berasaskan kekeluargaan

18. Usaha yang modalnya berasal dari satu orang adalah ... 

a. Perusahaan perorangan 

b. Perusahaan terbatas 

c. Perusahaan perseroan 

d. Firma

19. Jenis usaha kelompok yang dikelola atas asas kekeluargaan dengan modal berasal dari 

simpanan pokok dan simpanan wajib para anggota adalah…..  

a. firma  

b. koperasi  

c. perseroan terbatas  

d. perseroan komanditer  

20. Koperasi berasal dari kata cooperation yang berarti ... 

a. Bekerja sungguh-sungguh 

b. Bekerja sama 

c. Bergotong royong 

d. Kerja cerdas
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LAMPIRAN 12 

SOAL SIKLUS 1 PERTEMUAN 1I 

A. Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah! 

 Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti! 

 

B. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 

1. Salah satu contoh jenis usaha ekonomi perorangan yaitu, kecuali …. 

a. Warung  

b. Usaha Kerajinan  

c. Bengkel 

d. Persekutuan komanditer 

(CV) 

2. Berikut ini yang benar tentang usaha ekonomi yang dikelola sendiri, kecuali … 

a. dikelola sederhana 

b. modal terbatas 

c. penghasilan dibagi-bagi 

d. usaha perorangan

3. Modal usaha kelompok berasal dari … 

a. kelompok lain 

b. pengelola 

c. bank 

d. perorangan 

4. Jenis-jenis usaha yang bukan usaha perorangan yaitu … 

a. usaha jasa 

b. usaha perdagangan 

c. industri besar 

d. usaha pertanian 

5. Pekumpulan dua orang atau lebih untuk mendirikan suatu perusahaan yang di 

dalamnya ada sekutu aktif dan pasif yaitu …. 

a. firma (Fa) 

b. perseroan terbatas (PT) 

c. Koperasi 

d. Persekutuan Komanditer 

(CV) 

6. Perusahaan yang modalnya dari penjualan saham, yaitu …. 

a. perseroan terbatas (PT) 

b. Firma (Fa) 

c. komanditer (CV) 

d. Koperasi 

7. Surat berharga sebagai bukti menanam modal disebut …. 

a. Saham 

b. Cek 

c. Uang 

d. Sertifikat 

8. Penanam modal pada CV disebut anggota …. 

a. Aktif 

b. Pasif 

c. Pertama 

d. Kedua 

9. Koperasi yang menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari dinamakan 

koperasi …. 

a. Produksi 

b. Jasa 

c. Konsumsi 

d. simpan pinjam 



 
 

 

 
 

10. Koperasi yang melayani jasa-jasa seperti jasa pembayaran rekening listrik, telepon, 

dan pelayanan transportasi adalah … 

a. koperasi produksi 

b. koperasi simpan pinjam 

c. koperasi konsumsi 

d. koperasi jasa

11. Badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara disebut 

…. 

a. PT 

b. CV 

c. BUMN 

d. PLN 

12. Keuntungan dari koperasi diperuntukkan bagi para …. 

a. Nasabah 

b. pemilik saham 

c. anggota 

d. Keluarga

13. Koperasi yang menyediakan bibit tanaman, pupuk, dan membeli hasil bumi dari para 

petani adalah …. 

a. koperasi sekolah 

b. koperasi unit desa (KUD) 

c. koperasi petani 

d. koperasi simpan pinjam

14. Salah satu BUMN yang seluruh modalnya berasal dari negara yaitu …. 

a. Perusahaan Umum (Perum) 

b. Perusahaan Perseroan (Persero) 

c. Perusahaan Jawatan (Perjan) 

d. Perusahaan swasta

15. Koperasi Sekolah adalah koperasi yang anggotanya adalah …. 

a. para petani 

b. para siswa sekolah 

c. para orang tua 

d. para pedagang

16. Perusahaan yang modalnya di dapat dari penjualan saham dinamakan ... 

a. Perusahaan Daerah 

b. Koperasi 

c. Firma 

d. PT

17. Berikut ini yang bukan termasuk ciri dari koperasi adalah ... 

a. Bentuknya usaha bersama 

b. Mengutamakan keuntungan 

c. Mengutamakan kesejahteraan anggota 

d. Berasaskan kekeluargaan

18. Usaha yang modalnya berasal dari satu orang adalah ... 

a. Perusahaan perorangan 

b. Perusahaan terbatas 

c. Perusahaan perseroan 

d. Firma

19. Jenis usaha kelompok yang dikelola atas asas kekeluargaan dengan modal berasal dari 

simpanan pokok dan simpanan wajib para anggota adalah…..  

a. firma  

b. koperasi  

c. perseroan terbatas  

d. perseroan komanditer  

20. Koperasi berasal dari kata cooperation yang berarti ... 

a. Bekerja sungguh-sungguh 

b. Bekerja sama 

c. Bergotong royong 

d. Kerja cerdas
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LAMPIRAN 13 

SOAL SIKLUS II PERTEMUAN 1 

A. Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah! 

 Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti! 

B. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 

1. Pak Bekti memiliki usaha bengkel. Usaha bengkel tersebut merupakan kegiatan … 

a. Distribusi 

b. Konsumsi  

c. Produksi  

d. Industri  

2. Ibu Ika mempunyai usaha menjahit. Usaha menjahit merupakan kegiatan … 

a. Usaha ekstrktif  

b. Usaha jasa  

c. Usaha industri  

d. Usaha dagang  

3. Pihak yang memakai dan menggunakan barang kebutuhan disebut … 

a. Produksi  

b. Konsumsi  

c. Distribusi  

d. Eksplorasi

4. Usaha jasa yang dikelola secara perorangan, misalnya… 

a. Salon kecantikan  

b. Perseroan terbatas  

c. Persekutuan komanditer 

d. Koperasi sekolah

5. Haikal sedang makan siang, termasuk kegiatan … 

a. Konsumsi  

b. Produksi  

c. Distribusi 

d. Eksplorasi  

6. Membuat kerajinan perabot rumah tangga termasuk kegiatan .... 

a. produksi 

b. konsumsi 

c. distribusi 

d. distributor

7. Bagi seorang pelajar buku merupakan kebutuhan … 

a. Pokok  

b. Pelengkap  

c. Sesaat  

d. Pengganti  

8. Contoh kegiatan konsumsi dari pernyataan berikut ialah …  

a. Ibu menanam cabai di kebun  

b. Supir bus membeli bensin  

c. Petani mencangkul di sawah  

d. Pengerajin rotan membeli rotan  

9. Kebutuhan manusia jumlahnya sangat …  

a. Terbatas  

b. Sedikit  

c. Tertentu  

d. Tidak terbatas  



 
 

 

 
 

10. Lembaga yang menyalurkan barang disebut .... 

a. Konsumen 

b. Produksi 

c. Produsen 

d. distribusi 

11. Contoh kegiatan seseorang dalam masyarakat yang menghasilkan jasa adalah .... 

a. tukang cukur 

b. peternak 

c. pengrajin  

d. nelayan  

12. Kegiatan menghasilkan barang dalam jumlah yang banyak, biasanya dilakukan oleh… 

a. Keluarga 

b. Perusahaan 

c. Warung 

d. Agen 

13. Kegiatan supir menyalurkan minyak tanah ke agen – agen disebut … 

a. Produksi  

b. Distribusi  

c. Konsumsi 

d. Industri  

14. Pada musim hujan, para tetangga Rudi banyak yang mulai menanam padi. Kegiatan 

para tetangga Rudi termasuk kegiatan ekonomi berupa … 

a. Distribusi 

b. Produksi 

c. Eksplorasi  

d. Konsumsi 

15. Berikut ini yang termasuk usaha jasa adalah ….  

a. Pemandu wisata  

b. Pemungut rumput laut 

c. Usaha pembuatan roti  

d. Usaha pembuatan rotan  

16. Pihak yang menghubungkan produksi dan konsumen disebut …. 

a. Pembuat  

b. Penjual  

c. Distributor  

d. Pemakai 

17. Usaha yang dikelola secara kelompok, misalnya… 

a. Salon  

b. Kerajinan  

c. Koperasi  

d. Bengkel  

18. Usaha yang memungut langsung benda – benda yang tersedia dialam yaitu … 

a. Usaha ekstraktif 

b. Usaha jasa  

c. Usaha perdagangan  

d. Usaha industri  

19. Contoh perilaku yang menghargai usaha orang lain yaitu … 

a. Melakukan kecurangan  

b. Merugikan orang lain  

c. Mencaci usaha orang lain 

d. Bersikap positif kepada sesama 

20. Contoh perilaku menghargai produk bangsa  yaitu … 

a. Menggunakan produk dalam negeri  

b. Memakai produk luar negeri  

c. Mengonsusi makanan luar negeri  

d. Mencintai produk luar negeri 



152 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

SOAL SIKLUS II PERTEMUAN 1I 

A. Petunjuk: 

 Mulailah dengan membaca basmalah! 

 Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan! 

 Bacalah soal dengan teliti! 

 

B. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling benar! 

1. Orang melakukan kegiatan ekonomi untuk memenuhi …. 

a. Kebutuhan 

b. Kelangkaan 

c. Konsumsi  

d. Dompet 

2. Produksi televisi, radio, dan telepon termasuk hasil produksi …. 

a. Ekstraktif 

b. Industri 

c. Transportasi 

d. Perdagangan 

3. Pedagang yang mendistribusikan barang dengan skala besar yaitu …. 

a. penjual asongan 

b. penjual kelontong 

c. grosir 

d. toko bangunan 

4. Semua kegiatan yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

disebut… 

a. kegiatan ekonomi 

b. kegiatan sumber daya 

c. kegiatan koperasi  

d. kegiatan bidang usaha

5. Negara kita mempunyai tanah yang subur dan mampu menghasilkan banyak produk 

pertanian. Oleh karena itu, negara kita dinamakan negara .... 

a. Tradisional 

b. Modern 

c. Maritim 

d. Agraris 



 
 

 

 
 

6. Berikut ini yang termasuk tanaman perkebunan adalah ... 

a. Teh, kopi, cokelat 

b. Tebu, singkong, ketela 

c. Padi, jagung, kacang 

d. Cokelat, teh, padi 

7. Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris, karena sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai ... 

a. pengrajin 

b. Nelayan 

c. Petani 

d. Pedagang

8.  Indonesia sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, sehingga 

Indonesia dikatakan sebagai negara... 

a. Tradisional  

b. maritim  

c. nusantara 

d. kepulauan agraris

9. Usaha mengelola bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau bahan jadi 

merupakan kegiatan ekonomi di bidang… 

a. Perdagangan 

b. Perindustrian  

c. Jasa  

d. Pertanian

10. Saat ini teknologi semakin maju. Pekerjaan Diana sehari-hari adalah membuat 

desain pakaian untuk dijual ke perusahaan langganannya. Bahkan Diana dapat 

mengerjakannya di rumah. Jenis pekerjaan Diana adalah… 

a. Perdagangan  

b. Perindustrian  

c. Jasa  

d. Pertanian

11. Usaha pertanian dan perkebunan banyak dilakukan oleh penduduk Indonesia. 

Sehingga Indonesia disebut negara…  

a. kaya sumber daya alam  

b. penghasil perkebunan dan 

pertanian  

c. tropis  

d. agraris

12. Usaha pembudidayaan hewan yang dimanfaatkan secara langsung untuk konsumsi 

atau diolah menjadi bahan baku disebut usaha di bidang….  

a. perikanan  

b. peternakan  

c. pertanian  

d. perdagangan 

13. Usaha perkebunan seperti sayuran akan cocok ditanam di daerah…  

a. dataran rendah  

b. dataran tinggi  

c. pesisir pantai  

d. hutan 

14. Ikan yang dijual di pasar seperti ikan tuna, cakalang, teri merupakan ikan yang 

hidup di air… 

a. tawar  

b. payau  

c. laut  

d. empang

15. Memanfaatkan kayu jati untuk membuat mebel, bangunan rumah. Hal tersebut 

untuk memanfaatkan hasil pengolahan sumber daya…. 

a. Pertanian  

b. Perdagangan  

c. Perhutanan  

d. Perkebunan 
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16. Kebun binatang merupakan contoh usaha jasa dalam bidang….. 

a. Perindustrian  

b. Jasa  

c. Perdagangan  

d. Pariwisata 

17. Sikap kita sebagai pelajar dalam menghargai keberagaman ekonomi yaitu … 

a. Saling menghargai satu sama lain  

b. Saling mencaci  

c. Menjelekkan orang lain  

d. Menganggap kita paling baik  

18. Manfaat dalam keberagaman ekonomi yaitu, kecuali …. 

a. Terpenuhinya Kebutuhan Barang dan Jasa 

b. Menciptakan Lapangan Pekerjaan 

c. Sikap Tenggang Rasa dan Toleransi 

d. Memperbanyak saingan dalam kegiatan ekonomi  

19. Jenis usaha yang mengolah bahan baku menjadi barang jadi dinamakan ... 

a. Industri 

b. Distribusi 

c. Produsen 

d. Pertanian

20. Kegiatan menghasilkan barang atau jasa dinamakan ... 

a. Perdagangan 

b. Konsumsi 

c. Produksi 

d. Transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 15 

KUNCI JAWABAN SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

 

1. D 

2. C 

3. B 

4. C 

5. C 

6. C 

7. B 

8. D 

9. D 

10. B 

11. D 

12. B 

13. A 

14. C 

15. D 

16. A 

17. C 

18. C 

19. B 

20. B 
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LAMPIRAN 16 

KUNCI JAWABAN SIKLUS 1 PERTEMUAN 1I 

1. D 

2. C 

3. B 

4. C 

5. D 

6. A 

7. A 

8. B 

9. A 

10. D 

11. C 

12. C 

13. B 

14. B 

15. B 

16. B 

17. B 

18. A 

19. B 

20. B 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

LAMPIRAN 17 

KUNCI JAWABAN SIKLUS 1I PERTEMUAN 1 

1. C 

2. B 

3. B 

4. A 

5. A 

6. A 

7. A 

8. B 

9. D 

10. D 

11. A 

12. B 

13. B 

14. B 

15. A 

16. C 

17. C 

18. A 

19. D 

20. A 
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LAMPIRAN 18 

KUNCI JAWABAN SIKLUS 1I PERTEMUAN 1I 

1. A 

2. B 

3. C 

4. A 

5. D 

6. A 

7. C 

8. D 

9. B 

10. C 

11. B 

12. B 

13. A 

14. C 

15. C 

16. D 

17. A 

18. D 

19. A 

20. C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 19 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA PRA SIKLUS 

Nol Nama Buti lr Solal Skolr Ni llail Keltelrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

   

1. Asli lna Saril 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 9  40 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 35 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 12 60 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 10 50 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 15 75 Tuntas 

8. Kayla 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 8 40 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 35 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 10 50 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 11 55 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12 60 Ti ldak Tuntas 

13. Nur Aji lzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 15 75 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 65 Ti ldak Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 70 Ti ldak Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 45 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 12 60 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 16 80 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 12 60 Ti ldak Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 12 60 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80 Tuntas 
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LAMPIRAN 20 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 1 

Nol Nama Buti lr Solal Skolr Ni llai l Keltelrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

   

1. Asli lna Saril 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 10 50 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 8 40 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 80 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 12 60 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

8. Kayla 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 11 55 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7 35 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 11 55 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 12 60 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 14 70 Ti ldak Tuntas 

13. Nur Aji lzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 16 80 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 75 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 15 75 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8 40 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 13 65 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Polhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 17 85 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 14 70 Ti ldak Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 13 65 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85 Tuntas 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 21 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS I PERTEMUAN 2 

Nol Nama Buti lr Solal Skolr Ni llai l Keltelrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

   

1. Asli lna Saril 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 12 60 Ti ldak Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 9 45 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 85 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 14 70 Ti ldak Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 13 65 Ti ldak Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 85 Tuntas 

8. Kayla 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 13 65 Ti ldak  Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 9 45 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 12 60 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 13 65 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 15 75 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 17 85 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9 45 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 14 70 Ti ldak Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 90 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 17 85 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 15 75 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 85 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 14 70 Ti ldak Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 Tuntas 
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LAMPIRAN 22 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Nol Nama Buti lr Solal Skolr Ni llai l Keltelrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

   

1. Asli lna Saril 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 16 80 Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 10 50 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 90 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 18 90 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 16 80 Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 18 90 Tuntas 

8. Kayla 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 15 75 Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 10 50 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 13 65 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14 70 Ti ldak Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 16 80 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 17 85 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 10 50 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 15 75 Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 90 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 80 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18 90 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 15 75 Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 95 Tuntas 

 



 
 

 

 
 

LAMPIRAN 23 

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PADA SIKLUS II PERTEMUAN 2 

Nol Nama Buti lr Solal Skolr Ni llai l Keltelrangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

   

1. Asli lna Saril 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17 85 Tuntas  

2. Delni l Hafrilan Panel 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 11 55 Ti ldak Tuntas 

3. Delsrilana Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95 Tuntas 

4. Delwi l Aqilla 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 Tuntas 

5. Fadi llah Nurzannah Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 95 Tuntas 

6. Helsti l Tolhang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 17 85 Tuntas 

7. Ilmam Samudra Hrp 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 95 Tuntas 

8. Kayla 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16 80 Tuntas 

9. Martua Halo lmolan 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 11 55 Ti ldak Tuntas 

10 Muhammad Huseli ln 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 70 Ti ldak Tuntas 

11. Murrol Hasolnangan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14 75 Tuntas 

12. Muslilmah Khai lrani l 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 17 85 Tuntas 

13. Nur Aji lzah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 95 Tuntas 

14. Nur Ilnsan Dali lmunthel 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 95 Tuntas 

15. Ilnayah Ati lfa Salsabi lla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 Tuntas 

16. Rahmad Dali lmunthel 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 11 55 Ti ldak Tuntas 

17. Rilfkil Afrilansyah 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 80 Tuntas 

18. Rilni ll Hi ldayah Po lhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 

19. Rilbda Humai lrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 Tuntas 

20. Rilski l Ramadani l 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 85 Tuntas 

21. Suci l Zahrai lda 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 95 Tuntas 

22. Yupilta Auli la 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 16 80 Tuntas 

23. Zelzel Anatasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 Tuntas 





 
 

 
 

LAMPIRAN 244 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 

No  Aspek Yang 

Diamati   

Pernyataan  Ya  Tidak  

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam    

  

b. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

  

c. Guru menanyakan kabar 

siswa 

 

  

d. Guru mengabsen siswa   

e. Guru menyampaikan tema 

yang akan dipelajari 

  

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  
  

g. Guru memeriksa kesiapan 

siswa 
  

2.  Kegiatan Inti  a. Guru menunjukkan gambar 

dan siswa menganalisis 

gambar  

  

b. Guru menyuruh siswa 

mengamati gambar tersebut  
  

c. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

gambar yang ada di depan 

kelas 

  

d. Guru membagi siswa dalam 

kelompok secara acak yang 

terdiri dari 5-6 orang 

  

e. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat media 

Bulletin Board  sesuai 

dengan pemahaman siswa 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan.  

  

f. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan di depan 

kelas  

  

g. Guru memberikan soal teks 

terakhir dalam pembelajaran 

  

h. Ice Breaking     

3  Kegiatan i. Guru mengajak siswa untuk   
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Penutup  menyimpulkan materi yang 

dipelajari  

j. Guru memberikan penguatan    

k. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang materi  
  

l. Menutup pembelajaran    

Jumlah Skor 10 

Persentasi 50% 

 Kurang  

 

Mengetahui  

Guru Kelas/Observer  

 

 

  Nurlelina Ritonga, S.Pd.  

NIP.1982070420140620001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 25 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 

No  Aspek Yang 

Diamati   

Pernyataan  Ya  Tidak  

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam    

  

b. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

  

c. Guru menanyakan kabar 

siswa 

 

  

d. Guru mengabsen siswa   

e. Guru menyampaikan tema 

yang akan dipelajari 

  

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

  

g. Guru memeriksa kesiapan 

siswa 
  

2.  Kegiatan Inti  h. Guru menunjukkan gambar 

dan siswa menganalisis 

gambar  

  

i. Guru menyuruh siswa 

mengamati gambar tersebut  

  

j. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

gambar yang ada di depan 

kelas 

  

k. Guru membagi siswa dalam 

kelompok secara acak yang 

terdiri dari 5-6 orang 

  

l. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat media 

Bulletin Board  sesuai 

dengan pemahaman siswa 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan.  

  

m. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan di depan 

kelas  

  

n. Guru memberikan soal teks 

terakhir dalam pembelajaran 

  

o. Ice Breaking     

3  Kegiatan p. Guru mengajak siswa untuk   
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Penutup  menyimpulkan materi yang 

dipelajari  

q. Guru memberikan penguatan    

r. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang materi  
  

s. Menutup pembelajaran    

Jumlah Skor 13 

Persentasi 65% 

 Cukup  

 

Mengetahui  

Guru Kelas/Observer  

 

 

  Nurlelina Ritonga, S.Pd.  

NIP.1982070420140620001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 26 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 

No  Aspek Yang 

Diamati   

Pernyataan  Ya  Tidak  

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam    

  

b. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

  

c. Guru menanyakan kabar 

siswa 

 

  

d. Guru mengabsen siswa   

e. Guru menyampaikan tema 

yang akan dipelajari 

  

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

  

g. Guru memeriksa kesiapan 

siswa 
  

2.  Kegiatan Inti  h. Guru menunjukkan gambar 

dan siswa menganalisis 

gambar  

  

i. Guru menyuruh siswa 

mengamati gambar tersebut  

  

j. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

gambar yang ada di depan 

kelas 

  

k. Guru membagi siswa dalam 

kelompok secara acak yang 

terdiri dari 5-6 orang 

  

l. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat media 

Bulletin Board  sesuai 

dengan pemahaman siswa 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan.  

  

m. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan di depan 

kelas  

  

n. Guru memberikan soal teks 

terakhir dalam pembelajaran 

  

o. Ice Breaking     

3  Kegiatan p. Guru mengajak siswa untuk   
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Penutup  menyimpulkan materi yang 

dipelajari  

q. Guru memberikan penguatan    

r. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang materi  
  

s. Menutup pembelajaran    

Jumlah Skor 15 

Persentasi 75% 

 Baik  

 

Mengetahui  

Guru Kelas/Observer  

 

 

  Nurlelina Ritonga, S.Pd.  

NIP.1982070420140620001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 27 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 

No  Aspek Yang 

Diamati   

Pernyataan  Ya  Tidak  

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam    

  

b. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa 

  

c. Guru menanyakan kabar 

siswa 

 

  

d. Guru mengabsen siswa   

e. Guru menyampaikan tema 

yang akan dipelajari 

  

f. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

  

g. Guru memeriksa kesiapan 

siswa 

  

2.  Kegiatan Inti  h. Guru menunjukkan gambar 

dan siswa menganalisis 

gambar  

  

i. Guru menyuruh siswa 

mengamati gambar tersebut  

  

j. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

gambar yang ada di depan 

kelas 

  

k. Guru membagi siswa dalam 

kelompok secara acak yang 

terdiri dari 5-6 orang 

  

l. Guru mengarahkan siswa 

untuk membuat media 

Bulletin Board  sesuai 

dengan pemahaman siswa 

mengenai materi yang sudah 

dijelaskan.  

  

m. Guru menyuruh siswa 

mempresentasikan di depan 

kelas  

  

n. Guru memberikan soal teks 

terakhir dalam pembelajaran 

  

o. Ice Breaking     

3  Kegiatan p. Guru mengajak siswa untuk   
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Penutup  menyimpulkan materi yang 

dipelajari  

q. Guru memberikan penguatan    

r. Guru melakukan Tanya 

jawab tentang materi  
  

s. Menutup pembelajaran    

Jumlah Skor 17 

Persentasi 85% 

 Sangat Baik  

 

Mengetahui  

Guru Kelas/Observer  

 

 

  Nurlelina Ritonga, S.Pd.  

NIP.1982070420140620001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 28 

PEDOMAN OBSERVASI AKRIFITAS PEMBELAJARAN SISWA  

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

Nol Kelgi latan yang di l Olbselrvasi l Hasi ll Olbselrvasi l 

1. Pelndahuluan 

 1. Pelselrta di ldi lk melnjawab salam, te lrtilb 

kelti lka pellajaran akan di lmulail, 

belrsi lkap solpan kelti lka belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnjawab salam, te lrti lb 

kelti lka pellajaran akan 

di lmulai l, belrsilkap so lpan 

kelti lka belrdola. 

2. Pelselrta di ldi lk melnjawab abseln. Melnjawab abseln. 

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak telma 

pelmbellajaran yang di lsampai lkan 

guru. 

Selluruh pelselrta melnyi lmak 

telma pelmbellajaran yang 

disampaikan guru. 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran.   

Selluruh peserta didik 

menyimak tujuan 

pembelajaran.  

2. Kelgi latan Ilnti l 

 1. Peserta didik  menganalisis gambar 

yang ditunjukkan oleh guru.  

Seluruh peserta didik 

menganalisis gambar yang 

ditunjukkan oleh guru.  

 

 

2. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru te lntang jenis – jenis usaha 

dalam bidang ekonomi.  

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

telntang jenis – jenis usaha 

dalam bidang ekonomi.  

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru me lngelnai l isi yang tertera dalam  

media Bulletin Board. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

mengenai isi yang tertera 

dalam  media Bulletin 

Board.  
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4. Pelselrta di ldi lk melmbelntuk kellolmpo lk 

yang sudah di lbagi lkan guru. 

Daril 23 si lswa ada 6 olrang 

yang masi lh kelsuli ltan 

dalam menemukan 

kelompoknya.  

5. Peserta didik yang kelompoknya 

sudah dibagi membawa karton, 

spidol warna, kertas berwarna, media 

gambar.  

 

 

Dari 23 siswa ada 4 orang 

yang tidak mempersiapkan 

perlengkapan yang telah di 

tentukan.  

 

6. Pelselrta di ldi lk membuat media 

bulletin board sesuai dengan apa 

yang ditangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya.  

Daril 23 si lswa ada 8 o lrang 

yang ti ldak mengerjkan 

tugas  yang sudah 

di lbelri lkan guru, me lrelka 

celndelrung si lbuk belrmai ln 

dan melnggangu te lman 

yang lai ln. 

 7. Selti lap kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya. 

Daril 23 si lswa setiap 

kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya dan 

dibacakan oleh setiap 

sisiwa di depan kela.  

8. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka telman lai ln 

atau kellolmpo lk lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll tugas 

di lskusilnya. 

 

 

Daril 5 atau 4 o lrang dalam 

4 kellolmpo lk, telrdapat 3 

olrang dalam 3 kello lmpolk 

dan 3 olrang dalam 2 

kellolmpo lk yang ti ldak 

melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kello lmpolk 



 
 

 
 

lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll 

tugas di lskusi lnya. 

3. Pelnutup 

 1. Belrsama-sama pelselrta di ldi lk 

melnyi lmpulkan matelri l yang sudah 

di ldi lskusilkan. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmpulkan mate lri l yang 

sudah di ldi lskusi lkan. 

2. Pelselrta di ldi lk belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 
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LAMPIRAN 29 

PEDOMAN OBSERVASI AKRIFITAS PEMBELAJARAN SISWA  

SIKLUS I PERTEMUAN 1I 

Nol Kelgi latan yang di l Olbselrvasi l Hasi ll Olbselrvasi l 

1. Pelndahuluan 

 1. Pelselrta di ldi lk melnjawab salam, te lrtilb 

kelti lka pellajaran akan di lmulai l, 

belrsi lkap solpan kelti lka belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnjawab salam, te lrti lb 

kelti lka pellajaran akan 

di lmulai l, belrsilkap so lpan 

kelti lka belrdola. 

2. Pelselrta di ldi lk melnjawab abseln. Melnjawab abseln. 

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak telma 

pelmbellajaran yang di lsampai lkan 

guru. 

Selluruh pelselrta melnyi lmak 

telma pelmbellajaran yang 

disampaikan guru. 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran.   

Selluruh peserta didik 

menyimak tujuan 

pembelajaran.  

2. Kelgi latan Ilnti l 

 1. Peserta didik  menganalisis gambar 

yang ditunjukkan oleh guru.  

Seluruh peserta didik 

menganalisis gambar yang 

ditunjukkan oleh guru.  

 

 

2. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru te lntang jenis usaha dari segi 

pengelolaannya.   

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

telntang jenis usaha dari 

segi pengelolaannya.   

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru me lngelnai l isi yang tertera dalam  

media Bulletin Board. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

mengenai isi yang tertera 

dalam  media Bulletin 

Board.  



 
 

 
 

4. Pelselrta di ldi lk melmbelntuk kellolmpo lk 

yang sudah di lbagi lkan guru. 

Daril 23 si lswa ada 4 olrang 

yang masi lh kelsuli ltan 

dalam menemukan 

kelompoknya.  

5. Peserta didik yang kelompoknya 

sudah dibagi membawa karton, 

spidol warna, kertas berwarna, media 

gambar.  

 

 

Dari 23 siswa ada 3 orang 

yang tidak mempersiapkan 

perlengkapan yang telah di 

tentukan.  

 

6. Pelselrta di ldi lk membuat media 

bulletin board sesuai dengan apa 

yang ditangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya.  

Daril 23 si lswa ada 6 olrang 

yang ti ldak mengerjkan 

tugas  yang sudah 

di lbelri lkan guru, me lrelka 

celndelrung si lbuk belrmai ln 

dan melnggangu te lman 

yang lai ln. 

 7. Selti lap kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya. 

Daril 23 si lswa setiap 

kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya dan 

dibacakan oleh setiap 

sisiwa di depan kela.  

8. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka telman lai ln 

atau kellolmpo lk lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll tugas 

di lskusilnya. 

 

 

Daril 5 atau 4 o lrang dalam 

4 kellolmpo lk, telrdapat 3 

olrang dalam 2 kello lmpo lk 

dan 2 olrang dalam 2 

kellolmpo lk yang ti ldak 

melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kello lmpo lk 
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lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll 

tugas di lskusi lnya. 

3. Pelnutup 

 1. Belrsama-sama pelselrta di ldilk 

melnyi lmpulkan matelri l yang sudah 

di ldi lskusilkan. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmpulkan matelri l yang 

sudah di ldi lskusi lkan. 

2. Pelselrta di ldi lk belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 30 

PEDOMAN OBSERVASI AKRIFITAS PEMBELAJARAN SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Nol Kelgi latan yang di l Olbselrvasi l Hasi ll Olbselrvasi l 

1. Pelndahuluan 

 1. Pelselrta di ldi lk melnjawab salam, te lrtilb 

kelti lka pellajaran akan di lmulai l, 

belrsi lkap solpan kelti lka belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnjawab salam, te lrti lb 

kelti lka pellajaran akan 

di lmulai l, belrsilkap so lpan 

kelti lka belrdola. 

2. Pelselrta di ldi lk melnjawab abseln. Melnjawab abseln. 

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak telma 

pelmbellajaran yang di lsampai lkan 

guru. 

Selluruh pelselrta melnyi lmak 

telma pelmbellajaran yang 

disampaikan guru. 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran.   

Selluruh peserta didik 

menyimak tujuan 

pembelajaran.  

2. Kelgi latan Ilnti l 

 1. Peserta didik  menganalisis gambar 

yang ditunjukkan oleh guru.  

Seluruh peserta didik 

menganalisis gambar yang 

ditunjukkan oleh guru.  

 

 

2. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru telntang kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.    

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

telntang kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia.    

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru me lngelnai l isi yang tertera dalam  

media Bulletin Board. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

mengenai isi yang tertera 

dalam  media Bulletin 

Board.  
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4. Pelselrta di ldi lk melmbelntuk kellolmpo lk 

yang sudah di lbagi lkan guru. 

Daril 23 si lswa ada 2 olrang 

yang masi lh kelsuli ltan 

dalam menemukan 

kelompoknya.  

5. Peserta didik yang kelompoknya 

sudah dibagi membawa karton, 

spidol warna, kertas berwarna, media 

gambar.  

 

 

Dari 23 siswa ada  2  orang 

yang tidak mempersiapkan 

perlengkapan yang telah di 

tentukan.  

 

6. Pelselrta di ldi lk membuat media 

bulletin board sesuai dengan apa 

yang ditangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya.  

Daril 23 si lswa ada 3 olrang 

yang ti ldak mengerjkan 

tugas  yang sudah 

di lbelri lkan guru, me lrelka 

celndelrung si lbuk belrmai ln 

dan melnggangu te lman 

yang lai ln. 

 7. Selti lap kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya. 

Daril 23 si lswa setiap 

kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya dan 

dibacakan oleh setiap 

sisiwa di depan kela.  

8. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka telman lai ln 

atau kellolmpo lk lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll tugas 

di lskusilnya. 

 

 

Daril 5 atau 4 o lrang dalam 

4 kellolmpo lk, telrdapat 2 

olrang dalam 2 kello lmpo lk 

dan 1 olrang dalam 2 

kellolmpo lk yang ti ldak 

melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kello lmpo lk 



 
 

 
 

lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll 

tugas di lskusi lnya. 

3. Pelnutup 

 1. Belrsama-sama pelselrta di ldilk 

melnyi lmpulkan matelri l yang sudah 

di ldi lskusilkan. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmpulkan matelri l yang 

sudah di ldi lskusi lkan. 

2. Pelselrta di ldi lk belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 
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LAMPIRAN 31 

PEDOMAN OBSERVASI AKRIFITAS PEMBELAJARAN SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN 1I 

Nol Kelgi latan yang di l Olbselrvasi l Hasi ll Olbselrvasi l 

1. Pelndahuluan 

 1. Pelselrta di ldi lk melnjawab salam, te lrtilb 

kelti lka pellajaran akan di lmulai l, 

belrsi lkap solpan kelti lka belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnjawab salam, te lrti lb 

kelti lka pellajaran akan 

di lmulai l, belrsilkap so lpan 

kelti lka belrdola. 

2. Pelselrta di ldi lk melnjawab abseln. Melnjawab abseln. 

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak telma 

pelmbellajaran yang di lsampai lkan 

guru. 

Selluruh pelselrta melnyi lmak 

telma pelmbellajaran yang 

disampaikan guru. 

4. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran.   

Selluruh peserta didik 

menyimak tujuan 

pembelajaran.  

2. Kelgi latan Ilnti l 

 1. Peserta didik  menganalisis gambar 

yang ditunjukkan oleh guru.  

Seluruh peserta didik 

menganalisis gambar yang 

ditunjukkan oleh guru.  

 

 

2. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru te lntang pentingnya 

keberagaman krgiatan ekonomi 

dimasyarakat.     

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

telntang pentingnya 

keberagaman kegiatan 

ekonomi dimasyarakat.     

3. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak pelnjellasan 

guru me lngelnai l isi yang tertera dalam  

media Bulletin Board. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmak pelnjellasan guru 

mengenai isi yang tertera 

dalam  media Bulletin 

Board.  



 
 

 
 

4. Pelselrta di ldi lk melmbelntuk kellolmpo lk 

yang sudah di lbagi lkan guru. 

Daril 23 si lswa ada 2 olrang 

yang masi lh kelsuli ltan 

dalam menemukan 

kelompoknya.  

5. Peserta didik yang kelompoknya 

sudah dibagi membawa karton, 

spidol warna, kertas berwarna, media 

gambar.  

 

 

Dari 23 siswa  seluruh 

siswa telah  

mempersiapkan 

perlengkapan yang telah di 

tentukan.  

6. Pelselrta di ldi lk membuat media 

bulletin board sesuai dengan apa 

yang ditangkap dari penjelasan guru 

sebelumnya.  

Daril 23 si lswa ada 1 olrang 

yang ti ldak mengerjkan 

tugas  yang sudah 

di lbelri lkan guru, me lrelka 

celndelrung si lbuk belrmai ln 

dan melnggangu te lman 

yang lai ln. 

 7. Selti lap kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya. 

Daril 23 si lswa setiap 

kellolmpo lk melnyampai lkan 

hasi ll tugas di lskusi lnya dan 

dibacakan oleh setiap 

sisiwa di depan kela.  

8. Pelselrta di ldi lk melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka telman lai ln 

atau kellolmpo lk lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll tugas 

di lskusilnya. 

 

 

Daril 5 atau 4 o lrang dalam 

4 kellolmpo lk, telrdapat 1 

olrang dalam 2 kello lmpo lk 

dan 1 olrang dalam 2 

kellolmpo lk yang ti ldak 

melnyi lmak atau 

melmpelrhati lkan kelti lka 

telman lailn atau kello lmpo lk 

lailn seldang 

melmprelselntasilkan hasi ll 

tugas di lskusi lnya. 
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3. Pelnutup 

 1. Belrsama-sama pelselrta di ldilk 

melnyi lmpulkan matelri l yang sudah 

di ldi lskusilkan. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

melnyi lmpulkan matelri l yang 

sudah di ldi lskusi lkan. 

2. Pelselrta di ldi lk belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

Selluruh pelselrta di ldi lk 

belrsilkap so lpan kelti lka 

belrdola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 32 

HASIL WAWANCARA GURU 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Belrapakah jumlah si lswa yang 

ada di l kellas V? 

Jumlah si lswa di l kellas V selbanyak 23, 

si lswa pelrelmpuan belrjumlah 16 dan 

si lswa laki l-lakil belrjumlah 7. 

2. Apakah si lswa akti lf sellama 

kelgi latan pelmbellajaran 

di llaksanakan? 

Hanya selbagi lan si lswa yang akti lf 

dalam kelgi latan pelmbellajaran. 

Di lkarelnakan si lswa lelbi lh banyak 

belrmai ln darilpada melmpelrhati lkan 

pelnjellasan guru sellama pelmbellajaran 

di llaksanakan. 

3. Apakah ni llai l IlPS si lswa kellas V 

sudah melmelnuhi l syarat KKM? 

Hanya selbagi lan si lswa yang ni llail IlPS 

nya me lmelnuhi l syarat KKM. Hal 

telrselbut telrjadi l karelna kurangnya 

mi lnat bellajar si lswa telrhadap pellajaran 

IlPS. 

4. Apakah selbellumnya sudah 

pelrnah menggunakan media 

pembelajaran Bulletin Board? 

Media pembelajaran Bulletin Board  

bellum pelrnah di ltelrapkan di l kellas V. 

Bi lasanya media yang sering dipakai 

dikelas yaitu berpatokan pada buku 

dan papan tulis.  

5. Apa saja kelndala i lbu sellama 

kelgi latan pelmbellajaran 

belrlangsung? 

Kelsuli ltan untuk melmbuat belbelrapa 

si lswa melnjadil lelbi lh akti lf dalam 

kelgi latan pelmbellajaran belrlangsung, 

dan melmbuat suasana pelmbellajaran 

lelbi lh melnyelnangkan dan ti ldak 

melmbo lsankan. 
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DOKUMENTASI 

Gambar 1. Siswa berdoa 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Guru mengabsen Siswa 

Gambar 3. Guru menjelaskan materi pelajaran 



 
 

 
 

Gambar 4. Guru menjelaskan gambar yang tertera pada Bulletin Board 

Gambar 5. Siswa bertanya tentang gambar yang ada di Bulletin Board 

Gambar 6.  Guru membagi siswa dalam kelompok  
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Gambar 7.  Guru membimbing dalam pembuatan Bulletin Board 

 

Gambar 8. Siswa mengerjakan Bulletin Board 

Gambar 9. Siswa presentasi di depan kelas 



 
 

 
 

Gambar 10. Guru memberika LKPD berupa tes soal 

Gambar 11. siswa mengerjakan tes soal yang diberikan 

Gambar 12. Guru  menutup pembelajaran 
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Gambar 13. Hasil Bulletin Board siswa 
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